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MOTTO 
 
 ْمُِكل ََٰذ ۚ ِ هاللَّ ِليِبَس يِف ْمُكُِسفَْنأَو ْمُِكلاَوَْمأِب اوُدِهاَجَو ًلًاَقِثَو اًفاَفِخ اوُرِفْنا
 َنوَُملْعَت ْمُتْنُك ِْنإ ْمُكَل ٌرْيَخ 
Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan berjihadlah 
kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah.Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui. 
(QS. At:Taubah: 41) 
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ABSTRAK 
Masriqa Aslim. (153111188) 2019, Pengelolaan Program Bina Pribadi Islam di 
SMPIT Insan Cendekia Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta 
Pembimbing : Dr. Imam Makruf,S.Ag, M.Pd 
Kata Kunci: Pengelolaan,Program Bina Pribadi Islam 
Sekolah Islam melakukan segala upaya untuk membina kepribadian siswa 
sesuai dengan Al-Qur‟an melalui berbagai program salah satunya program Bina 
Pribadi Islam. Pembinaan program yang belum sesuai harapan dan masih terkendala 
dengan berbagai masalahyaitu kurangnya jumlah guru, kurangnya sarana dan sulitnya 
akses di masyarakatTujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) Pengelolaan 
Program Bina Pribadi Islam (2) Faktor Pendukung dan penghambat dari program 
Bina Pribadi Islam diSMPIT Insan Cendekia Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian ini di SMPIT Insan Cendekia Klaten.Waktu penelitian dilaksanakan pada 
bulan Januari sampai Juni 2019. Subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah,Waka 
kesiswaan. Informan dalam penelitian ini adalah Gurudan siswa. Metode 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Keabsahan data dengan trianggulasi sumber, dianalisis dengan Model Interaktif Miles 
dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil  dari penelitian menunjukan bahwa: 1) Pengelolaan program Bina 
Pribadi Islam di SMPIT Insan Cendekia Klaten  yaitu a) perencanaan yaitu penetuan 
tujuan, tenaga Pendidik, kurikulum, jadwal dan materi serta pengelompokkan 
siswa.,b) pengorganisasian yaitu dengan cara membentuk sstruktur organisasi dengan 
perannya. c) penggerakan yaitu kegiatan masuk dalam kurikulm dan kegiatan di luar 
kurikulum, d) pembinaan yaitu dengan mengadakan rapat resmi setiap hari sabtu dan 
rekomendasi materi pembelajaran e) evaluasi yaitu menggunakan nilai adab berupa 
pendeskripisan kepada orang tua dan f) pengembangan yaitu pengelompokkan siswa 
sesuai karakter anak. 2) Faktor Pendukung yaitu BPI merupakan mata pelajaran 
favorit, Perubahan sikap siswa dan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
Sedangkan Faktor penghambat yaitu: kurangnya jumlah pendidik, Kondisi anak dan 
waktu. Permintaan izin dalam praktek di masyarakat yang dirasa sulit 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu yang esensial bagi manusia. Melalui 
pendidikan, manusia akan dapat menghadapi segala problematika yang ada di 
dalam semesta ini demi mempertahankan kelangsungan hidupnya. Pendidikan 
selain diakui sebagai kekuatan yang dapat menentukan prestasi dan 
produktifitas seseorang, pendidikan juga diakui dapat membentuk kepribadian 
seseorang.Pendidikan kepribadianmenurut Zainal Arifin (2016: 349) 
Kepribadian manusia Ideal menurut Al-Qur‟an yang diserukan Islam adalah 
pemenuhan psikis dan pemenuhan fisik. Perlunya realisasi keseimbangan 
dalam kepribadian manusia ini merupakan proses penanaman nilai-nilai 
akhlak kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan 
(kognitif), kesadaran atau kehendak, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi insan kamil. (Mukholik, 
2013: 396-397) 
Hal tersebut ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) yang 
menjadi landasan pedagogis dalam pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa, juga merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
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yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di 
Indonesia. UU Sisdiknas Pasal 3 menyebutkan: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan  
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
 
Menurut Mukholik (2013: 396-397) seharusnya kepribadian yang 
dimiliki oleh setiap manusia harus berdasarkan apa yang telah dibicarakan di 
dalam Al-Qur‟an dan inilah yang seharusnya menjadi landasan konsep 
pendidikan Islam. Sejalan dengan kandungan Al-Qur‟an surat Al-Hujurat 
yang mengandung nilai-nilai kepribadian (karakter). Konsep kepribadian 
manusia yang terdapat di dalam surat al hujurat mencerminkan akhlak 
mahmudah dan akhlak mazmumah seperti yang berhubungan dengan masalah 
ibadah, akidah, dan sejarah Termasuk di dalamnya dengan sesama makhluk 
diantaranya, saling mencintai, saling mengenal, dan menjaga kelestarian alam.  
Dalam Islam, Implementasi kepribadian tersimpul dalam karakter 
pribadi Rasulullah SAW. yangbersemai nilai-nilai akhlak yang mulia dan 
agung. Al-Qur‟an dalam surat Al-Ahzab ayat 21 menyatakan: 
 َرِخْلْا َمْو َيْلاَو َهَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِهَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل
ًايرِثَك َهَّللا َرََكذَو 
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Artinya: “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” (Departemen 
Agama RI, 2009: 336) 
 
Nabi Muhammad SAW selain sebagai Rasul dan Nabi juga adalah guru 
pertama dan utama dalam pendidikan.Beliau sangat berhasil dalam mendidik 
para Sahabat dan orang – orang terdekatnya. Mengapa Rasululah sukses 
dalam melaksanakan pendidikan ?Karena pribadi beliau sangat berkualitas. 
Sebagaimana sabdanya : “ Ibda bi‐annafsik “ ( Mulailah dari dirimu sendiri). 
Demikian juga para Ulama pewaris Nabi mengikuti jejak Beliau dalam 
meningkatkan kualitas pribadinya.Ajaran agama merupakan dasar bagi 
pembentukan kepribadian anak. Apabila pembentukan pribadi anak terlaksana 
dengan baik, maka akan memasuki masa remaja dengan tidak mengalami 
kesukaran. Tetapi apabila pembentukan pribadi anak di rumah tidak baik, dan 
disekolah juga kurang mendapatkan pembinaan keagamaan, maka akan 
membuat pribadi anak pada masa remajanya akan mengalami kegoncangan 
dan labil sehingga pertumbuhan pribadinya sangat sukar.(Eri Rohendi, 2018: 
3-4) 
Menurut Muhammad Jamaludin Mahfuzd dalam F Fatimah (2017:1-2) 
Pada fase remaja merupakan fase usia yang paling penting dalam bidang 
pembentukan dan pembinaan kepribadian seseorang. Apabila seseorang 
berhasil melewati fase ini dengan baik, itu artinya ia akan hidup dengan jiwa 
yang sehat dan kepribadian yang ideal. Sebaliknya, kalau ia tidak berhasil 
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meleawti fase tersebut dengan baik, ia akan menemukan berbagai macam 
kesulitan dalam pembentukan jiwa sikap dan perilaku sosial dimasa yang akan 
datang.  
Problematika yang sedang di hadapi bangsa terkait pendidikan di 
Indonesia yaitu degradasi moral yang banyak terjadi di kalangan para siswa 
yang menjadi masalah serius.Karena pada perkembangan zaman sekarang ini, 
pelanggaran yang dilakukan para siswa semakin meningkat.Selain itu, 
tindakan yang mengarah kekerasan bahkan kejahatan banyak 
terjadi.Hendaknya ini mendapat perhatian khusus terutama dari kalangan 
lembaga pendidikan dalam mencegah atau mengatasi degradasi moral 
sehingga dapat meningkatkan mutu dan program pendidikan yang berbasis 
karakter. 
Di Indonesia sekarang ini, masih sedikit lembaga pendidikan yang 
mampu mendidik siswanya agar mempunyai kepribadian Islam ataupun 
akhlak yang  mulia. Hal ini yang menjadi dasar disetiap unit-unit sekolah 
untuk menciptakan sebuah program yang mampu melindungi siswa-siswi dari 
bahaya pergaulan. Apabila program tersebut terealisasikan dengan baik, maka 
menghasilkan  siswa-siswi dengan kepribadian yang bernafaskan Islami.  
Untuk membina kepribadian Islam siswa, diperlukan kerjasama antara 
komponen-komponen sekolah. Keterlibatan antar komponen sekolah  tersebut 
untuk bisa melindungi siswa-siswinya dari bahaya pergaulan bebas, 
penggunaan narkoba dan lain-lain.  Memiliki kepribadian yang baik tidak 
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hanya kepada sesama manusia tetapi juga kepada Allah SWT dan Rasulnya 
misalnya itu seperti menjalankan shalat lima waktu, menjahui larangan Allah 
dan menjalankan perintahnya, mengamalkan isi kandungan yang ada di dalam 
Al-Qur‟an. 
Upaya yang dilakukan sekolah Islam dalam mendidik siswanya agar 
memiliki kepribadian yang baik bermacam-macam.Sehingga, Sekolah Islam 
Terpadu mencoba meretas jalan membangun pendidikan yang berkualitas, 
salah satunya dengan berbagai komponen kegiatan keislaman yang mampu 
membentuk pendidikan berkarakter yang kokoh dan efektif. 
Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu  (JSIT)  adalah  kurikulum  
yang mengintegrasikan kurikulum dengan kurikulum Isi  Lokal  Nasional  
yang  berbasis  pada pendidikan  Islam,  yang  meliputi  kurikulum Nasional,  
kurikulum  pendidikan  Islam, kurikulum  kepramukaan,  dan  skill  
kurikulum. Kurikulum terpadu merupakan kegiatan menata keterpaduan 
berbagai materi mata pelajaran melalui tema lintas bidang membentuk suatu 
keseluruhan yang bermakna sehingg batas antara berbagai studi tidaklah ketat 
atau boleh dikatakan tidak ada.Kurikulum JSIT sesungguhnya melengkapi 
kurikulum nasional.Dalam kurikulum JSIT seluruh mata pelajaran wajib 
melakukan internalisasi nilai Islam didalamnya. 
Salah satu lembaga pendidikan Islam yang membina kepribadian Islam 
adalah SMP IT Insan Cendekia dengan menggunakan kurikulum berbasis 
agama. Di SMP IT Insan Cendekia memiliki program unggulan salah  satunya 
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yaitu BPI (Bina Pribadi Islam). Program BPI menggunakan kurikulum 
JSIT.Kurikulum JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) yaitu kurikulum 
sekolah Islam yang diselenggarakan dengan memadukan secara integrative 
nilai dan ajaran Islam.Dalam bangunan kurikulum dengan pendekatan 
pembelajaran yang efektif.Perlibatan yang optimal dan koperatif antara guru 
dan orangtua, serta masyarakat untuk membina karakter dan kompetensi 
peserta didik. 
Program BPI yaitu program yang diselenggarakan untuk membina 
pribadi Qur‟ani  secara intensif guna mencetak generasi intelek, mandiri dan 
berakhlak mulia. Berdasarkan wawancara Bapak Budi Karyanto, S.Pd., 
(Kepala Sekolah SMP IT Insan Cendekia Klaten , 30 Januari 2019, terlampir, 
hal 99) bahwa: 
“BPI (Bin Pribadi Islam) mempunyai tujuan utama yaitu membentuk 
karakter Islam, membentuk akhlak yang mulia, dan membentuk 
wawasan  keIslaman serta mempunyai menejemen diri yang baik, dan 
menjadi pejuang Islam sehingga menunjang siswa membentuk 
karakter Islam. BPI ini dibentuk kepada siswa yang memiliki potensi 
kemudian dikelompokkan sesuai bakat dan  potensi, serta bersungguh-
sungguh dalam beribadah dan kehidupannya dengan cara 
mengembangkan keislaman sehingga perkembangan dan pertumbuhan 
anak alami sehingga anak menyadari keislamannya. Dalam membina 
kepribadian yang qur‟ani siswa harus lebih lekat dengan Al-Qur‟an 
dengan cara sekolah menetapkan target membaca Al-Qur‟an minimal 
4 lembar 1 hari 1 juz. Ada tahfidz 1 hari 3 ayat hadist sehingga anak 
disibukkan dengan Al-Qur‟an.Sehingga Al-Qur‟an terbentuk dalam 
jiwa anak.” 
 
Sehingga dalam pengelolaan program BPI ini harus berorientasikan 
pada kebutuhan anak, yaitu pendidikan yang berdasarkan dengan minat, 
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kebutuhan, dan kemampuan atau potensi anak.Oleh sebab itu peran dalam 
pengelolaan lembaga pendidikan sangatlah penting, dalam pengelolaannya 
lembaga pendidikan harus mampu memberikan fasilitas dengan segala 
aktivitas anak dan dengan berbagai aktivitas yang beragam guna menunjang 
segala kebutuhannya.Dalam ilmu manajemen pendidikan dikenal dengan 
istilah fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, pembinaan, penilaian dan pengembangan. 
Pengelolaan program BPI baru berjalan satu tahun, tapi program BPI ini 
dapat berjalan dengan baikdan  sudah bisa dikatakan memenuhi tujuan yang 
dicapai yaitu membina karakter anak dibuktikan dengan peningkatan ibadah 
dan akhlak pada beberapa siswa. (wawancara Ibu Dika Febriana, S.Pd., 12 
Maret 2019, terlampir, hal.112).Peningkatan dalam ibadah dan akhlak siswa 
karena BPI ini membagi siswa menjadi 2 kelompok setiap kelas kemudian 
dilakukan pemantauan dari guru pengampu kelompok BPI melalui kegiatan 
dan dalam kehidupan sehari-hari.Dalam program BPI mempunyai kegiatan 
yaitu kegiatan yang beragam mulai dari yang berada di sekolah dan di 
masyarakat.Kegiatan yang berada di sekkolahan seperti KBM, Mabit, Taujih 
dan lain-lain.Sedangkan, kegiatan di masyarakat seperti kultum di masjid. 
Dari Program BPI ini, berhasil meningkatkan akhlak dan Ibadah pada 
beberapa siswa. Meskipun demikian, di dalam manajemen program BPI  
masih terdapat beberapa kendala dan permasalahan yang muncul. Kendala 
pertama yaitu Sumber Daya Manusia (SDM) yang kurang sesuai dengan 
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target program BPI yaitu kurang jumlah pendidik. Sehingga terdapat beberapa 
anak ada yang belum  terpantau secara maksimal. Kendala yang kedua yaitu, 
terdapat banyak kegitan-kegiatan program BPI seperti Keputrian, taujih, 
siyahah, mabit dan kepramukaan akan tetapi terdapat kendala yaitu 
terbatasnya sarana sekolah dalam program BPI yang mengakibatkan tujuan 
dari program BPI berjalan secara maksimal. yang terakhir yaitu terdapat 
kendala dalam kegiatan di masyarakata yaitu beberapa murid sulit 
mendapatkan akses untuk mengisi kultum di masjid sekitar sehingga kegiatan 
program BPI belum terlaksana  
Dari sinilah peneliti tertarik untuk meneliti kegiatan tersebut.  Dengan 
ini peneliti menggunakan judul “Pengelolaan Program Bina Pribadi Islam 
Di SMP IT Insan Cendekia Tahun Pelajaran 2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas ada beberapa 
masalah yang dapat dirumuskan yaitu: 
1. Dari terdapat beberapa anak yang mengalami peningkatan dalam akhlak 
dan Ibadah akan tetapi untuk Sumber Daya Manusia (SDM) yang kurang 
sesuai dengan target program BPI yaitu kurang jumlah pendidik. Sehingga 
guru mengalami sedikit kesulitan dalam memantau banyak siswa sehingga 
terdapat beberapa anak yang kurang terpantau secara maksimal.  
2. Banyak kegiatan-kegiatan program BPI akan tetapi Sarana sekolah untuk 
penyelenggaraan program BPI masih terbatas. 
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3. Adanya kegiatan yang sudah berbasis masyarakat akan tetapi, siswa 
merasa sulitnya mendapatkan akses dalam melaksanakan kegiatan di 
masyarakat seperti kultum di masjid sekitar.  
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah diperlukan agar pembahasan dalam penelitian tidak 
keluar dari pembahasan. Maka pembatasan masalah dalam penelitian 
dilakukan untuk menghindari kerancuan atau salah pengertian serta 
memudahkan pembaca memahami tentang pembinaan kepribadian Islam 
siswa melalui Program Bina Pribadi Islam di SMP IT Insan Cendekia Klaten  
ini yaitu hanya manajemen program Bina Pribadi Islam siswa di SMPIT Insan 
Cendekia Klaten 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengelolaan program Bina Pribadi Islam di SMP IT Insan 
Cendekia Klaten ? 
2. Apa saja factor pendukung dan penghambat dari program Bina Pribadi 
Islam di SMPIT Insan Cendekia Klaten? 
E. Tujuan 
1. Untuk mengetahui pengelolaan program Bina Pribadi Islam di SMP IT 
Insan Cendekia Klaten  
2. Untuk mengetahui factor pendukung dan penghambat dari program Bina 
Pribadi Islam di SMPIT Insan Cendekia Klaten 
F. ManfaatPenelitian 
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1. Manfaat Teoritis  
a. Dengan penelitian ini diharapkan peneliti akan mendapatkan 
pengetahuan tentang pembinaan kepribadian Islam. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk kegiatan 
penelitian berikutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Lembaga (Sekolah) 
Penelitian ini bisa digunakan untuk mengetahui bagaimana 
cara membina siswa agar memiliki kepribadian islam. 
b. Bagi Pembaca 
Memberikan informasi pemahaman tentang pembinaan 
kepribadianIslam.Sebagai informasi untuk mengetahui bagaimana 
membina kepribadian Islam siswa agar menjadi manusia yang 
lebihbaik. 
c. Bagi Siswa 
Sebagai sarana atau wadah untuk dapat memperbanyak 
wawasan tentang Islam  sekaligus untuk memperbaiki kepribadian 
diri agar menjadi pribadi yang baik danislami. 
d. Bagi Guru Program Bina Pribadi Islam 
Sebagai program yang dapat digunakan untuk Membina 
Pribadi Islam kepada siswa-siswinya. 
 
 
1 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Pengelolaan Program 
a. Pengertian Pengelolaan Program 
Dalam mencapai tujuan yang sudah di tetapkan oleh 
perusahaan, maka di perlukan  suatu  pengelolaan  yang  bagus  dan  
tepat.  Menurut  Suharsimi dalam (Yusuf Khairul, 2017: 15)  
pengelolaan merupakan terjemahan  dari kata “Management” atau 
“Manejemen”. Arti lain dari pengelolaan adalah penyelenggaraan 
atau pengurusan agar sesuatu yang dikelola dapat berjalan dengan 
lancar, efektif dan efesien  
Menurut Winarno  yang  dikutip oleh Yusuf Khairul (2017: 15) 
pengelolaan adalah  substantive  dari  mengelola  sedangkan  
mengelola  berarti  suatu  tindakan yang  dimulai  dari  penyusunan  
data,  merencanakan,  mengorganisasikan, melaksanakan  sampai  
dengan  pengawasan  dan  penilaian.  Hal  ini  berarti  dalam 
pengelolaan menghasilkan sesuatu dan sesuatu itu merupakan 
penyempurnaan dan eningkatan  pengelolaan  selanjutnya.  Dalam  
pelaksanaannya  selalu  ada  tahap-tahap  pengurusan,  pencatatan  
dan  penyimpanan  dokumen.  Pengurusan  akan mudah apabila ada 
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perencanaan dan pengorganisasian cukup bagus.  
Manajemen berasal dari bahasa Inggis to manage yang berarti 
mengatur, mengurus, atau mengelola. Menurut Malayu S.P 
Hasibuan, Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, yang di dukung 
oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dalam manajemn, terdapat dua system, yaitu system 
organisasi dan system administrai. (Saefullah, 2012:1)sedangkan 
menurut Griffin dalam Agus Wibowo (2013:32) manajemen adalah 
suatu rangkaian aktifitas yang diarahkan kepada sumber daya 
organisasi dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi yang 
efektif dan efisien.  
Menurut Ramayaulis dalam Saefullah (2012: 1) menyatakan 
bahwa pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-
tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara 
(mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Qur‟an. Sehingga yang 
dimaksud  manajemen adalah suatu tindakan yang dikelola secara 
berurutan dari merencanakan hingga penilaian agar sesuatu yang di 
kelola berjalan sesuai tujuan yang ingin di capai. 
Program Menurut Rosalinda Ramadanis (2013:19) dalam 
thesis nya:  
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 “program adalah rancangan usaha-usaha yang akan dijalankan 
seseorang baik itu berbentuk nyata (tangible) seperti materi 
atau yang berbentuk abstrak (instrangible)seperti, prosedur, 
jadwal dan sederetan kegiatanuntuk meningkatkan sikap 
dengan harapan usaha itu akan mendatangkan hasil atau 
pengaruh.” 
 
Ada tiga pengertian penting dan perlu ditekankan dalam 
menentukan program menurut Suharsimi Arikunto (2004: 3) yaitu, 
(1) Realisasi atau implementasi suatu kebijakan, (2) terjadi dalam 
waktu relative lama dan berkesinambungan, (3) terjadi dalam 
organisasi yang melibatkan sekelompok orang. 
Sehingga yang dimaksud Program adalah suatu rancangan 
yang terperinci mengenai suatu acara atau sesuatu yang akan 
dilaksanakan atau yang dilakukan. Sedangkan yang dimaksud 
manajemen program adalah suatu rancangan yang terperinci 
mengenai suatu acara atau usaha yang hendak dilakukan yang 
berkesinambungan dengan melibatkan sekelompok orang agar 
tujuan dapat tercapai melalui perencanaan hingga penilaian. 
b. Tujuan Pengelolaan 
Menurut A. Fatoni dalam jurnalnya bahwa tujuan manajemen 
adalah  agar  segenap  sumber,  peralatan  ataupun  sarana  yang  ada  
dalam  suatu organisasi  tersebut  dapat  digerakkan  sedemikian  
rupa  sehingga  dapat menghindarkan  sampai tingkat  seminimal  
mungkin  segenap  pemborosan waktu,  tenaga,  materil,  dan  uang  
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guna  mencapai  tujuan  organisasi  yang telah ditetapkan terlebih 
dahulu 
Hartanti Sukirman dkk dalam  Afrina Nuzul Fitrianti (2015:16) 
mengemukakan bahwa: 
“tujuan pengelolaan pendidikan senantiasa bermuara pada 
tujuan pendidikan, yaitu pengembangan kepribadian dan 
kemampuan dasar peserta didik, siapapun yang menjadi peserta 
didik dimaksud, apakah anak-anak ataukah orang dewasa. 
Dengan demikian, segala sesuatu yang diatur, ditata, dikelola, 
senantiasa ditunjukan pada pencapaian tujuan pendidikan 
tersebut.” 
 
Sehingga yang dimakud dengan tujuan manajemen 
pengelolaan program adalah suatu pengembangan dalam pendidikan 
yang diatur, ditata dan dikelola dengan baik sehingga tercapainya 
tujuan organisasi. 
c. Fungsi Pengelolaan 
Menurut Djuju Sudjana (2006: 8-10) menyusun enam fungsi 
manajemen dengan urutan sebagai berikut: perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerak (motivating), pembinaan 
(conforming), penilaian (evaluating), dan pengembangan 
(developing). Dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1) Fungsi perencanaan (planning) adalah kegiatan bersama orang 
lain dan atau melalui orang lain, perorangan dan/ kelompok, 
berdasarkan informasi yang lengkap, untuk menentukan 
tujuan-tujuan umum (goals) dan tujuan- tujuan khusus 
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(objectivitas), serta rangkaian dan proses kegiatan untuk 
mencapai tujuan program. 
2) Fungsi pengorganisasian (organizing) adalah kegiatan, bersama 
orang lain dan/ atau melalui orang lain, untuk memilih dan 
menyusun sember daya manusia dengna dukungan fasilitas, 
alat, dan biaya, yang mampu melaksanakan program yang telah 
direncanakan.  
3) Fungsi penggerakan (motivasting) merupakan kegiatan untuk 
mewujudkan kinerja atau penampilan kerja sumber daya 
manusia dalam organisasi dalam melaksanakan program. 
Kegiatan ini diarahkan untuk terwujudnya organisasi yang 
menunujukkan penampilan tuas dan partisipasi tinggi yang 
dilakukan oleh para pelaksananya. 
4) Fungsi pembinaan (confirming) adalah kegiatan untuk 
memelihara agar sumber daya manusia dalam organisasi taat 
asas dan konsisten melakukan rangkaian kegiatan sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan.  
5) Fungsi penilaian (evaluating) adalah kegiatan mengumpulkan, 
mengelola, dan menyajikan data untuk masukan dalam 
pengambilan keputusan mengenai program yang sedang dan/ 
atau telah dilaksanakan.  
6) Fungsi Pengembangan (developing) adalah kegiatan untuk 
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melanjutkan program berdasarkan hasil evaluasi terhadap 
pelaksanaan program yang mengakibatkan adanya keputusan 
bahwa program harus ditindaklanjuti. Tindak lanjut program 
dapat berupa perluasan, perbaikan/modifikasi, dan peningkatan 
program.  
d. Peran pengelolaan  
Menurut Henry Mintzberg dalam (Rusdiana dan Moch. Irfan, 
2014: 113) manajemen memiliki tiga peran yaitu:  
1) Peran Interpersonal: Peran hubungan personal terdiri atas: 
a) Figur kepala (figure head): manajer mewakili organisasi 
untuk kegiatan-kegiatan di luar organisasi  
b) Pemimpin (leader): manajemen mengoordinasikan, 
mengendalikan, memotivasi, dan mendukung bawaha-
bawahannya 
c) Penghubung (liaison): manajer menghubungkan personal 
di semua tingkatan manajemen 
2) Peran informational: peran dari manajer sebagai pusat saraf 
(nerve center) organisasi untuk menerima informasi yang 
paling mutakhir dan sebagai penyebar (disseminator) informasi 
ke seluruh personal di organisasi. Peran informasi lainnya 
adalah manajer sebagai juru bicara (spokesman) untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang informasi yang 
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dimilikinya. 
3) Peran decisional: yang dilakukan oleh manajer adalah sebagai 
entrepreneur, sebagai orang yang menangani gangguan, orang 
yang mengalokasikan sumber daya organisasi, Dan negosiator 
jika terjadi konflik dalam organisasi.  
2. Pembinaan Kepribadian  
a. Pengertian Pembinaan 
Pengertian Pembinaan menurut Zakiyah Darajat (1970: 56), 
Pembinaan adalah proses belajar mengajar yang diusahakan melalui 
pendidikan baik formal (sekolah) maupun informal (keluarga/ 
Masyarakat)agar anak menjadi orang yang baik dan mempunyai 
kepribadian yang kuat.  
Dengan demikian pembinaan (Ngainun Najib, 2016: 12) 
bertujuan untuk memelihara dengan cara pembimbingan, 
pengarahan, serta pendampingan terhadap objek sehingga tercapai 
yang diinginkan. Pembinaan meletakkan konsistensi pada setiap 
kegiatan yang dilkukan, hal itulah yang menjadi fungsi dari 
pembinaan. 
Prosedur Pembinaan yang efektif dapat digambarkan melalui 
lima langkah pokok yang berurutan. Menurut Ngainun Najib (2016: 
14-15) Kelima langkah tersebut adalah: mengumpulkan informasi, 
mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah, mencari dan 
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menetapkan alternative pemecahan masalah dan melaksanakan 
upaya pemecahan masalah. 
Sehingga dapat disimpulkan pembinaan adalah suatu usaha 
dalam pembinaan adalah suatu usaha untuk mmperoleh hasil yang 
lebih baik. 
b. Pengertian Kepribadian  
Menurut Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam 
(2006: 14) sebagai berikut:  
“Kepribadian merupakan terjemahan dari personalty (Inggris), 
persoonlijkheid (Belanda), Personnalita (Prancis), 
Personlichkeit (Jerman), Personalita (Italia), Personalidad 
(Spanyol). Akar kata masin-masing sebutan itu berasal dari 
kata Latin “persona” yang berarti “topeng” yaitu topeng yang 
dipakai oleh actor drama atau  sandiwara. Atau juga dari kata 
Latin “personare” yang berarti to sound through (suara 
tembus). Dalam bahasa Arab kontemporer kepribadian 
ekuivalen dengan istilah Syakhshiyyah” 
 
Menurut Syamsu Yusuf LN & A. Juntika Nurihsan yang 
dikutip Noer Rohmah (2013: 235) kepribadian dalam studi 
keislaman lebih dikenal dengan istilah syakhsiyah yang berasal dari 
kata syakhshun yang berarti pribadi. Kata ini kemudian diberi ya’ 
nisbat sehingga menjadi kata benda buatan syakhsiyat yang berarti 
kepribadian sedangkan Abdul Mujib (1999) menjelaskan  bahwa 
kepribadian adalah  integrasi system kalbu, akal, dan nafsu manusia 
yang menimbulkan tingkah laku. 
Sedangkan istilah qur‟ani memiliki akar yang sama dengan 
19 
 
 
 
qarinah (indicator, bukti, petunjuk) qarana (mengabungkan), qar’u 
(menghimpun), dan qar’a (membaca) yang secara bahasa berarti 
mengumpulkan (jama’a) dan menghimpun (dhamm). Menurut 
Wahbah al Zuhadi dikutip oleh Abdul Mujib (2017: 210) Istilah 
qura‟ni kemudian dinisbatkan dengan salah satu kitab Allah 
SWT.Yaitu kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muahmmad 
SAW.melalui Malaikat Jibril yang terkumpul dalam suatu muskhaf 
diawali dengan surat Al-Fatihah dan di akhiri dengna surat An-Nass 
yang membacanya termasuk ibadah dan memiliki makna tantangan 
bagi mereka yang mengingkarinya.  
Menurut Abdul Mujib (2017: 210) Kepribadian qur‟ani adalah 
kepribadian individu yang di dapat setelah mentransformasikan isi 
kandungan Al-Qur‟an ke dalam dirinya untuk kemudian 
diinternalisasikan dalam kehidupan nyata. Atau dalam bahasa yang 
sederhana, kepribadian individu yang mencerminkan niali-nilai Al-
Qur‟an (qur’aniyyah) .Pada definisi di atas mengandung tiga unsure 
utama, yaitu transformasi niali-niali Al-Qur‟an ke dalam diri 
individu yang berusaha berkepribadian qur‟ani, untuk kemudian 
menginternalisasikannya dalam kehidupan nyata. 
Menurut Kepribadian Qur‟ani sendiri merupakan kepribadian 
(personality) yang dibentuk dengan susunan sifat-sifat yang sengaja 
diambil dari nilai-nilai yang diajarkan Allah SWT dalam Al-
Qur‟an.Allah menyoalkan nilai Qur‟ani sebagai landasan 
kepribadian manusia.Al-Qur‟an yang diturukan kepada manusia 
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menjadi petunjuk agar manusia berkepribadian saleh. Sebagai mana 
pada surat Al-Isra‟ : 9 
 
 َنوُلَمْع َي َنيِذَّلا َينِنِمْؤُمْلا ُر ِّشَب ُيَو ُمَو َْقأ َيِه ِتَِِّلل يِدْه َي َنآْرُقْلا اَذ ََٰه َّنِإ
 ًيرِبَك ًارْجَأ ُْمَلَ َّنَأ ِتَاِلِاَّصلاا  
Artinya: “Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-
orang Mu‟min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada 
pahala yang besar,” (Departemen Agama RI. 2009: 225) 
 
Menurut Muhammad Ustman Najti (2010:217) dalam bukunya 
Al-Qur‟an wa „Ilm an Nafs:  
“Kepribadian yang lurus menurut Islam adalah kepribadian 
yang didalamnya terdapat keseimbangan antara tubuh dan 
jiwa, serta terpenuhinya kebutuhan keduanya secara 
seimbang. Kepribadian lurus adalah kepribadian yang 
memperhatikan tubuh, kesehatan, kekuatan, serta memenuhi 
berbagai kebutuhannya dalam batas yang telah digariskan 
agama, dan pada saat yang sama memegang teguh keimanan 
kepada Allah, beribadah, memperkejakan sesuatu yang 
diridhainya dan menjahui sesuatu yang mebuat Allah murka.”  
 
Sedangkan menurut Zainal Arifin (2016: 349) Kepribadian 
manusia Ideal menurut Al-Qur‟an yang diserukan Islam adalah 
pemenuhan psikis dan pemenuhan fisik. Perlunya realisasi 
keseimbangan dalam kepribadian manusia ini, dikemukakan Al-
Qur‟an dalam firman- Nya:  
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 َةَرِخْلْا َرا َّدلا ُهَّللا َكَاتآ اَميِف ِغَت ْباَو  ۖ  اَي ْن ُّدلا َنِم َكَبيِصَن َسْن َت َلََو
  ۖ  َكَْيلِإ ُهَّللا َنَسْحَأ اَمَك ْنِسْحَأَو  ۖ  ِضْرَْلْا فِ َداَسَفْلا ِغْب َت َلََو  ۖ 
 َنيِدِسْفُمْلا ُّب ُِيُ َلَ َهَّللا َّنِإ 
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan” (QS. Al-Qashash, 28: 77) (Departemen Agama RI,  
2009: 315) 
 
Apabila Keseimbangan antara tubuh dan jiwa ini teralisasikan 
maka akan teralisasikanlah kepribadian manusia dalam citranya yang 
hakiki dan sempurna, seperti yang tercermin pada kepribadian 
Rasulullah SAW dimana pada dirinya terdapat keseimbangan antara 
kekuatan spiritual yang mendalam dan vitalitas fisiknya yang tinggi.  
Sehingga yang dimaksud dengan membina pribadi qur‟ani 
adalah suatu usaha utuk memperoleh keperibadian yang berdasarkan 
nilai-niali Qur‟ani dan yang diserukan dalam Islam. 
c. Pembentukan Kepribadian 
Menurut Eri Rohendi dalam jurnalnya berjudul “Ajaran Agama 
dan Pembetukan Kepribadian” bahwasannya:  
“Kepribadian seseorang pada umumnya diupengaruhi oleh dua 
yakni dari dalam dan dari luar diri atau lingkungan.Salah satu 
penting tersebut adalah ajaran agama.Ajaran agama 
mempunyai peranan penting dalam pembentukan kepribadian 
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individu.Ajaran agama adalah ukuran‐ukuran yang menetapkan 
batas‐batas boleh tidaknya atau baik buruknya cara‐cara untuk 
meredakan ketegangan itu.Ini berarti ajaran agama membentuk 
secara aktif ego dan super ego, sehingga ketentuan agama 
menjadi suara hati atau ego ideal (qolbu, hati nurani). Dengan 
demikian maka jelas ajaran agama sangat berpengaruh 
terhadap pola sikap seseorang sebagai reaksi atas 
rangsangan‐rangsangan baik dari dalam maupun dari luar diri 
individu..” (Eri Rohendi, 2018:3) 
 
Selain itu, Menurut Radinal Mukhtar harahap (2017: 637) 
menarik kesimpulan sebagai beikut: : 
“Menejemen Pembentukan kepribadian muslim dalam 
perspektif pendidikan  Islam  berimplikasi  pada;  Pertama, dari  
sisi  konsepnya,  yaitu  pendidikan  mesti  memerhatikan  dwi  
hakikat manusia,  fisik maupun non fisik, baik jasad, ruh, nafs, 
qalb  dan aql.  Kedua,dari sisi  penyelenggaranya,  yaitu  
pendidikan  mesti  dilakukan  dengan  peran  seluruh  yang  ada  
di  sekitar  peserta  didik,  baik  keluarga,  masyarakat, atau 
lembaga pendidikan itu sendiri.  Ketiga, dari sisi  pelaksanaan,  
yaitu  dengan  menyelenggarakan  pendidikan  keimanan, 
pendidikan ilmiah, pendidikan amaliyah, pendidikan moral dan 
pendidikan sosial. Keempat, terakhir, dari  sisi pendidiknya  
yang  diharuskan  menjadi  sosok  yang  mampu  untuk  
mengingatkan  dan  meneguhkan  kembali  perjanjian  suci  
(syahadah)  yang  pernah diikrarkan manusia di hadapan 
Tuhannya,  yaitu lewat ilmu dan adab dalam proses ta’lim, 
tarbiyah dan ta’dib”. 
 
Sehingga, penulis dapat menyimpulkan Kepribadian seseorang 
pada umumnya diupengaruhi oleh dua yakni dari dalam dan dari luar 
diri atau lingkungan. Pembentukan kepribadian muslim di sekolah 
bisa dengan cara berimplikasi pada sisi konsep, sisi 
penyelenggaraan, sisi pelaksanaan  dan dari sisi pendidikannya 
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d. Pengembangan Kepribadian 
Menurut Syamsu dikutip Noer Rohman (2013: 336-337) 
Dalam rangka mengembangan kepribadian anak yang solekhah ini,  
ada beberapa hal yang seyogyanya yang diperhatikan oleh para 
pendidik(orang tua atau guru) yaitu sebagai berikut: 
1) Hendaklah bersikap Iklash (tulus hati) dalam melaksanakan 
tugas sebagai pendidik.  
2) Bersikaplah lemah lembut dan menaruh kasih sayang 
kepadanya. 
3) Hargailah pribadi anak (pendapat dan hasil karya nya) dalam 
arti tidak melecehkannya, mengejek, mencemooh, menghina 
atau memarahinya, manakala anak melakukan kekeliruan atau 
karena hasil karyanya yang kurang baik.  
4) Bersikaplah adil  terhadap anak, sesuai dengan hak dan 
posisinya masing-masing.  
5) Ciptakanlah suasana belajar yang menyenangkan, sehingga 
anak terdorong atau termotivasi untuk aktif belajar.  
6) Bersikaplah terbuka terhadap minat dan gagasan anak.  
7) Ciptakanlah suasana yang kondusif bagi pengemban sikap 
sosial anak, yaitu sikap saling menghormati, menerima, dan 
membantu antara anak dengan anak, atau antara anak dengan 
orang tua/ guru.  
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8) Bersikaplah positif terhadap kegagalan atau kekeliruan anak, 
dengan memberikan bimbingan agar dia menyadarinya, dan 
mendorong untuk memperbaikinya. 
Menurut Noer Rohmah (2013: 337) Adapun yang terkait 
dengan materi pendidikan yang seyogyanya diberikan kepada anak 
terlah disampaikan pula dalam Al-Qur‟an surat Lukman ayat 13-19, 
bahwa mengenai isi pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Aqidah: yang mengajarkan ketauhidan, tidak musyrik kepada-
Nya 
2) Ibadah: Mengajarkan Sholat, puasa, zakat, haji dan beramal 
sholeh lainnya.  
3) Akhlak: Menghormati dan berbuat baik kepada orang lain. 
(orang tua, guru, teman, dan manusia pada umumnya). 
Amanah, jujur, bertanggung jawab, tidak sombong dan 
sebagainya.  
4) Dakwah: Bertekad menegakkan yang ma’ruf (kebenaran) dan 
mencegah yang mungkar (kebatilan)dan berani menganggung 
resiko dalam menegakkan kebenaran tersebut.  
Menurut Djumhana dalam Noer rohman (2013:339-341) salah 
satu kegiatan pengembangan pribadi adalah pelatihan “Menemukan 
makna Hidup” pelatihan ini didasari oleh prinsip “Panca Sadar” 
yakni:  
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1) Sadar akan citra diri yang diidam-idamkan  
2) Sadar akan keunggulan dan kelemahan diri sendiri 
3) Sadar akan unsure yang menunjang dan menghambat dari 
lingkungan sekitar.  
4) Sadar akan tokoh idaman dan panutan sebagai suri tauladan  
Selain prinsip-prinsip tersebut diatas dalam proses pelatihan 
ini, perlu dipahami benar pendekatan, metode dan teknik 
pengembangan pribadi yang disebut “Panca Cara mengembangkan 
Pribadi” yaitu: 
1) Pemahamn diri: yakni mengenali secara objektif kekuatan-
kekuatan dan kelemahan-kelemahan diri sendiri, baik yang 
masih merupakan potetensi maupun yang sudah teraktualisasi, 
untuk kemudian kekuatan-kekuatan itu dikembangkan dan 
ditingkatkan serta kelemahan-kelemahan dihambat dan 
dikurangi.  
2) Bertindak positif: yakni mencoba menerapkan dan 
melaksanakan dalam perilaku dan tindakan-tindakan nyata 
sehari-hari hal-hal yang dianggap baik dan bermanfaat. 
3) Pengakraban hubungan : yaitu meningkatkan hubungan baik 
dengan pribadi-pribadi tertentu (misalnya anggota keluarga, 
teman, rekan kerja dll) sehingga masing-masing saling 
mempercayai, saling memerlukan satu dengan lainnyaserta 
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saling membantu. 
4) Pendalaman tri nilai: yaitu berusaha untuk memahami dan 
memenuhi tiga macam nilai yang dianggap merupakan sumber 
makna hidup. Yaitu nilai kreatif, nilai penghayatan dan nilai 
bersikap.  
e. Pembinaan Kepribadian 
Terdapat langkah-langkah Perjalanan Rasulullah dalam 
membangun kepribadian-kepribadian yang cemerlang, Menurut Yadi 
Purwanto (2007:278-285) sebagai berikut: 
1) Memfokuskan semua perhatian kepada makhluk-makhluk 
dimana menunjukkan terhadap eksistensi Allah dan atas kuasa-
Nya. Kemudian memfokuskan perhatian kepada Al-Qur‟an 
dengan mengambil pelajaran bahwa Al-Qur‟an adalah kalam 
Allah yang menunjukkan keimanan Nabi Muhammad SAW 
Pertama kali yang ditancapkan oleh Islam dalam 
membangun kepribadian-kepribadian ini adalah aqidah Islam 
yang dibangun melalui proses berfikir. Lalu aya-ayat  mulia 
yang mengalihkan manusiadari segala sesuatu yang terindra 
yang meliputinya, yakni alam semesta, manusia dan kehidupan 
kepada menempatkan Nya dan bahwa Muhammad SAW 
adalah utusan-Nya. Menjelaskan hubungan kehidupan manusia 
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di dunia dengan kehidupan akherat.Hal ini banyak sekali surat-
surat yang turun dari Mekkah. 
2) Mengajak umat menyelesaikan semua problem-problem 
kehidupan dan seluruh sampah peradaban kufurdengan system 
Islam. 
Tiga wilayah dan tiga pekerjaan besar pendidikan Islam 
dalam membina kepribadian manusia ini selaras dengan 
definisi manusia sempurna (insane kamil) menurut Islam. 
Manusia sempurna, sebagaimana dijelaskan Ahmad Tafsir 
dalam Aat Hidayat (2017: 483), haruslah memilki kelengkapan 
aspek yang mencakup: a) Jasmani sehat serta kuat. B) akalnya 
cerdas  serta pandai. C) hatinya penuh keimanan kepada Allah. 
Dengan demikian, gerak dan langkah pendidikan Islam dalam 
membina kepribadian manusia harus selaras dengan tujuan 
pendidikan Islam yang bersifat kompreherensif, yakni 
mencakup tujuan pada aspek jasmani, akal, dan hati. 
f. Langkah Dalam Pembinaan Pada Anak Usia  Remaja 
Tidaklah mudah memilih cara atau metode yang tept dan baik 
bagi anak yangberusia remaja itu, namun demikian bukan berarti 
tidak bisa dilakukan,untuk membina kepribadian seorang remaja. 
Menurut Noer Rohman (2013: 138-143) mungkin ada beberapa 
langkah yang dapat kita usahakan, antara lain yaitu 
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1) Tunjukkanlah bahwa kita memahami mereka 
Setiap orang terutama kaum remajaakan merasa senang, 
apabila orang lain dapat memahami dan mau mengerti 
perasaannya. Dengan demikian mereka akan merasa simpati 
kepada orang yang mau mengerti perasaannya. Dengan 
demikian mereka akan merasa simpati kepada orang yang mau 
mengerti perasaan dan penderitaannya. Apabila rasa simpati itu 
telah tercipt, biasanya mereka akan dengan mudahmenerima 
saran atau nasehat kita.  
2) Pembinaan dengan cara konsultasi 
Hendaknya orang tua atau guru atau orang dewasa 
lainnya menyadari bahwa seora remaja adalah manusia, bukan 
barang yang seenaknya saja diperlakukan.Mereka punya jiwa 
yang tak terlihat, tidak dapat dipegang, atau diketahui secara 
langsung.Mereka punya perasaan, motivasi, keinginan, minat, 
yang jelas berbeda dengan manusia yang lainnya, yang 
menuntut diperlakukan secara berbeda pula. 
3) Dekatkanlah agama dalam hidup 
Kehidupan bermoral tidak dapat dilepaskan dari 
keyakinan beragama.Karena nilai-nilai moral yang tegas pasti 
dan tetap, tidak berubah karena keadaan, tempat, dan waktu 
adalah adalah nilai yang bersumber dari agama.Hukum dan 
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ketentuan itu perlu mereka ketahui.Disamping itu yang lebih 
penting lagi adalah menggerakkan hati mereka untuk secara 
otomatis terdorong terdorong bisa mematuhi hukum dan 
ketentuan agama tersebut. 
g. Transinternalisasi Kepribadian  
Terdapat lima cara untuk transinternalisasi kepribadian Qur‟ani 
yaitu:  
1) Tahsin al-tilawah memperbaiki bacaan sesuai dengan kaidah 
ilmu Tajwid dan ilmu Qira’ah, sebab bacaan Al-Qur‟an yang 
tartil, dan indah yang disertai suara merdu dapat menggetarkan 
syaraf dan menyetuh nurani individu yang paling dalam, 
Sebagaimana Umar bin khattab masuk Islam karena 
mendengarkan bacaan indah adiknya.  
2) Al-Tahfidz, menghafal seluruh atau sebagian ayat-ayat atau 
surat-surat dalam Al-Qur‟an, terutama surat yang wajib dalam 
sholat, seperti; surat Al-Fatihah. Dengan menghafal surat Al-
Fatihah, dan surat atau ayat lain, maka keutuhan kepribadian 
qur‟ani tetap terjaga dan kandungannya dapat 
diimplementasikan kemana dan dimana saja ia berada 
3) Al-Tafsir, menafsirkan dan menjelaskan isi kandungan Al-
Qur‟an yang dimulai dengan pemahaman terjemah ayat. Upaya 
tafsir diperlukan untuk memperjelas dan perluasan diri 
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(extension of the self) dalam melaksanakan kepribadian 
Qur‟ani. Pada aspek ini diperlukan Ulum Al-Qur’an agar tidak 
terjadi salah tafsir dalam memahami kandungannya. 
4) Al-Amal, mengaplikasikan nilai-nilai qur‟ani dalam kehidupan 
sehari-hari, sebab dengan cara ini kepribadian individu menjadi 
baik, selamat dan bahagi di dunia maupun akherat. Dalam 
konteks ini, diperlukan sosok atau suri tauladan (uswah 
hasanah) yang secara utuh berkepribadian qur‟ani, sebab 
dengan melihat kepribadiannya sangat mempermudah individu 
untuk mnirunya. Sosok yang diaksud menurut hadist Aisyah 
riwayat Ahmad, adalah Nabi Muhammad SAW karena 
kepribadian beliau adalah kepribadian qur‟ani. (kana 
khuluquhu Al-Qur’an. HR. Ahmad) 
5) Al-dakwah, menyebarluaskan atau mendakwahkan ajaran-ajaran 
Al-Qur‟an kepada masyarakat lua, sehingga di sekitar kita 
tumbuh dan berkembang masyarakat qur‟ani. Seluruh system 
kehidupan berhaluan pada Al-Qur‟an, baik dalam aspek 
ideology, ekonomi, politik, sosial, seni, buadaya dan 
sebagainya.  
B. Kajian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Fradika Abi Anggara (2017) dalam 
penelitiann yang berjudul  “Hubungan Pendidikan Agama Islam dengan 
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Kepribadian Islami Siswa di Kelas X SMK Negri Bandar Lampung” 
menggunakan metode kuantitatif korelasi. Bahwa hubungan antara pendidikan 
agama Islam dengan kepribadian Islami siswa terdapat hubungan yang 
signifikn yaitu angka korelasinya sebesar 0,865 dari taraf interprestasi dan 
antara 0.70-0.90 maka terdapat korelasi yang kuat dan tinggi.   
Penelitian yang dilakukan Syamsul Bahri (2017) dalam penelitian yang 
berjudul “Upaya Pembinaan Kepribadian dan Kemandirian Anak Asuh 
Dalam Pelayanan Kesejahteraan Sosial Pada PSAA Al-Khairiyah Cilandak 
Barat”Menggunakan metode kualiatatif deskriptif bahwasanya upaya 
memberikan pembinaan kepribadian dan kemandrian bagi anak asuh adalah 
melalui pendidikan agam seperti membaca Al-Qur‟an, mengkaji kitab, 
pendidikan akhlak dan ceramah selain itu, dalam memberikan pembinaan 
melalui pengasramaan dan pelayanan konseling.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Endang Ahmad (2017) Penelitian yang 
berjudul “Peranan Karang Taruna dalam Membina Kepribadian yang 
Partisipatif di Masyarakat.”Menggunakan metode Kualitatif Deskriptif. 
Bahwasannya Metode karang taruna dalam membina kepribadian yang 
partisipatif di masyarakat dengan cara komunikasi peruasif dan interaktif 
kepada masyarakat sehingga masyarakat mengetahui tugas dan fungsi karang 
taruna dan melakukan program-program kerja yang membantu masyarakat.
 Penelitian yang dilakukan oleh Nuzul Vera (2017) penelitian yang 
berjudul “ Peran Orang Tua dalam Membina Kepribadian Remaja Menurut 
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Konsep Islam” Menggunakan Metode Kualitatif Studi Kepustakaan. 
Bahwasanya upaya orang tau sangatlah penting dan utama adalah keteladanan 
dari orang tua tersebut. Sebagai orang tua agara anak remaja berkepribadian 
menurut onsep Islam, anak harus ditanamkan aspek-aspek pendidikan sebagai 
berikut: a pendidikan Agama. b Pendidikan Moral c. Pendidikan Fisik d. 
Pendidikan Intelektual e. Pendidikan Psikis.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Taufikasari (2017) dalam 
penelitian yang berjudul “Strategi Guru PAI dalam Membentuk Kepribadian 
Muslim pada Siswa di SMA Negeri 1 Tulungagung”. Menggunakan metode  
kualitatif deskriptif Bahwasanya strategi guru PAI dalam membentuk 
kepribadian muslim pada siswa melalui pembiasaan norma 5S (Senyum, 
Salam, Sapa, Sopan dan Santun) sedangkan strategi guru PAI dalam 
membentuk kepribaian muslim pada siswa melalui nasehat melalui metode 
ceramah degan bercerita para Nabi dan Rasul serta meberikan motivasi anak 
agar tidak malas belajar. Kemudian guru PAI dalam mebentuk kepribadian 
muslim pada siswa melaui perhatian melalui metode Tanya jawab agar anak 
lebih berkonsentrasi terhadap pelajaran, mengadakan kegiatan keagamaan 
serta memberikan sanksi tegas dengan memanggil wali murid ke sekolah 
kepada anak didik yang melanggar tata tertib sekolah. 
 Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian Fradika Abi Anggara sama-sama meneliti tentang kepribadian 
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Islami pada siswa.  
2. Penelitian Syamsul Bahri sama-sama meneliti tentang pembinaan 
kepribadian  
3. Penelitian Endang Ahmad sama-sama membahas tentang membina 
kepribadian.  
4. Penelitian Nurul Vera sama-sama membahas tentang pembinaan 
kepribadian remaja  
5. Penelitian Nanda Taufikasari sama-sama membahas membentuk 
kepribadian yang islami  
 Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian Fradika Abi Anggara menggunakan metode kuantitatif. 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode 
kualitatif  
2. Penelitian Syamsul Bahri meneliti tentang Upaya Pembinaan Kepribadian 
dan Kemandirian Anak Asuh Dalam Pelayanan Kesejahteraan Sosial. 
Sedangkan penelitian ini tentang pengelolaan program Bina Pribadi Islam 
(BPI) di SMPIT Insan Cendekia Klaten 
3. Penelitian Endang Ahmad terfokus pada peran karangtaruna. Sedangkan 
penelitian ini terfokus pada pengelolaan program  
4. Penelitian Nurul Vera terfokus pada peran orang tua. Sedangkan 
penelitian ini terfokus pada pengelolaan program  
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5. Penelitian Nanda Taufikasari terfokus pada streategi guru PAI dalam 
membentuk kepribadian muslim. Sedangkan penelitian ini terfokus pada 
pengelolaan program Bina Pribadi Islam di SMPIT Insan Cendekia 
Klaten. 
C. Kerangka Berfikir: . 
Banyaknya problematika dalam dunia pendidikan yang seakan tidak 
pernah selesai.Problematika tersebut berupa rusaknya akhlak remaja seiring 
berkembangnya zaman.Oleh karena itu, para pemikir pendidikan berupaya 
keras menemukan solusi mengatasinya.Hal ini dapat dilihat dari gencarnya 
pemerintah mengkampanyekan pentingnya pendidikan karakter atau bisa 
disebut dengan akhlak dalam Islam.Pendidikan akhlak ini bertujuan agar 
dunia pendidikan dapat berjalan dengan ruh dan makna sesungguhnya.Sejalan 
dengan kandungan Al-Qur‟an surat Al-Hujurat yang mengandung nilai-nilai 
kepribadian (karakter) 
Namun di Indonesia sekarang ini, masih sedikit lembaga pendidikan 
yang mampu mendidik siswanya agar mempunyai kepribadian Islam ataupun 
akhlak yang  mulia. Hal ini yang menjadi dasar disetiap unit-unit sekolah 
untuk menciptakan sebuah program yang mampu melindungi siswa-siswi dari 
bahaya pergaulan. Apabila program tersebut terealisasikan dengan baik, maka 
menghasilkan  siswa-siswi dengan kepribadian yang bernafaskan Islami.  
Di SMP IT Insan Cendekia Klaten  merupakan salah satu sekolah yang 
memiliki program unggulan Bina Pribadi Islam yang membina pribadi Qur‟an 
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siswa. pendidikan kepribadian adalahuntuk membina manusia menjadi 
manusia yang utuh, sehat mental dan jiwanya, memahami orang lain 
dan  memahami diri sendiri.Pentingnya kepribadian Islam di dalam agama 
Islam karena menggambarkan perilaku, watak, atau pribadi seorang muslim. 
Karena BPI (Bin Pribadi Islam) mempunyai tujuan utama yaitu membentuk 
karakter Islam, membentuk akhlak yang mulia, dan membentuk wawasan  
keIslaman serta mempunyai menejemen diri yang baik, menjadi pejuang 
Islam sehingga menunjang siswa membentuk karakter Islam. BPI ini dibentuk 
kepada siswa yang memiliki potensi kemudian dikelompokkan sesuai bakat 
dan potensi, serta bersungguh-sungguh ibadah dan kehidupannya dengan 
dikembangkan keislamannya sehingga perkembangan dan pertumbuhan anak 
alami sehingga anak menyadari keislamannya. Dalam membina kepribadian 
yang qur‟ani siswa harus dekat dengan selalu lekat dengan Al-Qur‟an 
sehingga Al-Qur‟an membentuk  dalam jiwa anak 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran program BPI (Bina 
Pribadi Islam) sehingga pendekatan yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskripsi kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, peneliti sebagai instrument 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (analisis, analisis 
data bersifat induktif dan penelitian ini lebih menekankan makna daripada 
generalisasi.(Sugiyono, 2014: 9) 
Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang mengedepankan 
penelitian data berdasarkan pada data-data dalam bentuk kata-kata, gambar 
dan bukan angka-angka yang kemudian dikumpulkan dan dapat menjadi 
kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan. (Lexy J. 
Moleong, 2017 :11) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan metode penelitian kualitatif 
peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subyek dan informan, 
sehingga diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Penelitian ini 
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bertujuan mendiskripsikan tentang manajemen program BPI dalam membina 
kepribadian Qur‟an di SMP IT Insan Cendekia tahun pelajaran 2018/2019 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMP IT Insan Cendekia Klaten  Klaten 
yang bertempat di Gaden, Trucuk Klaten. Peneliti mengambil tempat 
penelitian tersebut, dikarenakan SMP IT Insan Cendekia Klaten  memiliki 
program Unggulan yang membina pribadi qur‟ani siswa yaitu program 
BPI yang sesuai dengan objek yang akan diteliti.  
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Juni 
2019. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek dalam penelitian adalah peneliti dan atau orang yang dapat 
menjelaskan dan memberikan informasi yang luas mengenai focus 
penelitian. (Lexy J. Moleong, 2006: 224). Subjek penelitian adalah kepala 
sekolah dan waka kesiswaan  yang terlibat dalam program BPI. (Sutama, 
2010: 165) Subyek dalam penelitian ini adalah  
a. Kepala sekolah 
Kepala sekolah sebagai pimpinan yang mempunyai kewajiban 
dalam manajemen organisasi dan pelaksanaan proses sekolah 
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tentulah sangat diperlukan sebagai informan  data penelitian. 
Sebagai sumber data dalam penelitian, data yang diperoleh dari Budi 
Karyanto, S.Pd.T selaku kepala sekolah SMP IT Insan Cendekia 
Klaten  adalah tentang bagaimana manajemen program Bina Pribadi 
Islam dalam membina pribadi qur‟an siswa di SMP IT Insan 
Cendekia Klaten . 
b. Waka Kesiswaan SMP IT Insan Cendekia Klaten  
Data yang peneliti peroleh dari Dika Febriana S.Pd. selaku 
waka kesiswaan terkait teknis pelaksanaan manajemen program Bina 
Pribadi Islam 
2. Informan Penelitian  
Menurut Iskandar (2008: 219) Informan  penelitian  merupakan 
subjek yang memberikan informasi tentang fenomena-fenomena situasi 
sosial yang berlaku di lapangan yang memiliki hubungan karateristik 
dengan situasi sosial yang diteliti. Informan dari penelitian ini adalah 
a. Guru Pengajar Program Bina Pribadi Islam 
Guru merupakan pendamping yang terjun langsung 
menghadapi peserta didik untuk membina kepribadian yang 
dijadikan informan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan 
pribadi Islam. Sehingga dapat diperoleh dari: 
1) Guru pengajar kelas 9: Nuning Nurani dan Nurul 
2) Guru pengajar kelas 8: Yulia Nurochmah, S.Sos dan Rani 
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Untari, S.Pd 
3) Guru pengajar kelas 7: Dika Febriana, S.Pd. dan Okterina Dwi 
Ningsih, S.Pd 
b. Siswa Program Bina Pribadi Islam 
Siswa merupakan unsure penting dalam pembelajaran. Data 
wawancara yang diperoleh dari siswa terkait dengan kegiatan 
pembelajaran program Bina Pribadi Islam serta wawancara 
berhubungan dengan pembinaan program Bina Pribadi Islam. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2014: 145) 
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Peneliti menggunakan observasi sebagai cara pengumpulan data  dengan 
melakukan pengamatan kegiatan pembinaan kepribadian Islam di SMPIT 
Insan Cendekia Klaten.  
Dalam pelaksanaan observasi, peneliti membuat pedoman observasi 
yang berisi butir-butir kegiatan yang di observasi. Observasi yang 
dilakukan peneliti adalah secara  nonpartisipatif, yaitu peneliti hanya 
sebatas mengamati kegiatan pembinaan karakter  yang dilakukan di 
sekolah tanpa terlibat mengikuti kegiatan  tersebut.  Sedangkan  model  
observasi  yang  digunakan  adalah  secara terbuka,  yaitu peneliti hadir 
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dalam kegiatan responden sehingga terjadi interaksi antar responden dan 
peneliti yang menghasilkan data yang sesuai kondisi dalam lingkungan  
sekolah.  Observasi  dilakukan  terutama  terkait  implementasi pembinaan  
kepribadian Islam di SMPIT Insan Cendekia Klaten baik  dalam 
pembelajaran dan keseharian melalui kultur sekolah. 
2. Wawancara  
Wawancara didenifisikan (Samiaji Sarosa 2012: 45) sebagai diskusi 
antra dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu sehingga peneliti dapat 
mengumpulkan data yang beragam dari para responden dalam berbagai 
situasi dan konteks.( Muri Yusuf, 2016: 372) wawancara merupakan 
percakapan tatap muka antara pewawancara dengan sumber informasi, 
dimana pewawancara bertanya secara langsung tentang suatu objek yang 
diteliti dan yang telah dirancang sebelumnya.  
Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan informasi mengenai manajemen program BPI (Bina Pribadi 
Islam) dari subjek yang diteliti.Bentuk wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara bebas terpimpin. Dalam hal ini pewancara 
menyiapkan beberapa butir pertanyaan pokok saja agar terhindar dari 
proses wawancara yang kaku. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara kepada kepala sekolah, guru pengajar program BPI (Bina 
Pribadi Islam), waka kesiswaan, dam siswa-siswi program BPI (Bina 
Pibadi Islam)  
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi menurut Iskandar (2008: 219) merupakan penelaah 
terhadap referensi-referensi yang berhubungan dengan focus 
permasalahan penelitian. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, 
peristiwa, atau kejadian, dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait 
dengan focus penelitian adalah sumber informasi yang berguna dalam 
penelitian kualitatif (Muri Yusuf, Dokumen ini berupa dokumen pribadi, 
dokumen resmi, referensi-referensi, foto-foto, rekaman kaset  
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data yang didokumentasikan meliputi profil lembaga, visi 
dan misi, manajemen program BPI, dan kegiatan yang dilakukan siswa 
serta gambar-gambar yang berkaitan dengan program Bina Pribadi Islam  
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif dapat ditingkatkan derajat kepercayaan data 
dan dapat dipertanggung jawabkan, maka dibutuhkan teknik pemeriksaan 
keabsahan data.Teknik keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud untuk 
pengecekan atau sebagai pembanding (Lexy J. Moleong, 2007:330). 
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil 
penelitian adalah dengan melakukan triangulasi , metode, dan sumber data. 
Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik triangulasi 
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sumber data. Teknik triangulasi sumber data, yaitu dilakukan dengan 
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif 
yang dilakukan dengan membandingkan  data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi (Burhan Bungin, 2007:265). Dalam 
penelitian triangulasi sumber ini, maka untuk mengecek keabsahan data 
dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan 
informan. Jika dua sumber memberikan informasi berbeda atas kebenaran 
suatu informasi, maka dicari sumber informasi yang lain sehingga diperoleh 
informasi yang dipandang paling benar. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan dilapangan maka analisis yang digunakan 
menggunakan model interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari 
tiga komponen analisa data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Proses ketiga komponen tersebut merupakan siklus dimana 
proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan merupakan 
rangkuman analisis secara berurutan dan saling berkaitan. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Model Miles dan Hubermen, 
(Iskandar, 2008: 222-224) dengan langkah-langkah berikut: 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian, 
dengan cara menggunakan  metode observasi, wawancara atau dari 
berbagai dokumen berhubungan dengan subjek yang diteliti. Dalam tahap 
ini, peneliti merekam data lapangan dalam bentuk catatan-catatan 
lapangan (field note), harus ditafsirkan, atau diseleksi masing-masing data 
yang relevan dengan focus masalah yang akan diteliti.  
Selama proses reduksi data peneliti melanjutkan ringkasan, 
pengodean, menemukan tema, reduksi data berlangsung selama penelitian 
di lapangan sampai laporan penelitian selesai. Redusksi data merupakan 
analisis yang menajamkan untuk mengorganisasikan data, dengan 
demikian kesimpulannya dapat diverifikasi untuk dijadikan permasalahan 
penelitian. 
2. Display Data atau Penyajian Data 
Penyajian data yang telah diperoleh ke dalam sejumlah matriks atau 
daftar katagori setiap data yang di dapat, disajikan dalam bentuk 
berbentuk teks narrative.Biasnya dalam penelitian, mendapat data yang 
banyak.Sehingga tidak memungkinkan dipaparkan seluruhnnya sehingga 
dalam penyajian data, peneliti harus menganalisis secara sistematis atau 
simultan sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab 
masalah yang diteliti. 
3. Mengambil Kesimpulan 
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Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi 
data, dan display data sehingga peneliti dapat menyimpulkan sehingga 
penelitian menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara di uji 
kemali dengan data di lapangan, dengan cara merefleksikan kembali, 
dengan cara peneliti bertukar pikiran dengan teman sejawat, tringulasi, 
sehingga kebenaran ilmiah tercapai.setelah hasil penelitian telah diuji 
kebenarannya, maka peneliti menarik kesimpulan dalam bentuk deskriptif 
sebagai laporan peneliti 
Bagan 02. Skema model analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Sumber: Muri Yusuf (2016: 408) 
 
Pengumpulan data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Kesimpulan-kesimpulan: 
Penarikan/ Verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
Fakta temuan penelitian yang akan dikemukakan dalam bab ini adalah 
fakta-fakta yang penulis temukan dalam pelaksanaan penelitian di SMPIT 
Insan Cendekia Klaten khususnya tentang pengelolaan program BPI di 
SMPIT Insan Cendekia Klaten. Untuk memahami kondisi rill lokasi penelitian 
maka peneliti kemukakan profil sekolah sebagai penunjang diantaranya, 
sejarah berdirinya, visi dan misi yang ada. (Observasi, 30 Januari 2019) 
Adapun penjelasan lebih rinci sebagai berikut:  
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
a. Sejarah BerdirinyaSMPIT Insan Cendekia 
Pendirian SMPIT Insan Cendekian belakangi oleh keinginan 
untuk turut ikut serta dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan berperan aktif dalam mendidik generasi muda bangsa, sekaligus 
wujud dari kegelisahan para pendiri Lembaga Pendidikan terhadap 
degradasi moral sebagai dampak dari arus globalisasi yang tidak 
dapat dielakkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam 
sangalah dibutuhkan sebagai sarana filterisasi dari  dari segala 
dampak  globalisasi yang diakibatkannya. Menyiapkan generasi 
yang intelek, mandiri dan berakhlak mulia yang sekarang ini telah 
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menjadi kebutuhan masyarakat.Pembinaan peserta didik yang 
dilaksanakan secara seimbang antara nilai dan sikap, pengetahuan, 
kecerdasan dan keterampilan, kemampuan berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan masyarakat luas, serta meningkatkan kecintaan 
terhadap Indonesia sangatlah dibutuhkan. 
Oleh karena itu, Yayasan Insan Cendekia Klaten yang bergerak 
di bidang sosial, pendidikan dan dakwah dengan akta: Septi 
Hariyanti, SH,M.Kn. No 191 dan mendapatkan pengesahan badan 
hukum dan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI pada 26 
Januari 2016 dengan No: AHU-0004564.AH.01.04.Tahun 2016,  
merintis sebuah sekolah menengah pertama dengan nama Sekolah 
Menengah Pertama Islam Terpadu Insan Cendekia. SMPIT Insan 
Cendekia berupaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses 
pembelajaran dan berupaya meletakkan dasar-dasar pendididkan 
secara utuh, terpadu dan proporsional antara kemampuan intelektual, 
emosional dan spiritual tanpa mengurangi pencapaian target 
kurikulum. (Dokumentasi file, Sejarah berdirinya SMPIT Insan 
Cendekia Klaten) 
b. Profil SMPIT Insan Cendekia 
Berdasarkan (Dokumentasi file, Profil SMPIT Insan Cendekia 
Klaten) Sekolah ini mempunyai profil sekolah sebagai berikut: 
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Nama Sekolah : SMPIT INSAN CENDEKIA 
NPSN : 69947487 
Jenjang 
Pendidikan : SMP 
Status Sekolah :  Swasta 
Alamat Sekolah : Dk. Karangtengah RT.17 RW. 06 
RT / RW : 17/6 
 Kode Pos : 57467 
Kelurahan : Gaden 
Kecamatan : Kec. Trucuk 
Kabupaten/Kota : Kab. Klaten 
Provinsi : Prov. Jawa Tengah 
Negara :  Indonesia 
Posisi Geografis : -7.742066 Lintang 
  
  
110.6753903 Bujur 
  SK Pendirian 
Sekolah : 421.3/2692/SK/11/2016 
Tanggal SK 
Pendirian :  2016-07-18 
Status 
Kepemilikan : Yayasan 
Nomor Telepon : 085229763191 
Email : smpitincenklaten@yahoo.com  
 
c. Visi dan Misi SMPIT Insan Cendekia 
Berdasarkan (Dokumentasi file, Visi, Misi dan Tujuan SMPIT 
Insan Cendekia Klaten) Sekolah ini mempunyai visi, misi dan tujuan 
sekolah yaitu: 
49 
 
 
 
a. Visi  
Mencetak generasi Intelek , Mandiri dan Beraklaq Mulia 
b. Misi  
1) Menumbuhkembangkan potensi dan kemandirian peserta didik 
2) Melaksanakan proses pembelajaran Islami dengan kurikulum 
yang terpadu 
3) Menyelenggarakan program pembinaan pribadi qur‟ani secara 
intensif 
4) Meningkatkan program pembinaan dan pembiasaan berbahasa 
Arab dan Inggris 
5) Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan menyenangkan 
6) Menumbuhkan lingkungan pendidikan yang aman, nyaman 
dan islami 
B. Pengelolaan Program Bina Pribadi Islam  
 Dari penelitian yang yang dilakukan melalui observasi dan wawancara 
mendalam dengan para nara sumber serta dilengkapi dengan studi 
dokumentasi, maka dapat dipaparkan temuan penelitian yang berkaitan 
dengan manajemen program Bina Pribadi Islam yang meliputi: perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi serta faktor yang 
menghambat manajemen program Bina Pribadi Islam dengan solusinya. Hasil 
wawancra dan pengamatan yang dilakukan peneliti terhdap responden adalah 
sebagai berikut:  
1. Perencanaan Program Bina Pribadi Islam  
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Perencanaan adalah sebuah kegiatan yang ingin dicapai, bagaimana 
cara mencapai, berapa lama, dan berapa orang yang diperlukan serta biaya 
yang diperlukan. Perencanaan dilakukan sebelum sebuah tindakan 
dilakukan. Perencanaan program BPI adalah sebagai berikut:  
a. Tujuan  
Berdasarkan data dari hasil wawancara dengan Bapak Budi 
Karyanto, S.Pd selaku kepala sekolah bahwasanya tujuan dari 
program BPI adalah:  
  “Tujuan pertama membentuk karakter Islam dan yang kedua 
membentu akhlak yang mulia dan ketiga membentuk wawasan 
keIslaman yang keempat mempunyai manajmen diri yang 
bagus yang kelima menjadi pejuang Islam untuk perajurit 
Islam sehingga BPI membentuk anak menjadi muslim dan 
prajurit Allah ya”(wawancara, 30 Januari 2019, terlampir, hal 
99) 
 
Pada Buku Panduan Bina Pribadi Islam SMPIT Insan 
Cendekia, dijelaskan bahwa tujuan BPI JSIT ini meliputi 
(documentasi, 30 Januari 2019, terlampir, hal.164): 
1. Menyiapkan siswa yang berkepribadian sholeh, berakhlak mulia dan 
professional  
2. Menyiapkan dan meningkatkan kemampuan beramal pada tataran 
organisasi sekolah  
3. Menyiapkan dan meningkatkan kemampuan beramal pada tataran 
umat  
4. Menyiapkan dan menigkatkan kemampuan berinteraksi dengan 
masyarakat secara luas 
 
Sehingga tujuan dari program BPI di SMPIT Insan Cendekia 
Menurut hasil wawancara dan dokumentasi bahwa perencanaan 
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tujuan BPI adalah membentuk karakter Islam, akhlak, sikap, sosial, 
wawasan keIslaman, manajemen diri dan perajurit Allah  pada anak 
yang di bentuk secara alami melalui program BPI.  
b. Tenaga Pendidik 
Tenaga pendidik program BPI dipilih oleh kepala sekolah, 
tidak semua guru bisa mengajar program BPI diutamakan guru 
agama. Guru pengampu BPI harus memilliki beberapa kriteria. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Budi 
Karyanto, S.Pd.T tentang perencanaan tenaga pendidik program BPI 
adalah sebgaai berikut:  
  “Untuk menjadi seorang guru BPI atau pemandu BPI harus ada 
seleksinya yang pertama harus sudah menjadi contoh yang baik 
bagi dirinya maupun orang lain yaitu agamanya bagus, 
pribadinya bagus, wawasan Islamnya sudah bagus, baca AL-
Qur‟annya dan tahfidznya minimal satu juz target bisa hafal 
tahfidz satu juz setelah itu yang menjadi guru BPI minimal itu” 
(Wawancara, 30 Januari 2019 terlampir, hal 100) 
 
Selain itu, Ibu Dika Febriana, S.Pd selaku waka kesiswaan 
menjelaskan dalam wawancaranya bahwasanya kriteria guru BPI 
sebagai berikut: 
  “Idealnya ini guru PAI maupun guru yang aktif dalam kegiatan 
organisasi dan juga yang sudah hafal tahfidz juga. Karena 
disini kekurangan kita mengambil 51embe dari luar dan 
kualifikasinya harusnya dari luar seharusnya juga ada timnya.” 
(Wawancara, 12 Maret 2019terlampir, hal 105) 
 
Pernyataan hasil wawancara tersebut diperkuat dengan adanya 
dokumen terkait dengan tim BPI dalam struktur organisasi sekolah 
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di SMPIT Insan Cendekia Klaten tahun pelajaran 2018/2019. 
(dokumentasi, 30 Januari 2019, terlampir, hal.147-150) 
Sehingga dapat ditarik keseimpulan bahwa pengajar atau 
pemandu BPI adalah  
1) Pengajar atau pemandu diutamakan guru agama atau PAI  
2) Hafal Al-Qur‟an minimal 1 juz 
3) Dapat menjadi contoh untuk dirinya maupun orang lain 
4) Agama, pribadi serta wasasan keIslamannya bagus 
5) Aktif dalam kegiatan organisasi 
c. Kurikulum  
BPI menggunakan kurikulum JSIT yaitu kurikulum Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu yang sudah menggunakan krikulum berbasis 
agama Islam.Program BPI menggunakan kurikulum JSIT yang 
dibagi menjadi 2 kurikulum yaitu kurikulum kelas 7 dan 8 serta 
kurikulum kelas 9. Berdasarkan hasil wawancara Bu Dika Febriana, 
S.Pd selaku waka kesiswaan yang menyatakan bahwasanya:  
  “Kurikulumnya kita bedakan kurikulum kelas 7,8,9  beda, 
untuk kelas 9 kita lebih ke praktek contohnya seperti kultum di 
masjid, mengajar TPA di masjid sekitar atau dirumahnya lebih 
ke praktek akan tetapi, kalau kelas 7 dan 8 masih sama yaitu 
masih dalam tahap materi seperti praktek keputrian seperti 
menjahit baju bolong, menyetrika kalau yang putra kalo 
memperbaiki genting, menyapu, mecok i  pohon. Kelas 9 
langsung praktek terjun dilapangan. Kalau yang 7, 8 masing 
yang biasa. Yang masih berada di lingkungan sekolah. Jadi 
kurikulumnya hampir sama akan tetapi perbedaannya 7 dan 8 
menjadi satu kurikulum. Dan kelas 9 itu sendiri. Kita baru ada 
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2 dulu. Materinya pun sama” (Wawancara, 12 Maret 2019 
terlampir, hal 107) 
 
Kepala sekolah dalam sebuah wawancara, beliau mengatakan 
bahwa: 
  “Untuk BPI sendiri memang sudah program dari kurikulum  
JSIT bagian dari untuk pembinaan pribadi Islam ini targetnya 
pembinaannya di sekolah dan di rumah sekolah juga punya 
kurikulum sendiri untuk target di sekolah. Dirumah juga punya 
kurikulum sendiri untuk target di rumah sehingga 
pembentukan ini tidak hanya aqidah saja tapi komplit ada 
aqidah wawasan Islam kemudian ada pengelolaan diri dan 
manajemen diri dan komplit untuk bisa menunjang siswa bisa 
mempunyai karakter Islam  ini bernaung di JSIT agar siswa 
berkarakter Islam sehingga di BPI untuk membentuk karakter 
Islam siswa.” (wawancara, 30 januari 2019terlampir, hal98) 
 
Kepala sekolah juga menjelaskan dalam wawancaranya terkait 
target kurikulum di sekolah dan dirumah adalah sebagai berikut:  
  “…. programnya satu target di sekolah anak harus membaca 
Al-Quran minimal 4 lembar satu hari satu jus kemudian juga 
ada tahfidz minimal 1 hari 3 ayat kemudian hadist juga sama 
sehingga itu dalam rangka anak sibuk dengan Al-Qur‟an 
sehingga di membina Qur‟ani anak itu dibina dalam dekapan 
Al-Qur‟an sehingga kurikulum Al-Qur‟an masuk kedalam jiwa 
anak kemudian tidak hanya di sekolah  tapi dirumah ditarget 
Al-Qur‟annya bisa lekat di dalam jiwa anak” (wawancara, 30 
januari 2019terlampir, hal 100) 
 
Pernyataan hasil wawancara tersebut diperjelas dalam 
dokumen kurikulum, bahwa struktur kurikulum SMPIT Insan 
Cendekia merupakan perpaduan antara kurikulum Standart 
Pendidikan Nasional (SPN) dan kurikulum Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu (JSIT) yang disusun oleh pengurus Jaringan Sekolah Islam 
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Terpadu (JSIT) Pusat Terpadu.(Dokumentasi, 30 Januari 2019 
terlampir, hal. 144-146) 
Sehingga peneliti dapat menyimpulkan kurikulum program 
BPI ini menggunakan kurikulum JSIT dengan perbedaan kurikulum 
pada kelas 7dan 8 seta kelas 9. Untuk perbedaannya kelas 7 dan 
kelas 8 masih dalam sekitar sekolah. Sedangkan kurikulum kelas 9 
sudah dalam praktek di masyarakat. 
d. Jadwal dan Materi  
Jadwal dari program, BPI ini, dimasukkan kedalam jadwal 
pelajaran dengan perbedaan jam setiap kelas. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Bu Dika Febriana, S.Pd. (Waka kesiswaan): 
  “Di masukkan kedalam jadwal mata pelajaran.Untuk 
jadwalnya sesuai dengan pak kurikulum. Jadi kita terima jadi 
akan tetapi setiap kelas berbeda-beda. Jam BPI masuk ke 
dalam jam pelajaran dengan 2 jam waktu pelajara. Tidak 
dilakukan setelah pulang sekolah…”(Wawancara, 12 Maret 
2019terlampir, hal 104) 
 
Untuk materi program BPI di rancang satu tahun sebelumnya. 
Kurikulum JSIT pusat sudah memiliki materi BPI akan tetapi di 
SMPIT Insan Cendekia Klaten membuat materi sendiri dengan 
menyesuaikan keadaan dan kebutuhan siswa sehingga guru 
diperbolehkan dalam membuat materi sendiri atau mengeksplor 
lebih dalam lagi dengan materi BPI yang sudah terjadwal.  
  “….Untuk materi di rancang satu tahun sebelumnya. Akan 
tetapi jika terdapat materi yang tidak terdapat di dalam buku 
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paduan BPI maka guru BPI boleh membuat sendiri tapi yang 
jelas kita menyediakan buku panduan BPI dan program BPI 
sudah terjadwal materinya.”(Wawancara Ibu Dika Febriana, 
S.Pd tanggal 12 Maret 2019, terlampir, hal 104) 
 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya studi dokumen yaitu 
berupa jadwal pelajaran dengan pembagian jam program BPI tiap 
kelas sedangkan materi dari buku panduan Bina Pribadi dan RPP 
Program BPI. (dokumentasi, 30 Januari 2019, terlampir, hal.155-
175) 
Jadi, penulis menyimpulkan jadwal dari program BPI berbeda-
beda sesuai kelas. Jadwal dari program BPI ini masuk kedalam 
jadwal mata pelajaran dengan waktu 2 jam pelajaran setiap minggu 
sedangkan untuk materinya guru membuat materi sendiri dengan 
materi program BPI yang sudah terjadwal.  
e. Pengelompokkan siswa  
Di dalam program BPI terdapat pengelompokkan siswa 
menjadi 2 kelompok dalam satu kelas dengan guru pengampu 2 
orang setiap kelas. Dalam satu kelompok terdiri dari 8 sampai 10 
siswa diampu oleh 1 guru BPI. Pengelompokkan program BPI ini di 
sesuaikan dengan karakter siswa. Berdasarkan wawancara Ibu Dika 
Febriana, S.Pd terkait pengelompokkan siswa program BPI adalah: 
  “Perkelas di bagi menjadi 2 akan lebih baik jika dibagi 3 
kemudian pembagian kelompok sesuai dengan karakter 
anak….” (Wawancara, 12 Maret 2019terlampir, hal 106) 
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Hal ini dijelaskan oleh bapak Budi Karyanto, S.Pd.T selaku 
kepala sekolah dalam sebuah wawancara beliau mengatakan, bahwa: 
  “BPI ini dibentuk siswa-siswa yang mempunyai potensi 
kemudian dikelompokkan  sesuai bakat potensinya kemudian 
di kembangkan dengan keIslamannyan sehingga anak alami 
pertumbuhan dan perkembangannya alami sehingga anak 
menyadari keIslamannya anak bisa sadar keIslamannya lewat 
BPI ini dia harus bersungguh-sungguh dalam busana dia harus 
sungguh-sungguh dalam ibadahnya sungguh-sunggu dalam  
kehidupannya sehingga ini alami di dalam BPI sehingga anak 
sadar akan keIslamannya” (wawancara, 30 Januari 
2019terlampir, hal 99) 
 
Pernyataan hasil dari wawancara diatas di dukung dengan 
dokumen pembagian kelompok program BPI. Di dalam dokumentasi 
kelompok BPI terdiri dari delapan hingga sebelas angota kelompok 
dengan satu guru pengampu. (dokumentasi, 30 Januari 2019, 
terlampir, hal.151-153) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa didalam program BPI ini 
pengelompokkan dengan setiap kelompok dengan satu pengampu. 
pengelompokkan siswa BPI ini dari siswa-siswa yang memiliki 
potensi kemudian dikelompokkan sesuai dengan bakat potensinya 
serta sesuai dengan karakter siswa sehingga proses pertumbuhan dan 
pengembangan keislamannya menjadi alami. 
2. Pengorganisasian Program Bina Pribadi Islam 
Pengorganisasian merupakan aktifitas menyusun dan membentuk 
hubungan-hubungan kerja antara orang-oarang sehingga terwujud suatu 
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kesatuan usaha dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Pengorganisasian kelompok tim BPI terdapat di struktur Organisasi di 
SMPIT Insan Cendekia Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. (dokumentasi, 
30 Januari 2019, terlampir, hal.147-150) 
. Berikut ini adalah struktur organisasi dan peran anggota pada 
program BPI (wawancara Ibu Dika Febriana, S.Pd selaku waka kesiswaan 
di SMPIT Insan Cendekia Klaten, 12 Maret 2019 terlampir, hal 108) 
 
  
  
 
 
 
 
 
  
 
Bagan 03. Struktur Organisasi Program BPI 
Sedangkan peran anggota dalam program BPI di SMPIT  sebagai 
berikut: 
No  Peran dalam Program BPI 
1 Kepala Sekolah 1. memantau dari laporan guru BPI 
2. memantau kegiatan yang sedang 
Kepala Sekolah 
Waka Kesiswaan 
Guru BPI 
Siswa 
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berlagsung  
2 Waka Kesiswaan  1. memantau dari laporan guru BPI 
2.  memantau kegiatan yang sedang 
berlagsung  
3.  Mengarahkan tim diniah (guru 
agama) untuk semuanya. 
3 Guru BPI  1. pendampingan secara total  
2. membenanarkan suatu materi 
yang akan diberikan kepada siswa 
yang kurang jelas dan kegiatan 
yang ingin dilakukan siswa sesuai 
keadaan siswa 
3. guru memfasilitasi apa yang 
diberikan siswa 
4. mengkoordinasi siswa untuk lebih 
mandiri 
5. Bukan sebagai  pelaksana 
4 Siswa 1. mencari materi di internet  
2.  meneruskan materi 
Tabel 01. Peran Anggota BPI  
3. Penggerakan Program Bina Pribadi Islam 
a. Kegiatan program BPI masuk dalam kurikulum dan luar kurikulum 
Kegiatan program BPI masuk dalam kurikulum yaitu kegiatan 
program yang wajib diikuti oleh seluruh siswa.sedangkan untuk 
program luar kurikulum yaitu kegiatan yang dilakukan oleh 
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kelompok program BPI pada pelajaran BPI. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Budi Karyanto. 
S.Pd.T selaku kepala sekolah Bahwasanya BPI mempunyai beberapa 
kegiatan masuk dalam kurikulum sebagai berikut:  
  “BPI ada program satu ada taskip atau pengajian akbar dan itu 
dihadiri ustadz dari luar untuk memberi taujih kemudian yang 
kedua ada program siyahah siyahah itu berjalan bisa atau 
gimana untuk penyegaran fisik yang ketiga ada pramuka atau 
muqoyah program muqoyah untuk pembentukan pribadi Islam 
nginep atau bermalam itu diantaranya masih ada yang lain 
“(wawancara, 30 Januari 2019terlampir, hal 101) 
 
Berikut dokumentasi sekolah kegiatan Program BPI masuk dalam kurikulum 
dari kegiatan program BPI sebagai berikut:  
 
No Hari/ Tanggal 
 
Nama Kegiatan Program BPI Tujuan Kegiatan  
1 Selasa, 21 
Agustus 2018 
 
 
 
 
 
Penugasan: Menata Perpustakaan 
Penugasan 
bertujuan untuk 
pendalaman materi 
BPI  
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2 Selasa, 25 
September 
2018 
 
Kajian Umum: Nonton Bareng (Nobar) 
Video Hijrah Nabi 
Kajian khusus 
bertujuan untuk 
mendalami suatu 
tema atau 
ketrampilan atau 
keahlian tertentu. 
3 Kamis, 27 
September 
2018 
Karya Wisata atau Tafakur Alam ke 
Watu Sepu 
Karya wisata atau 
wisata alam yaitu 
siyahah (jalan-
jalan) kesegaran 
tubuh, 
menghilangkan 
kejenuhan, dan  
meningkatkan 
kualitas hubungan 
keluarga dan 
masyarakat 
4 Sabtu, 13 
Oktokber 
2018 
Keputrian: Menjahit 
Keputrian bertujuan 
untuk memberikan 
bekal ketrampilan 
wanita untuk 
peserta didik di 
khususkan 
perempuan  
5 Selasa, 19 - 
20 November 
2018 
 
 
 
 
 
 
 
Mabit bertujuan 
untuk memperkuat 
ruhiyah dan 
ukhwah 
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Mabit 
6 Sabtu 13 
April 2019 – 
Ahad, 14 
April 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perkemahan 
Perkemahan 
bertujuan untuk 
meningkatkan fisik, 
pengetahuan dan 
spiritual di alam 
terbuka  
Tabel 02.Kegiatan Program BPI masuk dalam kurikulum 
 
Sedangkan untuk kegiatan luar kurikulum atau kegiatan pada 
pelajaran program BPI sesuai dengan guru pengampu BPI.Sesuai 
dengan wawancara Ibu Dika Febriana, S.Pd. selaku Waka 
Kesiswaan adalah sebagai berikut: 
  “Kegiatan-kegiatan program BPI tergantung dengan guru 
pembina masing-masing jadi kegitan nya tidak sama. Akan 
tetapi prakteknya samakan seperti praktek kelas 7 kemaren 
mencuci motor guru jadi sama tapi untuk kegiatan di dalamnya 
kelompok kemaren seperti diakan membuat es buah lah itu 
tidak kami masukkan dalam kurikulum akan tetapi kita 
masukkan ke kegiatan refresing nanti kelompoknya sendiri 
yang menentukan seperti apa? Seperti ada yang sepeda santai, 
ada yang jajan mie ayam sehingga itu kegiatan BPI. 
“(wawancara, 30 Januari 2019 terlampir, hal 109) 
 
Ibu Dika Febriana, S.Pd menambahkan bahwasanya dalam 
kegiatan dan pembelajaran ataupun rangkaian kegiatannya 
tergantung dengan guru pengampu BPI masing-masing dengan 
penyesuaian kebutuhan siswa sebagai berikut: 
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  “BPI itu fleksibel tidak kaku jadi rangkaian kegiatan sesuai 
dengan guru masing-masing dan Sesuai kebutuhan siswa.akan 
tetapi beberapa ada yang sama…” (Wawancara, 12 Maret 
2019,terlampir, hal 105) 
 
Berdasarkan pengamatan penulis dan penjelasan Bu Dika 
Febriana, S.Pd diatas, Sehingga penulis meringkas rangkaian 
kegiatan dan pembelajaran program BPI dari guru-guru BPI sebagai 
berikut: 
Nama 
guru 
pengampu 
 
Variasi  Kegiatan-
kegiatan KBM 
program BPI 
Implementasi KBM Program 
BPI  
(Observasi, terlampir, hal. 140-
143) 
Bu Nurul 
(Kelas 
9B) 
1. Sharing-
sharing 
masalah 
pribadi anak 
dan solusi 
2. Materi pokok 
3. Kegiatan 
membuat rujak 
es krim dengan 
pembentukan 
karakter anak  
 
Pembukaan: salam, tilawah 
bersama dan menanyakan 
kegiatan yang akan dilakukan 
pekan depan 
Inti: 
1. Melihat materi aab 
pergaulan di buku 
panduan, 
2. Kegiatan tilawah bersama 
3. sharing dengan 
memberikan pancingan 
dengan kehidupan pribadi 
guru kemudian anak-anak 
mengungkapkan masalah. 
Penutup: kesimpulan dan salam 
 
Bu 
Nuning 
1. Tilawah 
2. Sharing-
Pembukaan: salam, tilawah 
bersama  
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(Kelas 
9B) 
sharing buku 
muttaba’ah 
3. Materi 
4. Kegiatan 
Inti:  
1. sharing-sharing tentang 
buku muttaba’ah siswa 
di rumah 
2. materi adab tertawa dan 
bersenau gurau 
3. kegiatan Liqo‟ 
penutup: salam 
 
Bu Yulia 
(Kelas 
8C) 
1. Fokus 5S 
(Sopan, sholih, 
sejuk, siap, dan 
semangat) 
2. Penyelingan 
kegiatan 
dengan materi  
3. Menawarkan 
kegiatan 
kepada siswa 
seperti 
kegiatan 
membuat es 
buah dan 
makan batagor 
dengan 
memberikan 
materi di sela-
sela kegiatan  
Pembukaan:  
salam, MC dari siswa untuk 
pembukaan, tilawah  
Inti:  
1. Materi adab makan 
2. Kegiatan bersama 
minum Es kelapa 
bersama 
3. sharing-sharing 
kebutuhan anak atau 
permasalahan yang 
dialami anak  
Penutup: salam 
 
Bu Rani 
(Kelas 
8C) 
1. Memberikan 
materi dengan 
pengimplement
asian secara 
langsung 
Pembukaan: Salam, MC dari 
siswa, tilawah bersama, 
tausiyah 
Inti: 
1. Materi adab kepada 
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2. focus 
5S(Sopan, 
sholih, sejuk, 
siap, dan 
semangat) 
3. Tilawah 1 juz 
4. Kegiatan 
tahajut berantai 
yaitu dengan 
cara  
membangunka
n teman lewat 
WA 
guru oleh guru dengan 
eksploring  
2. muttaba’ah diri yaitu 
sharing-sharing masalah 
siswa akan tetapi intinya 
guru  
3. Kegiatan Membuat Es 
Buah 
penutup: salam 
 
Bu Rina 
(Kelas 
7B) 
1. ngaji bareng,  
2. shareng 
bareng,  
3. pemateri 
bareng  
4. makan-makan 
bareng,  
5. cerita bareng,  
6. saling curhat,  
7. saling mengisi 
materi,  
8. tilawah 
bersama,  
NB: kegiatan-kegiatan 
ini dilihat dari situasi 
dan kondisi anak 
Pembukaan: Salam 
Inti:  
1. materi dengan materi 
yang masih pengenalan 
2. kegiatan diskusi adab 
kepadaorang tua 
penutup: salam  
Bu Dika  
(Kelas 
7B) 
1. Cuci motor 
guru 
2. Sepeda santai 
3. Jajan mie ayam  
4. Dll 
Pembukaan: Salam, MC dari 
siswa tilawah bersama atau  
setoran surat atau do‟a  
Inti:  
1. sesi Tanya jawab antara 
guru dan siswa terkait 
masalah menuntut ilmu 
di dalam kehidupan 
sehari-hari  
2. guru untuk memberikan 
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beberapa materi adab 
menuntut ilmu dan 
harus dilakukan Tanya 
jawab antara guru dan 
siswa 
Penutup: Salam 
 
Tabel 03. Kegiatan-kegiatan KBM Program BPI 
Selain kegiatan-kegiatan dan pembelajaran dalam BPI  terdapat 
beberapa kultur budaya sekolah yang mendukung dalam proses 
pembinaan siswa di SMPIT Insan Cendekia Klaten diantaranya 
yaitu: sebelum memulai pelajaran diadakan sholat dhuha berjama‟ah 
dan tilawah bersama di kelas.Selain itu, sholat dhuhur dan ashar 
berjama‟ah, dzikir pagi dan sore dan sedikit kultum dari salah satu 
siswa setelah berdzikir. Selain itu, Siswa mengaku senang mengikuti 
pelajaran BPI (Wawancara murid, 12 Maret 2019, terlampir, hal 
136-137) 
Berdasarkan wawancara dan observasi guru-guru pengajar 
bahwasanya untuk kegiatan-kegiatan masuk dalam kurikulum harus 
wajib diikuti oleh semua siswa.sedangkan pembelajaran dalam 
program BPI dilakukan sesuai dengan guru pengampu kelompok 
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BPI dengan variasi kegiatan yang berbeda-beda berdasarkan tingkat 
kelas dan kebutuhan siswa kelompok BPI. Selain itu, kultur budaya 
sekolah yang mendukung dalam pembinaan kepribadian siswa. 
b. Pembiayaan 
Berkaitan dengan pelaksanaan program BPI, tentu tidak lepas 
dari rencana pembiayaan yang sudah ditentukan bersama. Hal ini 
sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Dika Febriana, S.Pd (waka 
kesiswaan) adalah sebagai berikut:   
  ”Kalau sudah masuk dalam kurikulum BPI jadi pembiayaan 
100% dari sekolahan sehingga anak tidak dipungut biaya. 
Kalau dari sekolah karena kita dari yayasan jadi kita setiap 
tahun mengaggarkan ada anggaran untuk kegiatan yang seperti 
itu. Jadi kegiatan tidak dakaan. Jadi satu tahun sebelum tahun 
pelajaran dimulai, kita sudah merencanakan kegiatan apa yang 
akan dilaksanakan dan pembiayaannya berapa dan darimana 
sudah ada. Ketika sudah ada kegiatan mabit atau sebgaainya 
anak tidak dipungut biaya sama sekali.” (wawancara, 12 Maret 
2019, terlampir, hal 109) 
 
Selain itu, Ibu Dika Febriana, S.Pd menambahkan dalam 
wawancaranya terkait pembiayaan diluar kurikulum program BPI 
sebagai berikut: 
  ”Untuk pembiayaan kalau di luar kurikulum nanti dibiayai oleh 
kas BPI atau kelompok BPI akan tetapi kalo programnya itu 
termasuk di kurikulum BPI seperti mencuci motor guru lah 
sekolahan menyediakan  anggaran. Kas kelompok BPI sesuai 
dengan kesepakatan seperti kalo kelompok satu itu kita 
kumpulkan satu minggu satu kali ada yang 1000 ada yang 2000 
beda-bed sesuai dengan kesepakatan kelompok BPI itu.” 
(wawancara, 12 Maret 2019, terlampir, hal 109) 
 
Sehingga untuk memperkuat, peneliti melakukan 
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pengamatan/observasi terhadap pembiayaan program BPI. Sesuai 
dengan yang disebutkan dalam wawancara bahwasanya pembiayaan 
program BPI masuk dalam kurikulum, pembiayaan ditanggung 
sekolah. Untuk rencana pembiayaan program BPI belum terperinci 
sendiri, akan tetapi masuk ke dalam rencana pembiayaan tahunan 
sekolah. Sedangkan di luar kurikulum anggota kelompok 
mempunyai kas masing-masing yang di kumpulkan di bendahara 
kelompok masing-masing.  
Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwasanya 
pembiayaan dalam program BPI ini dibagi menjadi 2 yaitu 
pembiayaan program yang sudah masuk dalam kurikulum dan 
pembiayaan diluar kurikulum. Pembiayaan masuk dalam kurikulum 
BPI maka, pembiayaan 100% dari sekolah sehingga siswa tidak 
dipungut biaya apapun. Sedangkan pembiayaan yang di luar 
kurikulum program BPI pembiayaannya melalui kas kelompok yaitu 
kas kelompok BPI berbeda-beda sesuai dengan kesepakatan 
kelompok.  
4. Pembinaan Program Bina Pribadi Isam  
Pembinaan merupakan suatu usaha, tindakan kegiatan yang 
dilakukan secara nerdaya guna berhasil guna untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik.Secara umum pembinaan disebut sebagai usaha perbaikan 
terhadap pola kehidupan yang direncanakan.Hal ini diungkapkan oleh Pak 
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Budi Karyanto, S.Pd. T terkait upaya pembinaan program BPI 
bahwasanya : 
  “BPI ada program satu ada taskip atau pengajian akbar dan itu 
dihadiri ustadz dari luar untuk memberi taujih kemudian yang 
kedua ada program siyahah siyahah itu berjalan bisa atau gimana 
untuk penyegaran fisik yang ketiga ada pramuka atau muqoyah 
program muqoyah untuk pembentukan pribadi Islam nginep atau 
bermalam itu diantaranya masih ada yang lain”(wawancara, 30 
Januari 2019, terlampir, hal101 ) 
 
 Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Dika Febriana, S.Pd terkait 
pembinaan program BPI bahwasanya 
  ”diawasi oleh kesiswaaan dan kepala sekolah melalui evaluasisetiap 
minggu sekali. Karena rapatnya satu minggu sekali hari sabtu, nanti 
guru BPI di wakilkan oleh waka kesiswaan bisa laporan. Ada tim di 
grup WA jadi harapan nya setiap hari bisa melaporkan kejadian di 
luar yang diharapkan atau lebih bisa dilaporkan di grup tapi. Untuk 
laporan resminya satu minggu satu kali yaitu saat rapat yaitu ada 
pengawasan juga ada laporan juga tim diniah kepada kepala 
sekolah. (wawancara, 12 Maret 2019, terlampir, hal 111) 
 
Selain itu,juga diungkapkan oleh Ibu Yulia, S.Sos terkait upaya 
sekolah dalam pembinaan program BPI bahwasanya 
  “Kalau biasanya kan dari pengampu ya karena yang penting 
perbekalan untuk pengampu jadi materi-materi pendukung yang 
harus disampaikan biasanya sama pak kepala dikasih rekomendasi 
ini kalau bsok dikasih materi ini silahkan belajar ini buat untuk 
disampaikan ke anak biasanya kepala sendiri yang memantau 
pelaksanaan dari program BPI”(wawancara, 12 Maret 2019, 
terlampir, hal 125) 
 
Sehingga untuk memperkuat, peneliti melakukan 
pengamatan/observasi pada pembinaan yang dilakukan kepala sekolah 
adalah dengan mengamati pembinaan kepala sekolah terhadap tim BPI. 
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Pemantauan dilakukan dengan cara memantau secara tidak langsung 
kegiatan program BPI melalui Waka kesiswaan dengan rapat pelaporan 
setiap hari sabtu sore mengenai masalah dan program kerja kelompok 
BPI.  
Sehingga dapat disimpulkan Dalam pembinaan terhadap program 
BPI yang dilakukan oleh kepala sekolah dan waka kesiswaan memanatau 
kegiatan secara langusng melalui rapat dengan pelaporan setiap minggu 
pada hari sabtu secara resmi akan tetapi pelaporan bisa dilaporkan setiap 
hari melalui grup WA BPI. Sedangkan upaya kepala sekolah dalam 
pembinaan program yaitu akan mengadakan pengajian akbar, siyahah dan 
pramuka kemudian rekomendasi materi yang akan diajarkan oleh guru 
pengampu BPI 
4. Evaluasi Program Bina Pribadi Islam 
Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauhmana , dalam hal apa, dan bagaimana tujuan 
pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana yang belum dan apa 
sebabnya. penilaian program BPI menggunakan buku muttaba’ah siswa 
akan tetapi,  penilaian setiap saat yaitu awal pembelajaran sampai akhir 
pembelajaran, akhlak sehari-hari siswa serta penilain catatan pelanggaran 
siswa. Nilai tersebut diakumulasi menjadi satu kemudian dirata-rata 
sehingga menjadi nilai. Nilai program BPI dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
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a. Evaluasi dalam pembelajaran  
Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah terkait evaluasi 
program sekolah adalah sebagai berikut: 
  “Yang pokok itu ada muttaba’ahsekolah dan 
rumah.muttaba’ah sekolah anak harus mengisi apa yang 
ditarget kan disekolah harus terisi dirumah juga sama perbulan 
muttaba’ahrumah dikumpulkan di rekap anak yang kesulitan 
ibadah apa kita nanti kasih pembinaan” (wawancara, 30 Januari 
2019(wawancara, 12 Maret 2019, terlampir, hal 101) 
 
Senada dengan yang disampaikan oleh Bu Dika Febriana, S.Pd 
berkaitan dengan evaluasi program BPI, dalam sebuah wawancara: 
  ”kita melihat dari buku muttaba’ah. Jadi buku muttaba’ah 
siswa memantau ibadah siswa di rumah sehingga kita melihat 
banyak aktifnya atau bolongnya Untuk tugas yang diberikan 
berjalan atau tidak lah kita lihat dari tugas dan buku 
muttaba’ah dan dari dikusi jadi nanti ada satu waktu guru BPI 
menanyakan kebiasaan siswa ke anak nah itu juga bisa 
dijadikan penilaian. Penilaian ini tidak diadakan tes tertulis 
akan tetapi kenyataan seahri-hari seperti apa belum dalam hal 
akhlak seperti itu. Untuk penilaiannya ada A, B, dan C untuk A 
mengerjakan semua, pokoknya sudah bagus, kasus nya sudah 
tidak melanggar dan tertib. Penialain masih sehari-hari kalau 
diihat dari pembelajaran dirasa kurang. Tidak tertulis di rapot 
akan tetapi nanti dilaporakan kepadaorangtua sehingga bisa 
memantau dan mengecek perkembangan siswa. Ada wacana 
kalau nilai dari BPI ini digunakan di rapot untuk kedisiplinan, 
kerapian, kesopanan untuk dirapot.” (wawancara, 12 Maret 
2019(wawancara, 12 Maret 2019, terlampir, hal111) 
 
b. Evaluasi program BPI luar sekolah 
Sedangkan untuk evaluasi program luar sekolah program BPI 
seperti kegiatan mabit, pengunjungan tokoh masyarakat, siyahah 
evaluasi kegiatannya menggunakan resume anak dengan evaluasi 
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hasil kerja anak. Sebagaimana yang disampaikan Ibu Dika Febriana, 
S.Pd bahwa: 
  “evaluasi program luar sekolah dengan evaluasi dari resume 
anak materi apa yang dia dapat, apa yang harus dia lakukan 
kemudian melihat seberapa besar tujuan yang tercapai 
kemudian manfaat nya seperti apa dengan melakukan evaluasi 
dari hasil tangkap anak dan tanggung jawab anak. Evaluasi dari 
hasil lembar kerja anak.” (wawancara, 12 Maret 2019, 
terlampir, hal 105) 
 
Memperjelas hasil wawancara tersebut, maka pada studi 
dokumentasi peneliti melihat dokumen Program BPI sesuai dengan 
yang dinyatakan kepala sekolah dan waka kesiswaan tersebut. Dari 
dokumen tersebut terdapat rincian yang menjelaskan terkait evaluasi 
dengan buku muttaba‟ah siswa di rumah dan buku muttaba‟ah guru 
untuk melihat ada tidaknya perubahan pada peserta didik. 
(dokumentasi, 30 Januari 2019, terlampir, hal. 177-180) Selain itu, 
adanya form penilaian BPI di buku panduan Bina Pribadi dan 
evaluasi dari RPP program BPI. (dokumentasi, 30 Januari 2019,       
terlampir, hal.156-176) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi dari program BPI ini 
ada 2 macam yaitu evaluasi program BPI pembelajaran dan evaluasi 
program luar pembelajaran BPI. Evaluasi kegiatan BPI yang 
terpenting adalah evaluasi dengan menggunakan buku muttaba’ah 
siswa dengan terisinya target di sekolah maupun di rumah. 
Sedangkan untuk evaluasi program luar pembelajaran BPI seperti 
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mabit, pengunjungan tokoh masyarakat, siyahah dan lain-lain 
menggunakan evaluasi dari hasil lembar kerja anak. 
Sehingga penilaian program BPI memiliki input yaitu 
perubahan sikap atau perilaku siswa, outputnya yaitu  nilai adab atau 
nilai sikap siswa dengan penilaian A, B, dan C kemudian untuk 
outcomenya yaitu nilai adab siswa yang akan dilaporkan kepada 
orangtua siswa dengan menggunakan pendeskripsian. 
Pendeskripsian nilai program BPI ini bertujuan untuk menjalin 
komunikasi dengan orang tua siswa yang harapannya menindak 
lanjuti dan mendapatkan soluasi bersama. 
6. Pengembangan Program Bina Pribadi Islam 
Kegiatan untuk melanjutkan program BPI berdasarkan evaluasi 
terhadap pelaksanaan program dan adanya keputusan bahwa program 
harus ditindak lanjuti, diperluas maupun dimodifikasi.seperti perombakan 
pengelompokkan siswa agar berjalan lebih efektif dan efisien di SMPIT 
Insan Cendekia Klaten. Berdasarkan hasil wawancara Ibu Dika Febriana, 
S.Pd selaku waka kesiswaan bahwasanya: 
  ”Tindak lanjut contoh ada evaluasi siswa yang terdapat 
perkembangan pengelompokan siswa yang salah seperti kelompok 
siswa anteng kemasukan anak yang ramai sehingga kita rubah 
kelompok siswanya berdasarkan sikap dengan guru yang 
sesuai.”(wawancara Ibu Dika Febriana, S.Pd., 12 Maret 2019, 
terlampir, hal 113) 
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Dalam kegiatan pembengembangan ini juga dilihat dari tingkat 
keberhasilan suatu program. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 
Dika Febriana, S.Pd pada tanggal 12 Maret 2019 menjelaskan bahwa: 
  “Tidak sedikit melalui BPI, anaknya dulu berkasus trus tidak 
maumemberikan alasan kenapa melakukan pelanggaran sehingga 
melalui BPI anak lebih terbuka, sehingga anak menanyakan dan 
mencari solusi yang terpendam di dalam anak tersebut lebih masuk 
dengan guru BPI karena mengampu hanya 8 orang sudah merasa 
dekat dengan guru BPI. Sering konfirmasi dengan guru BPI. 
Banyak Kgitan yang tidak membosankan dan banyak praktek, 
sharing-sharing sehingga anak tidak hanya jadi pendengar justru di 
sini anak jadi pembicara juga jadi hasilnya perubahan sikap. Kalau 
dari nilai tidak bisa menjamin karena ini bukan materi 100%akan 
tetapi lebih ke moral” (wawancara, terlampir, hal 112) 
 
Pembagian kelompok program BPI dilakukan dengan tujuan untuk 
memudahkan memahami karaketristik peserta didik dan agar 
pembentukan akhlak pada anak lebih efektif dan efisien. Pembagian 
dengan perkelas dengan satu guru pengampu belum memberikan hasil 
yang efektif sehingga, dilakukan pembagian kelompok. Pembagian 
kelompok BPI terdiri dari satu guru dan anggota delapan sampai sebelas 
orang. memiliki guru pengampu masing-masing guna memantau 
perkembangan akhlak atau sifat siswa. Pernyataan hasil dari wawancara 
diatas di dukung dengan dokumen pembagian kelompok program BPI 
sesudah dan sebelum. (dokumentasi, 30 Januari 2019 terlampir, hal.151-
154 ) 
Dari paparan diatas penulis menyimpulkan bahwasannya tahap 
pengembangan berjalan berdasarkan hasil evaluasi kemudian 
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pengembangan program sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan.Sehingga tindak lanjut dari pengembangan dengan ditindak 
lanjuti pengelompokkan siswa sehingga lebih efektif dan efisien. Sehingga 
mencapai tujuan yag telah ditetapkan yaitu perubahan sikap pada anak 
menjadi lebih baik.  
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Bina Pribadi Islam  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, waka 
kesiswaan, guru BPI dan murid program BPI serta pengamatan langsung di 
SMPIT Insan Cendekia Klaten dapat di identifikasi beberapa faktor 
penghambat yang mempengaruhi terhadap pelaksanaan manajemen program 
Bina Pribadi Islam di SMPIT Insan cendekia sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung  
a. Orang tua yang mendukung program BPI  
Orang tua murid yang mendukung program BPI yang dengan 
melakukan pengawasan di rumah seperti menyuruh mengerjakan 
target BPI  di rumah melalui muttaba’ah siswa. Sebagaimana yang 
disampaikan Ibu Dika Febriana, S.Pd bahwa: 
  “factor pendukungnya yaitu memang dari orang tua 
mendukung. Banyak orang tua yang aktif sehingga banyak 
orang tua yang suruh anak mengisi, melaksanakan, melaporkan 
dan menyuruh buku muttaba’ah siswa. “(wawancara, 12 Maret 
2019, terlampir, hal 106) 
 
b. BPI merupakan mata pelajaran favorit  
BPI adalah termasuk mata pelajaran favorit, sehingga situasi 
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menjadi menyenangkan dan santai. Hal ini sebagaimana 
disampaikan oleh Ibu Rani Untari, S.Pd (guru BPI kelas 8C) dalam 
wawancaranya: 
  “Factor pendukung banyak karena menjadi mata pelajaran 
favorit karena nggak pelajaran akan tetapi lebih ke sharing, 
materi sekitar yang lagi hits kita orbit” (wawancara, 12 Maret 
2019, terlampir, hal 129) 
 
kemudian  BPI mempunyai respon positif dari kepala sekolah, 
waka kesiswaan, guru BPI dan murid. Selain itu, BPI mempunyai 
kegiatan yang bermacam yang tidak membosankan sehingga bisa 
membuat anak yang mengalami perubahan perilaku yang alami. Hali 
ini dijelaskan oleh kepala sekolah bahwasanya : 
  “Pada umumnya enjoy, senang, merindukan karena di BPI 
memang anak dibentuk alami anak memiliki program kerja 
sendiri dan dia menjalankan program kerja ada mingguan ada 
harian mingguan harus MC itu piket dari anak kultum dari 
anak kemudian program mingguan pengecekan 
muttaba’ahrumah muttaba’ah sekolah kemudian ada program 
santai yaitu lotisan dan ada program membantu guru cuci 
motor dan sebagainya dan anak merasa senang dengan 
program BPI tersebut” (wawancara,30Januari 2019, terlampir, 
hal 100) 
 
c. Perubahan moral anak  
Dalam kegiatan program BPI bisa mengetahui sesuai dengan 
karakter kebutuhan dari siswa sehingga memudahkan guru BPI 
dalam menentukan strategi ataupun metode sehingga beberapa siswa 
bisa mengalami perubahan perilaku. Sebagaimana hasil wawancara 
dengan Ibu Yuliana Nurochmah, S.Sos selaku guru BPI kelas 8C, 
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beliau mengatakan: 
  “Faktor pendukung kita bersyukur nya dengan program itu kita 
bisa tau yang dibutuhkan anak itu apa misal jika tak ada 
program itu kita nggak bisa dekat dengan anak kita nggak bisa 
tau oh ternyata dia itu karakternya seperti ini dengan BPI ini 
kita bisa tau yang dia lakukan di rumah kenapa sholatnya 
karena sendiri karena apa kita bisa tau dengan itu” 
(wawancara, 12 Maret 2019, terlampir, hal 124) 
 
Dengan adanya program BPI banyak siswa yang mengalami 
perubahan perilaku yang lebih baik seperti anak tidak berkasus dan 
lebih terbuka sehingga bisa memberikan solusi yang paling tepat. 
Hal ini dijelaskan oleh Ibu Dika Febriana, S.Pd selaku waka 
kesiswaan dalam sebuah wawancara beliau mengatakan, bahwa: 
  “Tidak sedikit melalui BPI anaknya dulu berkasus trus tidak 
maumemberikan alasan kenaa melakukan pelanggaran 
sehingga melalui BPI anak lebih terbuka, sehingga anak 
menanyakan dan mencari solusi yang terpendam di dalam anak 
tersebut lebih masuk dengan guru BPI karena mengampu 
hanya 8 orang sudah merasa dekat dengan guru BPI. Sering 
konfirmasi dengan guru BPI. Banyak Kgitan yang tidak 
membosankan dan banyak praktek, sharing-sharing sehingga 
anak tidak hanya jadi pendengar justru di sini anak jadi 
pembicara juga jadi hasilnya perubahan sikap. Kalau dari nilai 
tidak bisa menjamin karena ini bukan materi 100%akan tetapi 
lebih ke moral” (wawancara, 12 Maret 2019, terlampir, hal 
112) 
 
a. BPI merupakan program JSIT yang sudah berbasis agama Islam dengan 
materi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.  
BPI merupakan program JSIT yang sudah berbasis agama 
Islam dengan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa.Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Nurul selaku guru 
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BPI kelas 9B dalam sebuah wawancara, beliau mengatakan bahwa:    
  “Faktor pendukungnya karena sudah sekolah berbasis Islam ya 
jadi mereka sudah hampir semuanya sudah paham gimana 
harus berperilaku mencerminkan pribadi Islam itu kayak 
gimana kita sudah paham”(wawancara, 12 Maret 2019, 
terlampir, hal 117) 
 
Kemudian karena materi sudah disiapkan dalam buku pedoman 
sehingga guru mudah dalam memberikan materi.hal ini sebagaimana 
disampaikan oleh Ibu Nuning Nurani (guru BPI kelas 9B) dalam 
wawancaranya: 
  “Faktor pendukung mungkin materi sudah disiapkan 
kendalanya tidak ada (wawancara, 30 Januari 2019, terlampir, 
hal 119) 
   
Selain itu, materi yang tidak terlalu berat yang membuat siswa 
lebih bersemangat hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ibu 
Okterina Dwi Ningsih, S.Pd dalam wawancaranya: 
  “Kalau pendukungnya alhamulillah anaknya semangat karena 
BPI kan jam terakhir kan materinya nggak ada ulangan nggak 
terlalu berat anak-anak lebih semangat ketika BPI. Faktor 
penghambat sejauh ini saya belum menemukan.”(wawancara, 
12 Maret 2019, terlampir, hal 133) 
 
2. Faktor Penghambat  
a. Kurangnya jumlah guru  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah kendala 
dalam program BPI yaitu kurangnya jumlah pendidikan yang berasal 
dari baground PAI atau guru agama adalah sebagai berikut; 
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  “Selama ini untuk kendalannya itu kan guru perlu di perbanyak 
gurunya karena kita baru stok guru sekitar 6 karena kita masih 
membutuhkan stock guru untuk BPI kalau bisa 12 atau 13 
maksimal  sehingga ini memberikan  waktu yang lain tidak 
ada”(wawancara, 30 Januari 2019, terlampir, hal101) 
 
Sehingga, solusinya dengan cara mengambil guru selain maple 
PAI dengan berbagai criteria a) Hafal Al-Qur‟an minimal 1 juz, b) 
Dapat menjadi contoh untuk dirinya maupun orang lain, c) Agama, 
pribadi serta wasasan keIslamannya bagus, dan d) Aktif dalam 
kegiatan organisasi 
b. Kondisi Peserta didik dan waktu 
Beberapa guru banyak memiliki kendala dalam kondisi anak 
dan waktu. Kondisi anak yang mengikuti BPI tidak percaya diri, 
merasa malu, mood anak yang berubah-ubah serta ada yang 
menggampangkan karena tidak adanya ujian program BPI. Untuk 
waktu program BPI 1 minggu 2 jam pelajaran yang dirasa kurang 
serta penempatan waktu.hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ibu 
Dika Febriana, S.Pd (Waka kesiswaan): 
  “factor penghambat siswa sendiri yang menolak dikarenakan 
praktek terkadang merasa malu atau merasa tidak percaya diri 
atau dari gurunya yang sibuk dan memiliki jadwal yang 
bebarengan dan waktu yang kurang karena 2 jam dirasa kurang 
cukup harusnya waktunya lebih banyak lagi…”(wawancara, 12 
Maret 2019, terlampir, hal 106) 
 
Sebagaimana yang disampaika oleh Ibu Nurul (guru BPI kelas 
9B) dalam wawancaranya: 
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  “Faktor penghambatnya mungkin kita sudah ngasih 
kesimpulan jadi mulai sekarang kita harus berubah ya gini gini 
kadang dalam diri anak itu masih ada bu perkewoh ya kayak 
gitu kayak suatu contoh mbak sama makhram itu nggak boleh 
salaman sama yang bukan makhrom mulai hari ini dibiasakan 
ya kalo bukan sama makhramnya nggak boleh salaman nanti 
kayak yang ada bu yo piye perkewoh nah kayak 
gitu”(wawancara, 12 Maret 2019, terlampir, hal 117) 
   
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Yuliana 
Nurochmah, S. Sos selaku guru BPI kelas 8C dalam suatu 
wawancara, beliau mengatakan: 
  “Kalau faktor penghambat nya mood anak kalau mood mereka 
lagi karena jamnya kalau saya jam-jam terakhir siang nah itu 
hari kamis juga biasanya sudah mereka sudah full jam 
pelajarannya saya kasih materi mereka kurang fokus jadi harus 
saya pinter-pinter harus bisa mensiasati mereka semangat 
biasanya mereka saya satu minggu sebelumnya saya buat 
bagaimana misalnya ada snacknya ataupun mereka bawa apa 
dari rumah itu cukup menyemangati” (wawancara, 12 Maret 
2019, terlampir, hal 125) 
 
Demikian juga disampaikan Bu Rani Untari, S.Pd (guru BPI 
kelas 8C) berkaitan dengan faktor penghambat dalam program BPI, 
dalam sebuah wawancara: 
  “Mungkin sing marai hambat itu yo mungkin ditaruh di siang 
kan 2 jam terakhir sebelum pulang itu. Klo pendukung nya 
banyak BPI jadi mata pelajaran favorit karena kita nggak 
pelajaran kita fokus ke sharing-sharing aja materi-materi 
sekitar yang lagi hit kita orbitkan kalo penghambatnya 
mungkin karena nggak pelajaran jadi ada anak yang 
menggampangkan kan biasa bocah trus rebutan ruang biasa ya 
mungkin kayak gitu.” (wawancara, 12 Maret 2019, terlampir, 
hal 129) 
 
Sehingga solusinya yaitu guru BPI mempunyai strategi dan 
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metode yang berbeda-beda saat mengajarkan dalam pembelajaran 
BPI. Beberapa guru BPI yang menggunakan praktek langsung 
seperti adab makan minum dengan pergi makan bersama di warung 
atau adab kepada guru dengan mebuat es bersama kemudian 
diberikan kepada guru  dan lain sebagainya sehingga di sela-sela bisa 
memberikan materi secara langsung dan guru dapat langsung 
membenarkan. Selain itu, beberapa guru menggunakan penyelingan 
antara materi dan kegiatan dalam pembelajaran BPI. 
c. Permintaan izin dalam praktek di masyarakat yang dirasa sulit 
Di dalam kegiatan program BPI dalam kurikulum terdapat 
pengabdian masyarakat yaitu kultum di masjid sekitar akan tetapi 
belum dilaksanakan dikarenakan kesulitan dalam akses dalam 
perizinan mengisi kultum di masjid. Berdasarkan hasil wawancara 
Ibu Dika Febriana, S.Pd bahwasanya: 
  “…Akses meminta izin anak kesulitan seperti mengisi kultum 
di masjid” (wawancara, 12 Maret 2019, terlampir, hal 106) 
 
Sehingga solusi terkait kesulitan anak dalam mengakses 
perizinan untuk pengabdian masyarakat yaitu dengan pengakses an 
yang diperluas dengan cara mengisi kultum di masjid atau di sekolah 
atau di sekitar atau di dekat rumah siswa dengan penilaian hasil 
resume siswa. sehingga kegiatan program dapat berjalan dengan baik 
dan tidak memberatkan siswa dalam pelaksanaan program BPI. 
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D. Interprestasi Hasil Penelitian  
Setelah data yang diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada fakta 
temuan penelitia, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode diskriptif 
kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan menggunakna kata-kata 
terperinci 
Pelaksanaan program BPI atau Bina Pribadi Islam merupakan salah satu 
terobosan bagi lembaga pendidikan Islam dengan kurikulum berbasis agama 
yaitu menggunakan kurikulum JSIT.Program BPI merupakan program 
unggulan di SMPIT Insan Cendekia Klaten.Tujuan dari BPI yaitu perubahan 
perilaku siswa menjadi lebih baik.Menurut Zainal Arifin (2016: 349) 
Kepribadian manusia Ideal menurut Al-Qur‟an yang diserukan Islam adalah 
pemenuhan psikis dan pemenuhan fisik. Perlunya realisasi keseimbangan 
dalam kepribadian manusia ini.Kegiatan program BPI pemenuhan psikis 
dengan penanaman materi keagamaan.sedangkan pemenuhan fisik, salah 
satunya melalui kegiatan siyahah dengan tujuan memperingati hijrah nabi 
selain itu untuk kebugaran fisik siswa.  
Pelaksanaan program BPI (Bina Pribadi Islam) dapat berjalan degan 
baik karena adanya fungsi manajemen program.Menurut Djuju Sudjana 
(2006: 8-10) menyusun enam fungsi manajemen dengan urutan sebagai 
berikut: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerak 
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(motivating), pembinaan (conforming), penilaian (evaluating), dan 
pengembangan (developing). 
Berikut ini tahapan-tahapan pengelolaan program BPI pada tahap 
pertama terdapat perencanaan.Perencanaan merupakan suatu kegiatan untuk 
menentukan tujuan berdirinya suatu program, menentukan tenaga 
kependidikan, menentukan kurikulum, menentukan jadwal dan materi serta 
pengelompokkan siswa.dengan perencanaan yang baik maka dalam 
pelaksanaan program Bina Pribadi Islam dapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan. 
Program BPI ini memiliki tujuan yaitu pembinaan dalam kepribadian 
Islam. Untuk membina kepribadian seorang remaja terdapat beberapa cara 
menurut Noer Rohman (2013: 138-143) yaitu Tunjukkanlah bahwa kita 
memahami mereka, Pembinaan dengan cara konsultasi dan Dekatkanlah 
agama dalam hidup. Seperti halnya dalam program BPI terdapat kegiatan 
sharing-sharing. Sehingga melalui sahring guru bisa memahami karakter 
siswa dan permasalahannya dengan cara konsultasi kepada guru pengampu 
BPI sehingga dapat permasalahan siswa dapat dikaitkan dengan agama seperti 
permasalahan siswa yang masih merasa malu jika meninggalkan salaman 
dengan lawan jenis yang bukan mahrom sehingga materi BPI yang diajarkan 
terkait permasalaan mahrom karena dalam program BPI guru diperbolehkan 
memberikan atau mengeksplor materi sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Tahap yang kedua yaitu  pengorganisasian program BPI. Dalam 
kegiatan pegorganisasian terdapat kegiatan dalam membuat struktur 
organisasi dan menentukan peran. 
Tahap yang ketiga adalah penggerakan  program BPI. Menurut Noer 
Rohman (2013: 138-143) terdapat lima cara untuk transinternalisasi 
kepribadian Qur‟ani yaitu: Tahsin al-tilawah, Al-Tahfidz, Al-Tafsir, Al-
Amal,dan Al-dakwah. Berdasarkan teori tersebut peneliti dapat memaparkan 
bahwa terdapat transinternalisasi kepribadian qur‟ani melalui kegiatan BPI. Di 
dalam kegiatan BPI terdapat kegiatan yang sesuai dengan teori tersebut seperti 
tahsin, tahfidz, at-tafsir dengan cara memberikan ,Al-amal dengan cara 
penugasan seperti membawakan  tas guru sehingga anak menghayati nilai 
adab murid terhadap guru, dan al-dakwah. 
Dalam penggerakan program BPI terdapat kegiatan-kegiatan program 
BPI dan pembiayaan.Kegiatan program BPI dibagi menjadi 2 yaitu kegiatan 
program masuk dalam kurikulum dan kegiatan program yang di luar 
kurilum.Untuk kegiatan program dalam kurikulum seperti kegiatan mabit, 
siyahah, pramuka, atau kegiatan praktek semuanya di samakan dengan 
pembiayaan 100% dari sekolah sehingga siswa tidak dipungut biaya 
apapun.Sedangkan untuk kegiatan yang di luar kurikulum, bahwasanya dalam 
kegiatan dan pembelajaran ataupun rangkaian kegiatannya tergantung dengan 
guru pengampu BPI masing-masing dengan penyesuaian kebutuhan siswa. 
84 
 
 
 
Untuk pembiayaan kegiatan luar kurikulum sesuai dengan kesepakatan 
kelompok program BPI.  
Tahap yang keempat yaitu pembinaan  program BPI. Dalam 
pengawasan terhadap program BPI yang dilakukan oleh kepala sekolah dan 
waka kesiswaan memnatau kegiatan secara langusng melalui pelaporan setiap 
minggu pada hari sabtu secara resmi akan tetapi pelaporan bisa dilaporkan 
setiap hari melalui grup WA BPI.  
Sedangkan pembinaan siswa melalui program BPI seperti guru 
mengumpulkan informasi kesulitan atau masalah melalui muttaba‟ah diri 
kemudian mengidentifikasi dari pengecekan buku muttaba’ah siswa seperti 
pada ibadah sholat shubuh siswa sering tidak berjama‟ah karena factor malas 
siswa sholat berjama‟ah sehingga salah satu alternative pemecahan masalah 
dengan memberikan taujih keutamaan sholat shubuh berjama‟ah. 
Hal di atas, sejalan dengan pendapat Ngainun Najib (2016: 14-15) 
terkait pembinaan yang efektif  melalui lima langkah pokok yang berurutan. 
Kelima langkah tersebut adalah: mengumpulkan informasi, mengidentifikasi 
masalah, menganalisis masalah, mencari dan menetapkan alternative 
pemecahan masalah dan melaksanakan upaya pemecahan masalah.  
Tahap yang kelima adalah evaluasi.Bahwa evaluasi dari program BPI 
ini ada 2 macam yaitu evaluasi program BPI pembelajaran dan evaluasi 
program luar pembelajaran BPI. Evaluasi kegiatan BPI yang terpenting adalah 
evaluasi dengan menggunakan buku muttaba’ahsiswa dengan terisinya target 
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di sekolah maupun di rumah. Sedangkan untuk evaluasi program luar 
pembelajaran BPI seperti mabit, pengunjungan tokoh masyarakat, siyahah dan 
lain-lain menggunakan evaluasi dari hasil lembar kerja anak. 
Sehingga penilaian program BPI memiliki input yaitu perubahan sikap 
atau perilaku siswa, outputnya yaitu  nilai adab atau nilai sikap siswa dengan 
penilaian A, B, dan C kemudian untuk outcomenya yaitu nilai adab siswa 
yang akan dilaporkan kepada orangtua siswa dengan menggunakan 
pendeskripsian. Pendeskripsian nilai program BPI ini bertujuan untuk 
menjalin komunikasi dengan orang tua siswa yang harapannya menindak 
lanjuti dan mendapatkan soluasi bersama. 
Yang terakhir adalah tahap pengembangan. Bahwasanya tahap 
pengembangan berjalan berdasarkan hasil evaluasi kemudian pengembangan 
program sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Sehingga tindak lanjut 
dari pengembangan dengan memodifikasi pengelompokkan siswa sehingga 
lebih efektif dan efisien. Sehingga mencapai tujuan yag telah ditetapkan yaitu 
perubahan sikap pada anak menjadi lebih baik.  
Setiap pelaksanaan suatu program pasti ada factor pendukung serta 
penghambatnya.Factor pendukung pelaksanaan program ini adalah program 
BPI merupakan mata pelajaran favorit, Perubahan moral atau sikap pada siswa 
menjadi lebih baik dan BPI merupakan program JSIT yang sudah berbasis 
agama Islam dengan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa.sedangkan hambatan program ini aalah kurangnya jumlah pendidikan 
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yang berasal dari baground PAI atau guru agama, Kondisi anak dan waktu. 
Serta Permintaan izin dalam praktek di masyarakat yang dirasa sulit 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan  
1. Pengelolaan pendidikan kepribadian Islam pada program BPI (Bina 
Pribadi Islam) melalui berbagai tahap yaitu: 
a. Tahap pertama yaitu perencanaan dalam menyelenggarakan program 
BPI meliputi penentuan serangkaian kegiatan untuk mencapai hasil 
dan tujuan yang diinginkan. Perencanaan dengan penentuan tujuan, 
tenaga pendidik, kurikulum, jadwal dan materi serta 
pengelompokkan siswa 
b. Tahap kedua, pengorganisasian pendidikan kepribadian Islam dalam 
program BPI yaitu dengan terlibatnya guru sebagai pendidik yang 
mendidik karakter Islam  siswa dengan cara membentuk sstruktur 
organisasi dengan perannya.  
c. Tahap ketiga, pelaksanaan pendidikan kepribadian Islam berupa 
terdapat 2 kegiatan yaitu kegiatan masuk dalam kurikulum seperti 
pertemuan pekanan, penugasan, mabit, kajian umum, kajian khusus 
tahsin dan tahfidz serta pengabdian masyarakat. Selain itu, kegiatan 
yang di luar kurikulum yaitu berupa penyampaian materi terkait 
pembinaan karakter siswa yang baik, seperti adab terhadap orang tua 
dan guru, adab  pergaulan, dll. Kegiatan yang berlangsung di luar 
kelas yaitu berupa kegiatan santai seperti kegiatan lotisan, kegiatan 
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menjahit dll. Jadwal kegiatan program BPI dilaksanakan sesuai kelas 
dan sudah di tentukan. 
d. Tahap keempat, pembinaan terhadap program BPI masuk ke dalam 
kurikulum diawasi langsung oleh kepala sekolah dan waka 
kesiswaan sedangkan untuk pengawasan di luar kurikulum dengan 
pengawasannya melalui pelaporan setiap hari sabtu atau pelaporan 
setiap hari melalui WA grup BPI.  
e. Tahap kelima yaitu evaluasi dengan nilai adab.  Untuk memperoleh 
nilai adab, dilakukan dengan  memadukan antara keaktifan siswa 
dalam melaksanakan kegiatan, terpenuhinya target buku muttaba’ah 
siswa dan keseharian siswa. evaluasi dengan cara pelaporan 
langsung terhadap orang tua dengan pelaporan deskriptif. 
f. Tahap terakhir yaitu pengembangan, kesalahan dalam 
pengelompokkan siswa. sehingga pengembangan yang dilakukan 
dengan cara menindak lanjuti pada pengelompokan siswa sesuai 
dengan karakter siswa. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor penghambat program BPI  
a.  Faktor Pendukung 
1) Orang tua yang aktif mendukung program BPI  
2) BPI merupakan mata pelajaran favorit  
3) Perubahan moral atau sikap pada siswa menjadi lebih baik 
4) BPI merupakan program JSIT yang sudah berbasis agama Islam 
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dengan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.  
b. Faktor Penghambat 
1) kurangnya jumlah pendidik yang berasal dari baground PAI 
atau guru agama 
2) Kondisi anak dan waktu.  
3) Permintaan izin dalam praktek di masyarakat yang dirasa sulit 
c. Solusi 
1) solusinya dengan cara mengambil guru selain maple PAI 
dengan berbagai criteria a) Hafal Al-Qur‟an minimal 1 juz, b) 
Dapat menjadi contoh untuk dirinya maupun orang lain, c) 
Agama, pribadi serta wasasan keIslamannya bagus, dan d) 
Aktif dalam kegiatan organisasi 
2) Guru BPI mempunyai strategi dan metode yang berbeda-beda 
saat mengajarkan dalam pembelajaran BPI sehingga bisa 
membangkitkan semangat siswa 
3) Akses diperluas dengan cara mengisi kultum di sekolah/ di 
sekitar rumah dengan penilaian hasil resume siswa sehingga 
memudahkan siswa dalam mempraktekkan kegiatan 
pengabdian masyarakat yaitu kultum di masjid  
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan di SMPIT Insan Cendekia 
Klaten, menurut peneliti pengelolaan program Bina Pribadi Islam sudah baik 
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dalam membina kepribadian siswa. Akan tetapi terdapat beberapa saran dari 
peneliti guna untuk meningkatkan program BPI yang lebih baik yaitu: 
1. Kepala Sekolah 
a Kepala sekolah hendaknya melakukan perluasan kerjasama dengan 
pihak luar  atau  masyarakat untuk  mengembangkan  kegiatan 
program  BPI  untuk mempermudah siswa melakukan  praktek di 
masyarakat seperti kegiatan kultum di masjid sekitar 
b Kepala sekolah agar terus memberikan pengawasan, arahan, dan 
bimbingan dari  kegiatan program BPI yang dilaksanakan siswa dan 
guru 
2. Waka Kesiswaan  
Selalu  dilakukan  koordinasi  dalam  penyusunan  maupun  evaluasi  
program melalui rapat pengurus program BPI sehingga dapat melakukan 
evaluasi program dan  pengembangan program BPI 
3. Guru pengampu BPI 
Selalu meningkatkan kerjasama antara guru pengampu BPI agar 
pembinaan kepribadian siswa sesuai dengan yang diharapkan 
4. Siswa program BPI 
Bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap kegiatan program BPI 
dan mengamalkan ilmu dalam kehidupan sehari-hari agar bisa menjadi 
pribadi yang lebih baik. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
”PENGELOLAAN PROGRAM BINA PRIBADI ISLAM DALAM MEMBINA 
PRIBADI QUR’ANI DI SMP IT INSAN CENDEKIA KLATEN  KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019” 
 
A. Pedoman Observasi  
1. Keadaan dan letak geografis SMP IT Insan Cendekia Klaten  
2. Kondisi SMP IT Insan Cendekia Klaten dan lingkungannya 
3. Kondisi sarana dan prasarana SMP IT Insan Cendekia Klaten   
4. Mengamati aktivitas siswa di SMP IT Insan Cendekia  
5. Mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran program BPI di SMPIT 
Insan Cendekia 
6. Mengamati kultur budaya  di SMPIT Insan Cendekia Klaten  
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
”PENGELOLAAN PROGRAM BINA PRIBADI ISLAM DALAM MEMBINA 
PRIBADI QUR’ANI DI SMP IT INSAN CENDEKIA KLATEN  TAHUN 
PELAJARAN 2018/2019” 
 
B. Pedoman Dokumentasi  
1. Profil SMP IT Insan Cendekia Klaten  
2. Sejarah berdirinya SMP IT Insan Cendekia Klaten  
3. Visi dan Misi SMP IT Insan Cendekia  
4. Struktur Organisasi program BPI  
5. Daftar guru pengampu dan kelompok siswa program BPI  
6. Kurikulum program BPI  
7. Jadwal kegiatan program BPI 
8. Materi pembelajaran program BPI 
9. Tata tertib di SMP IT Insan Cendekia 
10. Sistem poin pelanggaran siswa SMP IT Insan Cendekia 
 
 
 
 
 
 
 
95 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
”PENGELOLAAN PROGRAM BINA PRIBADI ISLAM DALAM MEMBINA 
PRIBADI QUR’ANI DI SMP IT INSAN CENDEKIA KLATEN  TAHUN 
PELAJARAN 2018/2019” 
 
A. Wawancara 
1. Wawancara Kepala Sekolah terkait Program BPI (Bina Pribadi 
Islam) 
a. Apa yang mejadi latar belakang sekolah untuk menggagas program 
BPI? 
b. Apa yang menjadi dasar dan tujuan pendidikan, visi dan misi 
program BPI ? 
c. Bagaimana keadaan guru dan siswa program BPI? 
d. Bagaimana efektivitas pelaksanaan pemanfaatan sarana dan 
prasarana penunjang program BPI? 
e. Bagaimana kurikulum yang digunakan dalam program BPI? 
f. Apa sajakah kegitan program BPI? 
g. Apa tujuan dilaksanakan kegiatan program BPI ? 
h. Bagaimana Kualifikasi pengambilan pengajar program BPI ? 
i. Apa saja faktor pedukung dan penghambat program BPI? 
j. Apa saja Kendala program BPI? Bagaimana Solusi kendala 
tersebut? 
 
2. Waka kesiswaan 
a. Apa saja tujuan dilaksanakan kegiatan program BPI? 
b. Apa saja Sarana dan prasaraan program BPI? 
c. Apa tujuan dilaksanakannya kegiatan program BPI? 
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d. Bagaimana kurikulum yang digunakan dalam kegiatan program 
BPI? 
e. Apa sajakah kegiatan program BPI? 
f. Apa saja tujuan setiap kegiatan program BPI? 
g. Bagaimana  pendampinganpada setiap kegiatan program BPI? 
h. Bagaimana peran dan tugas guru program BPI? 
i. Bagaimana jadwal dan materi pada setiap kegiatan program BPI? 
j. Apa target dari setiap kegiatan program BPI? 
k. Bagaimana evaluasi pada setiap kegiatan program BPI? 
l. Bagaimana rangkaian kegiatan pada setiap kegiatan program BPI? 
m. Bagaimana kualifikasi pendamping kegiatan program BPI? 
n. Apakah  program  semua program BPI terlaksana? dan adakah 
program BPI yang tidak terlaksana? 
o. Apasaja factor pendukung dan penghamat kegiatan program BPI? 
p. Bagaimana evaluasi program BPI agar lebih efektif dan efisien? 
 
3. Wawancara guru BPI 
a. Apa tujuan kegiatan program BPI? 
b. Bagaimana kualifikasi pendamping kegiatan program BPI? 
c. Apa saja kegiatan-kegiatan program BPI? 
d. Apa tujuan kegiatan program BPI yang diampu guru pengajar? 
e. Bagaimana Jadwal dan materi keiatan program BPI yang diampu 
guru pengajar? 
f. Apa target pada kegiatan program BPI yang diampu guru pengajar 
program BPI? 
g. Bagaimana Implementasi buku panduan pada program BPI di 
SMPIT Insan Cendekia Klaten? 
h. Bagaimana evaluasi pada kegiatan program yang diampu guru 
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pengajar? 
i. Bangaimana rangkaian kegiatan pada program BPI yang diampu 
guru pengajar? 
j. Apakah  program  semua program BPI terlaksana? dan adakah 
program BPI yang tidak terlaksana? 
k. Apa saja Factor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
program BPI? 
l. Apasaja kemajuan atau hasil pelaksanaan program BPI dalam 
perkembangan siswa? 
m. Bagaimana  rapat evaluasi program BPI? 
n. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti program BPI? 
o. Bagaimana upaya sekolah untuk selalu meningkatkan kualitas 
program atau guru? 
4. Wawancara peserta kegiatan program BPI  
a. Apa manfaat kegiatan program BPI bagi kamu? 
b. Menurutmua apakah guru  BPI  menguasai materi dan program  
BPI? 
c. Apa saja kegiatan-kegiatan program BPI? 
d. Apa manfaat yang kamu peroleh setelah mengikuti program BPI? 
e. Apakah  ada jadwal pembelajaran  BPI? 
f. Apakah guru menyampaikan target  BPI sebelum pembelajaran? 
g. Adakah kamu senang dengan metode pengajaran BPI?  
h. Coba ceritakan jalannya pembelajaran   BPI? 
i. Menurutmu apakah  program  BPI dapat terlaksana?  
j. Apa saja factor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
program BPI? 
k. Bagaimana penilaian pembelajaran BPI? 
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Lampiran 01 
CATATAN LAPANGAN  
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal: 30 Januaari 2019 
Pukul: 10.00 WIB 
Tempat: Ruang Kepala Sekolah  
Informan: Kepala Sekolah (Budi Karyanto, S.Pd. T) 
  
Pada hari Rabu, 30 Januari 2019 peneliti datang ke SMPIT Insan Cendekia 
Klaten. Peneliti memberikan salam di kantor guru putri kemudian peneliti ke kantor 
guru putra dan bertemu bapak kepala sekolah. Setelah bertemu kepala sekolah 
bersama peneliti ke kantor kepala sekolah. Kemudian peneliti memberikan surat 
observasi lalu kepala sekolah dengan ramah mempersilahkan peneliti meneliti di 
SMPIT Insan Cendekia Klaten ini dan mempersilahkan bertanya-tanya dan 
membantu peneliti mengambil data sekolah. kemudian peneliti untuk mewancarai 
sekitar pembentukan program BPI.Adapun hasil wawancaranya adalah sebagai 
berikut:  
Peneliti : “Apa yang melatarbelakangi lahirnya program BPI di SMPIT Insan 
Cendekia?” 
Pak Budi: “Untuk BPI sendiri memang sudah program dari kurikulum  JSIT bagian 
dari untuk pembinaan pribadi Islam ini targetnya pembinaannya di 
sekolah dan di rumah sekolah juga punya kurikulum sendiri untuk target 
di sekolah. dirumah juga punya kurikulum sendiri untuk target di rumah 
sehingga pembentukan ini tidak hanya aqidah saja tapi komplit ada aqidah 
wawasan Islam kemudian ada pengelolaan diri dan manajemen diri dan 
komplit untuk bisa menunjang siswa bisa mempunyai karakter Islam  ini 
bernaung di JSIT agar siswa berkarakter Islam sehingga di BPI untuk 
membentuk karakter Islam siswa.” 
99 
 
 
 
Peneliti   : “Apakah dasar pengembangan program BPI di SMPIT Insan Cendekia?” 
Pak Budi: “Sehingga BPI menjadi ciri khas SMPIT Insan Cendekia Klatenbiasanya 
kalau siswa yang mau masuk ke sini harus mempunyai akhlak yang mulia 
mempunyai simat keIslaman sehingga khas nya di SMPIT Insan Cendekia 
Klatensiswa harus mempunyai akhlak yang mulia” 
Peneliti : “Bagaimana perencanaan program BPI di SMPIT Insan Cendekia Klaten?” 
Pak Budi: “BPI ini dibentuk siswa-siswa yang mempunyai potensi kemudian 
dikelompokkan  sesuai bakat potensinya kemudian di kembangkan dengan 
keIslamannyan sehingga anak alami pertumbuhan dan perkembangannya 
alami sehingga anak menyadari keIslamannya anak bisa sadar 
keIslamannya lewat BPI ini dia harus bersungguh-sungguh dalam busana 
dia harus sungguh-sungguh dalam ibadahnya sungguh-sunggu dalam  
kehidupannya sehingga ini alami di dalam BPI sehingga anak sadar akan 
keIslamannya” 
Peneliti     : “Apakah tujuan program BPI di SMPIT Insan Cendekia?” 
Pak Budi : “Tujuan pertama membentuk karakter Islam dan yang kedua membentu 
akhlak yang mulia dan ketiga membentuk wawasan keIslaman yang 
keempat mempunyai manajmen diri yang bagus yang kelima menjadi 
pejuang Islam untuk perajurit Islam sehingga BPI membentuk anak 
menjadi muslim dan prajurit Allah ya” 
Peneliti  : “Bagaimana program BPI ini membentuk siswa agar siswa memiliki 
kepribadian yang Qur‟ani seperti visi sekolah?” 
Pak Budi: “Pribadi yang Qur‟ani  sehingga ada kurikulum sehingga siswa itu 
memang harus dekat dengan Al-Qur‟an tidak selalu lekat dengan Al-
Qur‟an kemudian programnya satu target di sekolah anak harus membaca 
Al-Quran minimal 4 lembar satu hari satu jus kemudian juga ada tahfidz 
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minimal 1 hai 3 ayat kemudian hadist juga sama sehingga itu dalam 
rangka anak sibuk dengan Al-Qur‟an sehingga di katakan membina 
Qur‟ani anak itu dibina dalam dekapan Al-Qur‟an sehingga kurikulum Al-
Qur‟an masuk kedalam jiwa anak kemudian tidak hanya di sekolah  tapi 
dirumah ditarget Al-Qur‟annya bisa lekat di dalam jiwa anak” 
Peneliti  : “Bagaimana perekrutan guru pembimbing program BPI di SMPIT Insan 
Cendekia?” 
Pak Budi: “Untuk menjadi seorang guru BPI atau pemandu BPI harus ada seleksinya 
yang pertama harus sudah menjadi contoh yang baik bagi dirinya maupun 
orang lain yaitu agamanya bagus, pribadinya bagus, wawasan Islamnya 
sudah bagus, baca AL-Qur‟annya dan tahfidznya minimal satu juz target 
bisa hafal tahfidz satu juz setelah itu yang menjadi guru BPI minimal itu” 
Peneliti : “Bagaimana keadaan guru dan siswa ketika mengikuti program BPI di 
SMPIT Insan Cendekia?” 
Pak Budi: “Pada umumnya enjoy, senang, merindukan karena di BPI memang anak 
dibentuk alami anak memiliki program kerja sendiri dan dia menjalankan 
program kerja ada mingguan ada harian mingguan harus MC itu piket dari 
anak kultum dari anak kemudian program mingguan pengecekan 
muttaba’ahrumah muttaba’ahsekolah kemudian ada program santai yaitu 
lotisan dan ada program membantu guru cuci motor dan sebagainya dan 
anak merasa senang dengan program BPI tersebut” 
Peneliti: “Apa sajakah saran dan prasarana yang digunakan untuk menunjang 
program BPI di SMPIT Insan Cendekia?” 
Pak Budi: “Sarananya kita tidak tidak terlalu mewah yang penting itu sarana 
utamanya bisa sudah Al-Qur‟an, tikar, alat tulis sudah utama kemudian 
untuk penunjang yang lain itu sekunder kayak lotisan dan yang lainnya 
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sehingga anak dalam BPI sarana tidak terlalu muluk-muluk kalau 
misalnya sekunder sekunder aja kalau misalnya memang di butuhkan 
kalau tidak ya sarana primer ya itu sudah berjalan” 
Peneliti: “Kendala apa sajakah yang ditemui dalam pengelolaan program BPI di 
SMPIT Insan Cendekia?” 
Pak Budi: “Selama ini untuk kendalannya itu kan guru perlu di perbanyak gurunya 
karena kita baru stok guru sekitar 6 karena kita masih membutuhkan stock 
guru untuk BPI kalau bisa 12 atau 13 maksimal  sehingga ini memberikan  
waktu yang lain tidak ada” 
Peneliti   : “Bagaimana usaha pengembangan program BPI di SMPIT Insan Cendekia 
Klaten?” 
Pak Budi: “BPI ada program satu ada taskip atau pengajian akbar dan itu dihadiri 
ustadz dari luar untuk memberi taujih kemudian yang kedua ada program 
siyahah siyahah itu berjalan bisa atau gimana untuk penyegaran fisik yang 
ketiga ada pramuka atau muqoyah program muqoyah untuk pembentukan 
pribadi Islam nginep atau bermalam itu diantaranya masih ada yang lain” 
Peneliti: “Bagaimana evaluasi program BPI di SMPIT Insan Cendekia Klaten?” 
Pak Budi: “Yang pokok itu ada muttaba’ah sekolah dan rumah. muttaba’ahsekolah 
anak harus mengisi apa yang ditarget kan disekolah harus terisi dirumah 
juga sama perbulan muttaba’ah rumah dikumpulkan di rekap anak yang 
kesulitan ibadah apa kita nanti kasih pembinaan” 
Peneliti : “apakah harapan dari program BPI di SMPIT Insan Cendekia Klaten?” 
Pak Budi: “Harapannya program bisa menjadi ciri khasnya untuk pembentukan 
karakter Islam harapannya BPI ini bisa terukurnya anak yang BPInya 
menjadi berkarakter Islam  dan berakhlak mulia” 
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Peneliti:  “Apakah ada masalah pembinaan pribadi Islam dalam program BPI di 
SMPIT Insan Cendekia? Bagaimana solusi mengatasi kendala tersebut?” 
Pak Budi:  “Masalah pembinaan pribadi Islam  di muttaba’ah  itu kan ada sholat 
jamaah shubuh ada beberapa siswa yang sulit shalat jama‟ah shubuh maka 
kemudian siswa tersebut kita kasih taujih keutamaan sholat jamaah 
shubuh kemudian ada yang kesulitan tahfidz nya kemudian kita beri taujih 
keutamaan tafhfidznya sehingga nanti merangsang anak sadar akan sholat 
shubuh dan tahfidz nya itu beberapa catatan kecil dalam pembinaan” 
Peneliti: “Bagaimana manajemen program BPI di SMPIT Insan Cendekia Klaten?” 
Pak Budi: “Manajemen program BPI dibawah kesiswaan. sekarang itu yang mengatur 
seluruh BPI itu kesiswaan kurikulumnya, bukunya dan yang sebagainya 
ada semuanya.” 
Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah dapat diketahui bahwa 
sejarah pembentukanprogram BPI dimulai dari tujuan, dasar pengembangan program, 
kualifikasi pengampu dll.Dalam program ini dinilai memiliki kendala karena 
keterbatasan guru dan motifasi siswa yang kurang,sedangkan solusinya dengan 
memberikan motivasi kepada para siswa melalui taujih tentang keutamaan. 
Direncanakan menambah guru pengampu BPI sehingga akan tercapai tujuan yang 
diharapkan. 
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal: 12 Maret 2019 
Pukul: 10:11 WIB 
Tempat: Mushola Putri 
Informan: Waka Kesiswaan (Dika Febriana. S.Pd) 
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Peneliti dan Ibu Dika pada hari Selasa, 15 Maret 2019 pada jam 10.00 WIB 
sudah berjanji untuk bertemu di SMPIT Insan Cendekia Klaten. Peneliti datang 15 
menit sebelum jam 10.00WIB kemudian peneliti memberikan salam kepada guru-
guru putri  di kantor. Di sela menunggu Ibu Dika menjaga ujian PTS siswa, peneliti 
mewawancarai Guru-Guru pengampu program BPI di kantor. Setelah itu, Ibu Dika 
datang ke kantor kemudian bersalaman dan mengajak peneliti ke mushola putri. 
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Dika. Hasil wawancaranya  
sebagai berikut: 
 
Peneliti: “Apa saja tujuan dilaksanakan kegiatan program BPI?” 
Bu Dika: “untuk menolong atau membantu sekolah untuk lebih bisa mengambil hati 
siswa melalui BPI jadi kebanyakan siswa hanya datang ke sekolah 
kemudian menaati akan tetapi tidak merasa terbuka karena belum merasa 
dekat dengan sekolahan ataupun guru karena di sekolah sekala besar 
muridnya banyak ataupun sungkan mau curhat mencari solusi pun juga 
sungkan sehingga harapannya lewat BPI harapannya bisa dapat dipercaya 
siswa sehingga dapat menceritakan permasalahan yang dialami siswa baik 
itu guru mau mencari solusi ataupun mengadu harapanya lewat BPI ketika 
ada kasus di sekolahan kesulitan mngorek suatu informasi sehingga melalui 
guru BPI dapat menemukan informasi dikarenakan dekat dengan murid. 
Sehingga melalui BPI sekolah dan siswa menjadi dekat.Selain itu dari segi 
akhlak dan pemikiran yang melenceng bisa dirubah melalui BPI ini.” 
Peneliti: Apa saja Sarana dan prasaraan program BPI? 
Bu Dika: “Buku materi, buku muttaba’ah dan buku absen” 
Peneliti: “Apa tujuan dilaksanakannya kegiatan program BPI?” 
Bu Dika: “untuk menarik hati siswa dalam artian siswayakin dan percaya dengan 
guru BPI nya sendiri dan teman sekelompoknya ketika ada suatu masalah 
sehingga anak dapat menceritakan suatu masalahnya dan gurunya” 
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Peneliti: “Bagaimana kurikulum yang digunakan dalam kegiatan program BPI?” 
Bu Dika: “kurikulum JSIT pusat akan tetapi setiap sekolah mempunyai hak untuk 
membuat kurikulum dan materi sendiri-sediri. Daftar isi di materi buku 
panduan dapat digunakan sebagai kurikulum  7 8 dan 9” 
Peneliti: “Apa sajakah kegiatan program BPI?” 
Bu Dika: “ada materi, praktek-praktek nanti di daftra isi ada” 
Peneliti: “Apa saja tujuan setiap kegiatan program BPI?” 
Bu Dika: “untuk kegiatan memiliki tujuan yang hampir sama yaitu melatih 
kemandirian dan tanggung jawab serta menghargai sesame teman dan juga 
melatih keahlian dalam kesehari-hari” 
Peneliti: “Bagaimana  pendampingan pada setiap kegiatan program BPI?” 
Bu Dika: “pendampingan secara total dilakukan oleh pengampu masing-masing. 
Untuk waka kesiswaan dan kepala sekolah hanya memantau dari laporan 
guru BPI dan memantau kegiatan yang sedang berlagsung” 
Peneliti: Bagaimana peran dan tugas guru program BPI? 
Bu Dika: “hanya mendampigi dan membenanarkan suatu materi yang akan diberikan 
kepada siswa yang kurang jelas dan kegiatan yang ingin dilakukan siswa 
sesuai keadaan siswa, siswa yag meminta seperti anak tidak bisa membaca 
Al-Qur‟an maka, guru memberikan pelatihan seperti embaca Al-Qur‟an 
dengan benar serta guru memfasilitasi apa yang diberikan siswa” 
Peneliti: “Bagaimana jadwal dan materi pada setiap kegiatan program BPI?” 
Bu Dika: “Di masukkan kedalam jadwal mata pelajaran. Untuk jadwalnya sesuai 
dengan pak kurikulum. Jadi kita terima jadi akan tetapi setiap kelas 
berbeda-beda. Jam BPI masuk ke dalam jam pelajaran dengan 2 jam waktu 
pelajara. Tidak dilakukan setelah pulang sekolah.Untuk materi di rancang 
satu tahun sebelumnya.Akan tetapi jika terdapat materi yang tidak terdapat 
di dalam buku paduan BPI maka guru BPI boleh membuat sendiri tapi yang 
jelas kita menyediakan buku panduan BPI dan program BPI sudah 
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terjadwal materinya.” 
Peneliti: “Apa target dari setiap kegiatan program BPI?” 
Bu Dika: “selain merubah pola pikir anak menjadi lebih dewasa dll. Targetnya juga 
agar anak lebih terbuka dengan sekolahan apa yang dialami di sekolah 
sehingga sekolah lebih mudah mencari informasi tentang anak dan mencari 
solusi” 
Peneliti: “Bagaimana evaluasi pada setiap kegiatan program BPI?” 
Bu Dika: “evaluasi program luar sekolah dengan evaluasi dari resume anak materi 
apa yang dia dapat, apa yang harus dia lakukan kemudian melihat seberapa 
besar tujuan yang tercapai kemudian manfaat nya seperti apa dengan 
melakukan evaluasi dari hasil tangkap anak dan tanggung jawab anak. 
Evaluasi dari hasil lembar kerja anak.” 
Peneliti: “Bagaimana rangkaian kegiatan pada setiap kegiatan program BPI?” 
Bu Dika: “BPI itu fleksibel tidak kaku jadi rangkaian kegiatan sesuai dengan guru 
masing-masing dan Sesuai kebutuhan siswa. akan tetapi beberapa ada yang 
sama yang pertama pembukaan dari siswa kemudian nanti di sini ada 
tilawah bersama mungkin ada yang mau setoran surat atau do‟a atau nanti 
apa di sesuai kelompok. Kemudian ada sesi Tanya jawab antara guru dan 
siswa terkait masalah di dalam kehidupan sehari-hari klau tidak ada nanti 
di tindak lanjuti oleh guru untuk memberikan beberapa materi dan harus 
dilakukan Tanya jawab antara guru dan siswa kemudian Penutup” 
Peneliti: Bagaimana kualifikasi pendamping kegiatan program BPI? 
Bu Dika: “Idealnya ini guru PAI maupun guru yang aktif dalam kegiatan organisasi 
dan juga yang sudah hafal tahfidz juga. Karena disini kekurangan kita 
mengambil maple dari luar dan kualifikasinya harusnya dari luar 
seharusnya juga ada timnya.” 
Peneliti: “Apakah  program  semua program BPI terlaksana? dan adakah program 
BPI yang tidak terlaksana?” 
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Bu Dika: “Alhamdulillah banyak yang sudah terlaksana, akan tetapi beberapa 
kegiatan ada yang belum terlaksana dikarenakan kekurangan waktu seperti 
misalnya menyapu rumah warga kelas 7 dan 8 dan praktek kultum di 
masjid sekitar untuk yang kelas 9 karena tidak ada kegiatan dari warga 
sekitar” 
Peneliti: “Apasaja factor pendukung dan penghamat kegiatan program BPI?” 
Bu Dika: “Factor pendukungnya yaitu memang dari orang tua mendukung. Banyak 
orang tua yang aktif sehingga banyak orang tua yang suruh anak mengisi, 
melaksanakan, melaporkan dan menyuruh buku muttaba’ahsiswa. 
factor penghambat siswa sendiri yang menolak dikarenakan praktek 
terkadang merasa malu atau merasa tidak percaya diri atau dari gurunya 
yang sibuk dan memiliki jadwal yang bebarengan dan waktu yang kurang 
karena 2 jam dirasa kurang cukup harusnya waktunya lebih banyak lagi. 
Akses meminta izin anak kesulitan seperti mengisi kultum di masjid” 
Peneliti: “Bagaimana evaluasi program BPI agar lebih efektif dan efisien?” 
Bu Dika: “Perkelas di bagi menjadi 2 akan lebih baik jika dibagi 3 kemudian 
pembagian kelompok sesuai dengan karakter anak.” 
Peneliti: “Apasajakah yang perlu dipersiapkan dalam  melaksanakan program BPI?” 
Bu Dika: “Yang perlu disiapkan yang pertama tenaga pendidik yaitu tenaga pengajar 
itu tidak semua guru bisa mengajar BPI jadi nanti yang bagroundnya 
diutamakan guru keagamaan, hafal tahfidz juga karena nanti di program 
BPI ada tentang akhlak juga ada mapel keagamaan lebih tepatnya seperti 
itu. Selain itu, ada materi klo materi sebenernya dari JSIT pusat yang sudah 
ada materi BPI akan tetapi di SMPIT Insan Cendekia Klatenini kita 
membuat sendiri di sesuaikan dengan keadaan anak dengan membuat 
materi yang ngetrend dikalangan anak seperti anak marak-maraknya 
pacaran jadi materinya disesuaikan sendiri. Untuk selanjutnya yaitu, 
pengelompokan siswa, jadi satu kelas idealnya kita bagi menjadi tiga 
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kelompok atau dua kelompok. Karena gurunya terbatas jadi satu kelas 
dibagi menjadi 2 kelompok saja antara 8 anak sampai 10 orang diampu satu 
guru BPI. Untuk jam pelajarannya satu minggu kita 2 jam. Jadi, satu 
minggu satu kali yaitu 2 jam pelajaran untuk BPI sendiri.” 
Peneliti: “Bagaimana kurikulum program BPI?” 
Bu Dika : “Kurikulumnya kita bedakan kurikulum kelas 7,8,9  beda, untuk kelas 9 
kita lebih ke praktek contohnya seperti kultum di masjid, mengajar TPA di 
masjid sekitar atau dirumahnya lebih ke praktek akan tetapi, kalau kelas 7 
dan 8 masih sama yaitu masih dalam tahap materi seperti praktek keputrian 
seperti menjahit baju bolong, menyetrika kalau yang putra kalo 
memperbaiki genting, menyapu, mecok i  pohon. Kelas 9 langsung praktek 
terjun dilapangan. Kalau yang 7, 8 masing yang biasa. Yang masih berada 
di lingkungan sekolah. Jadi kurikulumnya hampir sama akan tetapi 
perbedaannya 7 dan 8 menjadi satu kurikulum. Dan kelas 9 itu sendiri. Kita 
baru ada 2 dulu. Materinya pun sama” 
Peneliti: “Bagaimana perencanaan program BPI?” 
Bu Dika : “untuk perencanaan program BPI sebenarnya baru tahun ini dilaksanakan 
di Incen tahun pertama kedua kita menggunakan BINAMU (Bina Akhlak 
Mulia) hampir sama dengan BPI. Untuk kegiatan nya hampir sama 
walaupun namanya berbeda, akan tetapi di dalamnya tetap sama yang 
membedakan adalah kalau yang di BPI kita adakan praktek kalau di 
BINAMU dulu kita hanya teori sehingga kita rubah menjadi BPI. Untuk 
perencanaan nya kurang lebih sama membuat struktur manajemen dulu BPI 
kemudian timnya menyusun materi, kita bagi kelompok sehingga BPI bisa 
berjalan.” 
Peneliti: “Bagaimana struktur organisasi program BPI?” 
Bu Dika : “untuk struktur organisasinya di atas terdapat kepala sekolah setelah kepala 
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sekolah. Kalau tahun ini, waka Kesiswaan nanti baru ada guru diniah atau 
guru agama akan tetapi kita mempunyai wacana tahun depan pengennya 
setelah kepala sekolah nanti ke ketua diniah langsung ke guru diniah jadi 
nggak lewat kesiswaan jadi nanti langsung ke tim diniah.” 
Peneliti: “Bagaimana pembagian tugas program BPI?” 
Bu Dika: “ada penanggung jawab, ada guru pengajar, ada tim penyusun materi dan 
tim evaluasi. Belum kita patenkan karena kita baru sehingga kita ingin 
merombak lagi tahun depan dan belum disahkan” 
Peneliti: “Bagaimana peran guru pembimbing program BPI?” 
Bu Dika: “Hanya berperan sebagai pendampingi, mengkoordinasi untuk lebih 
mandiri dan mengerti agama lewat usaha sendiri maksudnya minggu depan 
kita berikan materi sedikit akan tetapi anak yang mencari dan meneruskan 
materi yang lebih dalam lagi kita ada prakteknya nanti ada hukum-hukum 
dan kasus-kasus yang terjadi di masyarakat dan cara penyelsaian seperti 
apa dan menurut agama Islam seperti apa kemudian anak lebih aktif 
kedalam BPI ini,akan tetapi bukan sebaai pelaksana.”  
kepala sekolah hanya untuk memantau, untuk Waka kesiswaan hanya 
mengarahkan dari tim diniah untuk semuanya yang bergerak dan yang aktif 
yaitu hanya tim diniah. Jadi waka kesiswaan hanya memantau sehingga 
yang mengarhkan kegiatannya seperti apa Karena materinya sudah ada, 
nanti tim diniah yang melaksanakan dari BPI agar berjalan sehingga ada 
tim diniah yang mengajar tadi. Tim diniah adalah guru agama karena kita 
kekurangan jadi, guru yang tidak agama jadi ikut karena kekurangan 
karena idealnya harus dari keagamaan jadi kita akan mengambil dari luar. 
insyaAllah tahun depan kita mengambil pemateri dari luar. Jadi BPI ini 
mirip dengan liqo‟atau halaqah akan teapi di sekolah akan tetapi yang 
ngajar orang luar akan tetapi SDM nya kita juga belum komplit semua 
maka kita ambil dari dalam harusnya dari luar seperti itu.” 
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Peneliti: “Peran guru dalam pembinaan Pribadi Qur‟ani siswa?” 
Bu Dika: “Hanya mengarahkan nanti anak lebih banyak tanya jawab. Jadi guru tidak 
menjelaskan seperti ngajar PAI tidak.anak seminggu ini misalnya ada kasus 
apa? Atau mau bertanya apa?semisal materinya tentang pergaulan laki-laki 
dan perempuan nanti siswa yang bertanya jadi lebih ke anak yang bertanya 
dan guru yang menjelaskan.” 
Peneliti: “Adakah kegiatan-kegiatan program BPI? Serta pembiayaan program BPI?” 
Bu Dika: “Kegiatan-kegiatan program BPI tergantung dengan guru pembina masing-
masing jadi kegitan nya tidak sama. Akan tetapi prakteknya samakan 
seperti praktek kelas 7 kemaren mencuci motor guru jadi sama tapi untuk 
kegiatan di dalamnya kelompok kemaren seperti diakan membuat es buah 
lah itu tidak kami masukkan dalam kurikulum akan tetapi kita masukkan ke 
kegiatan refresing nanti kelompoknya sendiri yang menentukan seperti 
apa? Seperti ada yang sepeda santai, ada yang jajan mie ayam sehingga itu 
kegiatan BPI.  
Untuk pembiayaan kalau di luar kurikulum nanti dibiayai oleh kas BPI atau 
kelompok BPI akan tetapi kalo programnya itu termasuk di kurikulum BPI 
seperti mencuci motor guru lah sekolahan menyediakan  anggaran. Kas 
kelompok BPI sesuai dengan kesepakatan seperti kalo kelompok satu itu 
kita kumpulkan satu minggu satu kali ada yang 1000 ada yang 2000 beda-
bed sesuai dengan kesepakatan jadi kelompok BPI itu. Kelompok BPI itu 
juga di buat ketua, wakil ketua, bendahara dan sekertaris yang 
mengkoordinir kelompok BPI kegiatan kedepannya itu apa? Nnti yang 
masak-masak buat jus atau apa seblak termasuk kegiatan BPI 
Kalau sudah masuk dalam kurikulum BPI jadi pembiayaan 100% dari 
sekolahan sehingga anak tidak dipungut biaya. Kalau dari sekolah karena 
kita dari yayasan jadi kita setiap tahun mengaggarkan ada anggaran untuk 
kegiatan yang seperti itu. Jadi kegiatan tidak dakaan. Jadi satu tahun 
110 
 
 
 
sebelum tahun pelajaran dimulai, kita sudah merencanakan kegiatan apa 
yang akan dilaksanakan dan pembiayaannya berapa dan darimana sudah 
ada. Ketika sudah ada kegiatan mabit atau sebgaainya anak tidak dipungut 
biaya sama sekali.  
Perencaan jangka panjang BPI termasuk program sekolah. Untuk program 
sekolah ada. Akan tetapi BPI programnya kita mengalir dan pembiayaan 
nya kita tidak terlalu serumit perencanaan sekolah. Sehingga program BPI 
terbatas dan tidak banyak sekali. Jadi BPI sudah masuk ke kesiswaan 
anggarannya” 
Peneliti: “Bagaimana metode dan strategi guru dalam membina program BPI?” 
Bu Dika: “ lebih banyak praktek. Sehingga anak yang lebih aktif dan langsung 
praktek trus untuk gurunya hanya memantau saja. Semisal masak-masak an 
atau apapun guru tidak ikut langsung anak yang melakukan 
BPI adalah salah satu wadah untuk penelaian jadi sekolah nanti 
mengapresiasi anak yang akhlaknya bagus dan untuk mengecek bagaimana 
akhak siswa salah satu guru mengampu anak 8 jadi nanti guru saling curhat 
sehingga lewat BPI ini bisa juga diadakan penialian BPI salah satu 
tempatnya BPI. Salah satu penilaian prestasi siswa. Akan tetapi kalau 
tertulis tidak ada. Penialian murni dari akhlak sehari hari yang memantau 
guru BPI masing-masing dan temn sebaya  
Untuk pencapaian hanya untuk sharing belm untuk meningkatkan 
ketrampilan-ketrampilan  masih dalam tahap seperti itu. Akan tetapi untuk 
pelatihan-pelatihan lomba bukan di BPI akan tetapi kita ada lagi. Walaupun 
penajaman materi keagamaan dilakukan BPI akan tetapi ketika kita 
memenangkan lomba berbau agama belum digatukkan dengan BPI masih 
umum pelajarannya. Masih belum terlihat berperan.” 
Peneliti: “Apakah fasilitas yang diperoleh siswa dari program BPI?” 
Bu Dika: “ketika ada kegiatan yang sifat nya mengeluarkan biaya sudah masuk dalam 
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sekolahan tetp dibiayai di sekolah. Kegiatan apaapun yang sudah tercantum 
dalam kurikulum BPI tidak membayar, buku belum, buku muttaba’ahsiswa 
sekarang di pegang  BPI sekarang BPI ada program memantau siswa dari 
buku muttaba’ah kemaren. Jadi siswa mendapatkan buku muttaba’ahsatu-
satu. Sehingga dapat dipantau di BPI.” 
Peneliti: “Bagaimana pengawasan program BPI?” 
Bu Dika: “Diawasi oleh kesiswaaan dan kepala sekolah melalui evaluasi setiap 
minggu sekali. Karena rapatnya satu minggu sekali hari sabtu, nanti guru 
BPI di wakilkan oleh waka kesiswaan bisa laporan. Ada tim di grup WA 
jadi harapan nya setiap hari bisa melaporkan kejadian di luar yang 
diharapkan atau lebih bisa dilaporkan di grup tapi. Untuk laporan resminya 
satu minggu satu kali yaitu saat rapat yaitu ada pengawasan juga ada 
laporan juga tim diniah kepada kepala sekolah” 
Peneliti: “Sejauhmana kerjasama antara guru dalam program BPI?” 
Bu Dika: ”Sangatpenting sekali, karena tumpuan BPi dapat berjalan yaitu guru yang 
memantau dan mendampingi. Sehingga guru dapat berperan sekalidalam 
BPI ini. Semisalnya tidak ada guru maka murid tidak jalan apalagi guru 
kita harusnya setandarnya insyaallah tahun depan kita mengambilnya guru 
dari luar yang anak benar-benar menganal sehingga kedepannya lebih 
menghargai” 
Peneliti: “Bagaimana evaluasi program BPI?” 
Bu Dika: “Kita melihat dari buku muttaba’ah. Jadi buku muttaba’ah siswa memantau 
ibadah siswa di rumah sehingga kita melihat banyak aktifnya atau 
bolongnya Untuk tugas yang diberikan berjalan atau tidak lah kita lihat dari 
tugas dan buku muttaba’ah dan dari dikusi jadi nanti ada satu waktu guru 
BPI menanyakan kebiasaan siswa ke anak nah itu juga bisa dijadikan 
penilaian. Penilaian ini tidak diadakan tes tertulis akan tetapi kenyataan 
seahri-hari seperti apa belum dalam hal akhlak seperti itu. Untuk 
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penilaiannya ada A, B, dan C untuk A mengerjakan semua, pokoknya 
sudah bagus, kasus nya sudah tidak melanggar dan tertib. Penialain masih 
sehari-hari kalau diihat dari pembelajaran dirasa kurang. Tidak tertulis di 
rapot akan tetapi nanti dilaporakan kepadaorangtua sehingga bisa 
memantau dan mengecek perkembangan siswa. Ada wacana kalau nilai 
dari BPI ini digunakan di rapot untuk kedisiplinan, kerapian, kesopanan 
untuk dirapot.” 
Peneliti: “Berapa lama evaluasi program BPI?” 
Bu Dika: “satu hari khusus akan tetapi kalo satu hari khusus tidak bisa akurat 
sehingga dari awal masuk hingga akhir nanti guru BPI menilai terus sesuai 
jamnya penialain nya full. Penialaian nya dengan Indikator buku 
muttaba’ah, kasus-kasus untuk penilaian sikapnya berbeda. ” 
Peneliti: “Bagaimana hasil yang dicapai dari penerapan program BPI?” 
Bu Dika: “Tidak sedikit melalui BPI anaknya dulu berkasus trus tidak 
maumemberikan alasan kenaa melakukan pelanggaran sehingga melalui 
BPI anak lebih terbuka, sehingga anak menanyakan dan mencari solusi 
yang terpendam di dalam anak tersebut lebih masuk dengan guru BPI 
karena mengampu hanya 8 orang sudah merasa dekat dengan guru BPI. 
Sering konfirmasi dengan guru BPI. Banyak Kgitan yang tidak 
membosankan dan banyak praktek, sharing-sharing sehingga anak tidak 
hanya jadi pendengar justru di sini anak jadi pembicara juga jadi hasilnya 
perubahan sikap. Kalau dari nilai tidak bisa menjamin karena ini bukan 
materi 100%akan tetapi lebih ke moral.” 
Peneliti: “Bagaimana upaya sekolah dalam memanfaatkan hasil evaluasi sebagai 
bahan tindak lanjut? Apakah hasil evaluasi digunakan dalam penilaian 
siswa?” 
Bu Dika: “Evaluasi kita gunakan 100% buktinya dari tahun pertama, kedua, ketiga 
ada perubahan dari BPI dari BINAMU ke BPI ada perubahan. Untuk 
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pengajar kita akan mengambil dari luar dan untuk materi menyesuaikan 
trend lebih modern.  
Tindak lanjut contoh ada evaluasi siswa yang terdapat perkembangan 
pengelompokan siswa yang salah seperti kelompok siswa anteng 
kemasukan anak yang ramai sehingga kita rubah kelompok siswanya 
berdasarkan sikap dengan guru yang sesuai.” 
Peneliti: “Menurut anda, sejauh mana tolak ukur keberhasilan dalam pelaksanaan 
program BPI?Apakah sekolah pernah mengalami kegagalan dalam 
implementasi dari hasil evaluasi?” 
Bu Dika: “Kurang memenuhi target ketika BINAMU, BINAMU sebagai ajang 
sebagai curhat dan meminta solusi dari masalah akan tetapi kenyataannya 
sekolah menempatkan BINAMU sebagai mata pelajaran sehingga diadakan 
tes terteulis sehingga anak tidak memiliki perubahan akhlak akan tetapi 
anak belajar seperti mengerjakan materi agama Islam seperti maple PAI 
kemudian kita evaluasi kembali sehingga kita membuat program BPI tanpa 
tes tertulis dan diumumkan ke siswa peneliannya di dapat dari akhlak 
sehari-hari dan aktivitas sehari-hari. BINAMU kita mengambil murni dari 
tes tertulis sehingga anak tidak focus terhadap perubahan sikap akan tetapi 
focus terhadap perolehan nilai.” 
Untuk pelaporan untuk orang tua semisal nya guru BPI biasanya ke wali 
kelas mendata anak seperti alhamdulillah kasusnya banyak sekarang sudah 
tidak memiliki dan mendeskripsikan sehingga wali kelas bisa 
memberitahukan orang tua misalnya buku muttaba’ah siswa tidak pernah 
diisi di rumah sehingga guru BPI melaporkan ke wali kelas kemudian 
disampaikan kepada orang tua secara lisan dan dalam bentuk deskripsi. 
Harapan pendeskripsian adalah orang tua apat menindak lanjuti akan tetapi 
kalo menggunakan nilai mungkin orang tua hanya melihat jika 
menggunakan deskripsi maka terdapat ikatan orang tua dan wali kelas 
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sehingga mendapatkan solusi bersama.” 
Peneliti: “Apakah pedoman evaluasi yang digunakan sekolah dalam program BPI? 
Bagaimana fungsi dan penggunaan?” 
Bu Dika: “Buku muttaba’ah yang paling utama dan catatan kasus anak dari guru 
untuk menindak lanjuti anak agar mendapatkan kelompok yang sesuai 
sehingga dapat mengetahui anak mengalami perubahan atau tidak.” 
 
Wawancara peneliti dengan waka kesiswaan berjalan dengan baik dan lancar 
berbagai pertanyaan dijawab oleh waka kesiswaan dengan baik serta dapat 
menambah pengetahuan peneliti pada pengumpulan data.Wawancara peneliti dengan 
waka kesiswaan terkait dengan manajemen program BPI secara lengkap mulai dari 
perencanaan hingga evaluasi.Keberhasilan dari pelaksanaan program BPI dapat 
dilihat dari penurunan kasus siswa hingga perubahan BINAMU menjadi BPI 
semuanya dapat berjalan karena terdapat kerjasama yang baik antar anggota BPI dan 
tidak adanya penolakan perubahan sikap pada siswa serta orang tua yang mendukung 
program BPI dalam pengawasan siswa di rumah 
 
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal: 12 Maret 2019 
Pukul: 11.08 WIB 
Tempat: Kantor Guru Putri  
Informan: Guru BPI kelas 9B Putri (Nurul Fatimah) 
 
 Setelah peneliti melakukan wawancara dengan pengampu-pengampu BPI 
kemudian peneliti bertemu dengan Ibu Nurul di depan kantor guru putri dan 
berbincang-bincang sebentar. Kemudian Ibu Nurul mengatakan bahwa Ibu Nurul 
salah satu pengampu program BPI kemudian peneliti menanyakan kesedian 
diwawancara dan Ibu Nurul menyetujuinya. Kemudian Ibu Nurul mempersilahkan 
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peneliti masuk kantor dan duduk setelah itu peneliti mulai mempekenalkan diri dan 
memulai wawancara. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut: 
 
Peneliti   : “Apa tujuan kegiatan program BPI?” 
Bu Nurul: “Tujuan dari kegiatan BPI adalah dimana kita itu membentuk pribadi anak 
itu sesuai dengan Islam sesuai dengan Al-Qur‟an dan As-Sunnah.” 
Peneliti: “Apa saja kegiatan-kegiatan program BPI?” 
Bu Nurul: “Kegiatan-kegiatan program BPI itu biasanya sharing trus materi pokok 
seperti itu, klo sharing itu tentang masalah pribadi mereka. Karena mereka 
itu dalam kehidupan sehari-hari ada masalah apa itu kita lanjuti dengan 
solusi trus materi pokok yang kek tentang aqidah kita itu di masyarakat 
harus kayak gimana kedepannya kayak gimana kadang ada program juga 
kayak ada anak yang minta bu hari ini kita buat suatu apa bahkan dari 
membuat sesuatu apa itu anak-anak belajar banyak. Kemaren ada kegiatan 
kayak membuat rujak es krim dan saya itu benar-benar melihat 
pembentukan karakter peranak dari pembagian tugas mereka gimana kek 
bu saya bawa ini saya bawa ini dengan iklashnya mereka. Itu salah satu 
bentuk pribadi Islam ikhlash. Pas sudah jadi, mereka itu masih ingat 
dengan adek-adek mereka seperti itu. Jadi mereka itu berbagi itu juga 
karakter Islam seperti itu.” 
Peneliti: “Apa target pada kegiatan program BPI yang diampu guru pengajar program 
BPI?” 
Bu Nurul: “Targetnya itu perilaku mereka, sikap mereka, hati mereka berdekatan 
dengan pada jiwa Al-Qur‟an dan hadist seperti itu.”  
Peneliti: “Bagaimana Implementasi program BPI di SMPIT Insan Cendekia?” 
Bu Nurul: “Kan disitu ada materinya, kalau pertama kegiatan itu tilawah dulu bareng-
bareng setelah itu nanti kalau sharing ya kadang mereka itu saya 
116 
 
 
 
ngampunya kelas 9 kalau mereka itu belum dipancing ada materi mereka 
itu belum mengungkapkan kalau saya iu memancing kemaren itu saya gini-
gini ada gini-gini apakah di kelas ini ada yang sama? Kamudian ada satu 
ayng satu itu saya ada masalah gini-gini itu jadi mereka 
amumengungkapkan ketika kita memberikan pancingan.” 
Peneliti: “Bagaimana evaluasi pada kegiatan program yang diampu guru pengajar?” 
Bu Nurul: “Kalau evaluasinya itu saya melihatnya setiap hari jadi setiap kita ada 
pelajaran BPI kita melihat anak ini sudah sadar bertanggung jawab ini 
keudian sudah menyadari tanggung jawab yang ini jadi evaluasi juga 
dilakukan setiap hari jadi setiap kita pertemuan kita evaluasi dan kita 
melihat perkembangan anak”  
Peneliti: “Bangaimana rangkaian kegiatan pada program BPI yang diampu guru 
pengajar?” 
Bu Nurul: “Dari awal itu kan dateng, pembukaan : salam setelah itu tilawah setelah 
tilawah kembali hari ini kita ngapain minggu sebelumnya kita sudah 
sepakati dulu kita mau ngapain seperti itu habis itu kita nglakuin itu hari ini 
kita sharing ya gini gini tapi kalo inti sudah kita sharing tanya jawab nanti 
kita yang terakhir memberikan kesimpulan dan memberikan penanaman 
pada anak hari ini kita belajar tentang gini jadi kalian itu dari tadi Bu Nurul 
sudah tau mbak ini sudah cerita untuk ini mbak ini cerita ini, mbak ini 
cerita ini setelah itu kita rencanain kita bsok BPI nya mau kegiatan apa” 
Peneliti: “Apakah  program  semua program BPI terlaksana? dan adakah program 
BPI yang tidak terlaksana?” 
Bu Nurul: “Biasanya itu memang sudah direncanain dari sebelumnya jadi setiap 
pertemuan hari ini pertemuan jadi kita melaksanakan perencanaan minggu 
kemaren nah, bsok itu kita materi, bukan terlaksana tapi di pending karena 
ada jadwal dadakan  seperti dari kelas 9 apalagi” 
Peneliti: “Apa saja Factor pendukung dan penghambat dalam kegiatan program 
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BPI?” 
Bu Nurul: “Faktor pendukungnya karena sudah sekolah berbasis Islam ya jadi mereka 
sudah hampir semuanya sudah paham gimana harus berperilaku 
mencerminkan pribadi Islam itu kayak gimana kita sudah paham  
Faktor penghambatnya mungkin kita sudah ngasih kesimpulan jadi mulai 
sekarang kita harus berubah ya gini gini kadang dalam diri anak itu masih 
ada bu perkewoh ya kayak gitu kayak suatu contoh mbak sama makhram 
itu nggak boleh salaman sama yang bukan makhrom mulai hari ini 
dibiasakan ya kalo bukan sama makhramnya nggak boleh salaman nanti 
kayak yang ada bu yo piye perkewoh nah kayak gitu” 
Peneliti: “Apasaja kemajuan atau hasil pelaksanaan program BPI dalam 
perkembangan siswa?” 
Bu Nurul: “Alhamdulillah, kemajuannya banyak banget walaupun awalnya Cuma 
diem kalo nggak dipancing kalau sudah dipancing mereka nanya kita kasih 
penjelasan dan kesimpulan dan hari beriktnya itu ada yang sungkan kamren 
itu kita seperti ini ya yang istiqomah ya” 
Peneliti: “Adakah rapat evaluasi program BPI?” 
Bu Nurul: “Rapat evaluasi program saya rasa belum ada biasanya sharing sama guru 
BPI yang lain kita kasih tapi kadang kalau saya ada permasalahan sama 
anak itu saya sharing sama yang sudah berpengalaman sebelumnya” 
Peneliti: “Bagaimana respon siswa dalam mengikuti program BPI?” 
Bu Nurul: “Bagus banget jadi ngampu nya enak” 
Peneliti: “Bagaimana upaya sekolah untuk selalu meningkatkan kualitas program atau 
guru?” 
Bu Nurul: “Ada, jadi kan ada untuk grup BPI di WA walaupun kita itu nggak ada 
rapat secara rutin tapi setiap ada pak kepala selalu memberikan ini loh 
pokok materi ini bisa dibahas di nanti pas pelajaran BPI jadi setiap 
pelajaran saya melihat anak itu kondisi saat sekarang ini” 
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 Hasil wawancara Ibu Nurul peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pelaksanaan program BPI kelompok Ibu Nurul melakukan perencanaan sebelum 
pembelajaran dimulai dengan menawarkan kegiatan program kepada siswa dengan 
mengajarkan penanaman sikap ikhlash, tanggung jawab dll. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran BPI dengan tilawah sebelum pembelajaran kemudian ilanjut dengan 
kegiatan sharing dengan ditindaklanjuti dengan solusi dengan dilanjutkan dengan 
solusi serta pemberian kesimpulan dan nasehat.Sedangkan untuk evaluasi kegiatan 
dilihat setiap hari melalui perkembangan siswa.Faktor pendukung yaitu program BPI 
sudah menggunakan kurikulum berbasis agama dan factor penghambat karena ada 
anak yang menolak perubahan sikap.Ada upaya sekolah dalam meningkatkan 
program dengan pemberian materi dengan melihat kondisi anak. 
 
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal: 30 Januari 2019 
Pukul: 09.15 WIB 
Tempat: Kantor guru putri  
Informan: Guru BPI kelas 9B Putri (Nuning Nur Ani) 
 
 Peneliti menanyakan kesedian Ibu Nuning melakukan wawancara pada hari 
Rabu pada tanggal 30 Januari 2019 dan Ibu Nuning menyetujuinya.Sehingga peneliti 
datang pada hari yang telah di sepakati. Pada hari yang telah disepakati Ibu Nuning 
sedang duduk di kantor kemudian penulis memberikan salam kepada Ibu Nuning dan 
guru-guru putri di kantor. Setelah itu, penulis di persilahkan duduk dan sedikit 
berbincang-bincang. Kemudian peneliti menanyakan beberapa wawancara terkait 
pelaksanaan program BPI di SMPIT Insan Cendekia Klaten Demikian ini catatan 
hasil wawancara dengan Ibu Nuning: 
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Peneliti:  “Bagaimana respon siswa dalam mengikuti BPI?” 
Bu Nuning: “Ya senang aja biasa karena BPI kan selain materi ada kegiatan-kegiatan 
yang bisa untuk mengarahkan yang bisa untuk meningkatkan tentang 
sopan santun, meningkatkan keimanan kayak kegitan mencuci motor 
guru itu kan mengajari mereka bagaimana adab kepada guru bagaimana” 
Peneliti: “Bagaimana kemajuan atau perkembangan siswa setelah mengikuti program 
BPI?” 
Bu Nuning: “Yang diharapkan dan insyaalah juga berlaku kepada mereka adalah 
mereka lebih baik lebih sopan lebih rajin lagi lebih bisa mengontrol diri 
kan ada materi ada tertawa adab di dalam majelis jadi kalau misalnya 
saya tertawa harus begini tidak boleh terbahak sehingga bisa mengontrol 
diri” 
Peneliti: “Faktor pendukung dan Kendala apa sajakah yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan program BPI?” 
Bu Nuning: “Faktor pendukung mungkin materi sudah disiapkan kendalanya tidak 
ada” 
Peneliti: “Bagaimana proses pembelajaran program BPI?” 
Bu Nuning: “Proses dari awa kita masuk kelas kita tilawah dulu kita sharing-sharing 
tentang buku muttaba’ahsiswadi rumah pas materi ya materi pas kegiatan 
gitu ya kegiatan” 
Peneliti: “Bagaimana kepribadian anak setelah mengikuti BPI?” 
Bu Nuning: “ya alhamdulillah kepribadian lebih bagus lebih  baik lagi” 
Peneliti: “Bagaimana pelaporan pelaksanaan dan hasil pembinaan program BPI?” 
Bu Nuning: “Pelaporan kepada kepala sekolah dan penilaian nya nanti termasuk nilai 
adab di rapotnya itu nanti masuk nilai adab sopan santun dan perilaku” 
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Peneliti:“Bagaimana rapat evaluasi dari program BPI?” 
Bu Nuning: “Rapat khusus BPI belum ada” 
Peneliti: “Apasaja kegiatan-kegiatan program BPI?” 
Bu Nuning: “Ada kayak dulu itu siyahah terus mabit kemudian kegiatannya mabit 
siyahah kemaren itu ada cuci motor, ada lagi tak suruh jahit keputrian t 
mbak trus buat es adab menyajikan makanan kepada guru itu bagaimana 
kita kan bikin es kan trus di bagikan ke guru” 
Peneliti: “Bagaimana evaluasi program BPI?” 
Bu Nuning: “Evaluasinya program BPI kayak tadi itu pas di pelajaran itu habis 
tilawah, sharing-sharing tentang muttaba’ahdi cek per minggu 
pertemuan” 
Peneliti: “Metode atau strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran BPI?” 
Bu Nuning: “Metode nya ya kadang sih mbak kadang pas waktu apa gitu kadang  
anak yang nggak semangat nah itu pas lagi nggak semanagt gitu diajak 
kegiatan”  
Peneliti: “Bagaimana masalah yang dihadapi guru dalam program BPI?” 
Bu Nuning: “Tidak ada masalah yang dihadapi”  
Peneliti: “Apa harapan dari program BPI?” 
Bu Nuning: “Harapannya ya agar anak-anak bisa berperilaku sesuai dengan ajaran 
Islam jadi ya di sekolah dan dirumah mereka pake itu sopan santunya kan 
pake ajaran Islam.” 
 Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwasanya pelaksaanaan program 
BPI merupakan program dengan kegiatan yang menyenangkan dan mengarahkan 
pada pengarahan dalam bersikap dengan beberapa materi yang terjadi di kehidupan 
sehari-hari. Sedangkan untuk pelaporan dalam pelaksanaan kepada kepala sekolah 
dengan mengevaluasi program BPI berupa nilai adab  
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FIELD NOTE 
 
Hari/ Tanggal: 12 Maret 2019 
Pukul: 09.26 WIB 
Tempat: Kantor guru putri 
Informan: Guru BPI kelas 8C Putri (Yuliana Nurochmah, S. Sos) 
 
Setelah Peneliti wawancara Ibu Rina, peneliti mendapatkan informasi tentang 
guru pengampu BPI kelas 8C yaitu Ibu Yuli.Penulis bertemu Ibu Yuli duduk di 
kantor yang tempat duduk nya bersampingan dengan Ibu Rina. Saat itu, Ibu Yuli 
sedang mengoreksi jawaban siswa.setelah itu, Penulis kemudian menanyakan 
kelonggaran waktu Ibu Yuli. Kemudian Ibu Yuli melonggarkan waktunya untuk 
menjawab beberapa pertanyaan dari penulis. Setelah itu, penulis mengenalkan diri 
dan keinginan peneliti yang ingin meneliti program BPI. berikut ini, hasil wawancara 
penulis dengan Ibu Yuli: 
 
Peneliti: “Apa tujuan kegiatan program BPI?” 
Bu Yuli: “Kalau dari tujuan nya sendiri sebenarnya untuk anak-anak mengakrabkan 
antara anak yang satu dengan yang lainnya jadi kita sebegai guru bisa 
mengetahui karakter anak-anak melalui pengelompokkan kita lebih tau 
aktivitasnya gini bagaimana karakternya sekaligus mengontrol muttaba’ahdi 
rumah dan si sekolah” 
Peneliti: “Bagaimana kualifikasi pendamping kegiatan program BPI?” 
Bu Yuli: “Kalau dari sekolah tidak ada target untuk harus gini harus gini nggak tapi 
malahan bukan Wali kelasnya biasanya jadi saya memang bukan wali ya. 
Jadi kelas 8 itu malah nanti dihandale sama misal wali kelas 8 menghandle 
kelas 7 dan Wali kelas 8 menghandle kelas 7 jadi kita bisa tau ya dari murid 
BPI ini di sisi lain ada anak seperti ini nanti walinya kita kontrol melalui 
guru BPI ini  biasanya  berbeda” 
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Peneliti: “Apa saja kegiatan-kegiatan program BPI?” 
Bu Yuli: “Kalau kegiatannya sebenernya itu ya untuk kurikulumnya ada tapi di 
semester ini kita fokus sama program sekolah juga yaitu 5S kemaren 
memang ada juga panduannya BPI tapi kita program baru tentang 5S jadi 
kita fokus di 5S dulu ya untuk kegiatan yang lain anak-anak biar menarik 
anak lebih semangat setelah pelajaran BPI  itu kita serahkan ke anak. 
Misalnya besok hari kamis BPI kita mau apa kita tawarkan itu oh itu bu kita 
mau buat sup buah oke silahkan nah tapi di situ selagi mereka membuat itu 
kita juga kasih materi. Bsok lagi ada dia mau pengen kita makan-makan 
sekalian kita beli batagor misal nah nggak papa tapi di sela-sela itu kita 
dekati dengan tanya-tanya kegiatan dirumah apa yang dirasakan selama ini 
atau ada maslaah apa nggak kalo nggak kita kasih materi yag berkaitan 
dengan kebutuhan si anak.” 
Peneliti: “Menurut Anda, Apakah perbedaan program BPI di kelas 7,8,dan 9?” 
Bu Yuli: “Perbedaanya kelihatannya tidak mencolok untuk perbedaannya tapi materi 
sama menjalin kedekatannya berbeda kalau kelas 7 oh yang berkaitan 
dengan kebutuhan kelas 7 yang masih beradaptasi di sekolah masih perlu 
ketetatahan masih menjalin kedepannya seperti apa kalau kelas 8 nya sudah 
mereka sedikit sudah akrab biasanya disitu ada sedikit permasalahan 
kemudian kita pecahkan bareng kalau kelas 9 berarti biasanya karir ke 
depan misalnya besok bakal tidak di sini permasalahan nya seperti kita 
pecahkan disitu. Untuk menjalin kedekatan mereka yang penting ruhiyahnya 
ya mbak” 
Peneliti: “Apa tujuan kegiatan program BPI yang diampu guru pengajar?” 
Bu Yuli: “Kalau tujuannya itu ya yang terpenting anak bisa terkontrol muttaba’ahnya 
yang pertama itu trus untuk materi sebenarnya yang kedua. Yang terpenting 
itu mereka bisa konsisten dalam melakukan beribadah dan ruhiyah nya 
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bagus kedekatan mereka bagus dan tidak ada permasalahan yang terpenting 
itu” 
Peneliti: “Bagaimana Jadwal dan materi keiatan program BPI yang diampu guru 
pengajar?” 
Bu Yuli: “Jadwal sudah ditetapkan. Materi berbeda tergantung pengampunya. Kalau 
pengampunya mau ngasihkan misalnya tentang sirah nabawi, ataupun 
shahabiah atau apa pun itu kan kebutuhan yang tau kan pengampunya. Oh 
sekarang anak-anak ini lagi butuh apa sih biasanya yang tau pengampunya 
meskipun ada kurikulumnya tapi kita kembalikan anak ini butuh apa tapi 
kalau ruhiyahnya pada turun lah nanti kita kasih apa biar bisa semangati 
mereka. Panduanya berbeda panduannya untuk kelas 7,8,9 memang 
materinya berbeda” 
Peneliti: “Apa target pada kegiatan program BPI yang diampu guru pengajar program 
BPI?” 
Bu Yuli: “Kita target keakhlak ya adabnya bagaimana sopan santunya bagaimana lah 
itu nanti kita masukkan ke rapot ada juga penilaian sikap bagaimana 
hubungan dengan yang lain nah itu kita nilai kita masukkan di rapot yaitu 
Penilaian sikapnya dari keseharian siswa pdari guru BPI kan yang tau guru 
BPI bagaiman anak itu misal bagaimana sih cara dia menerapkan adab 
makan ataupun pada saat memeberikan materi bagaimana dia mendengarkan 
apa nggak ataupun permasalahn lain di rumah itu kan yang tau guru BPI 
nya”  
Peneliti: “Adakah pedoman yang mengatur pelaksanaan program BPI di SMP IT 
Insan Cendekia? Bagaimana Implementasinya?” 
Bu Yuli: “Kalau panduan nya ada tapi diserahkan kepada guru  pengampu BPInya 
jadi memang kalau anak-anak 1 bulan itu  pengennya seperti apa kalau dari 
saya saya serahkan ke anak kalau misalnya kita minggu ini sudah materi 
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kalau bsok kalian mau apa kerajinan misal oke nggak papa tapi bsok lagi 
kita materi ya ya kalo bsok lagi kita mau apa jadi itu kita kembali ke 
kebutuhan si anak” 
Peneliti: “Bagaimana evaluasi pada kegiatan program yang diampu guru pengajar?” 
Bu Yuli: “Evaluasinya yang pertama dari muttaba’ahjuga kita memang yang 
terpenting adalah bagaimana sih pelaksanaan sholat, ngaji, kita evaluasi juga 
sikapnya adabnya kita evaluasi selama semester ini. Semester ini kita 
evaluasi semester 2 kita evaluasi lagi apakah ada peningkatan atau tidak” 
Peneliti: “Bangaimana rangkaian kegiatan pada program BPI yang diampu guru 
pengajar?” 
Bu Yuli: “Yang pertama memang untuk MC kita serahkan ke anak ya untuk 
pembukaan yang kedua pembukaan yang kedua tilawah yang ketiga itu 
nanti materi trus yang keempat lain-lain lah yang lain-lain itu nanti bisa diisi 
dengan sharing-sharing kebutuhan anak atau permasalahan yang dialami 
anak gitu yang selanjutnya penutup” 
Peneliti: “Apakah  program  semua program BPI terlaksana? dan adakah program 
BPI yang tidak terlaksana?” 
Bu Yuli: “Karena kita memang nggak materi ini harus selesai ini harus disampaikan 
akan tetapi bagaimana kita menjalin kedekatan anak tau karakter anak apa 
yang di rasakan ada kesulitan apa ada yang bisa kita bantu intinya seperti 
itu” 
Peneliti: “Apa saja Factor pendukung dan penghambat dalam kegiatan program 
BPI?” 
Bu Yuli: “Faktor pendukung kita bersyukur nya dengan program itu kita bisa tau 
yang dibutuhkan anak itu apa misal jika tak ada program itu kita nggak bisa 
dekat dengan anak kita nggak bisa tau oh ternyata dia itu karakternya seperti 
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ini dengan BPI ini kita bisa tau yang dia lakukan di rumah kenapa sholatnya 
karena sendiri karena apa kita bisa tau dengan itu 
Kalau faktor penghambat nya mood anak kalau mood mereka lagi karena 
jamnya kalau saya jam-jam terakhir siang nah itu hari kamis juga biasanya 
sudah mereka sudah full jam pelajarannya saya kasih materi mereka kurang 
fokus jadi harus saya pinter-pinter harus bisa mensiasati mereka semangat 
biasanya mereka saya satu minggu sebelumnya saya buat bagaimana 
misalnya ada snacknya ataupun mereka bawa apa dari rumah itu cukup 
menyemangati” 
Peneliti: “Apasaja kemajuan atau hasil pelaksanaan program BPI dalam 
perkembangan siswa?” 
Bu Yuli: “Kalo itu kan kelihatannya dari mungkin dari karena kita sering tilawah kita 
tau oh anak ini bisa tilawah anak ini nggak jadi di situ kita paham ternyata 
dengan kita bisa melihat ngaji apa nggak itu kita bisa ikutkan perlombaan 
selanjutnya oh ini tilawahnya bagsu kok kita bisa ikutkan perlombaan itu 
klo yang untuk akhlaknya dan adabnya kalo memang dia perlu perbaikan 
kita bisa kasih tau dan harapannya dia bisa menjadi baik” 
Peneliti: “Bagaimna rapat evaluasi untuk program BPI?” 
Bu Yuli: “Kita seringnya itu ya pertemuannya itu mungkin satu semester berapa kali 
karena ada grup penunjangnya itu di grup materi ini harus disampaikan 
untuk bulan ini atau bsok komunikasinya di grup”  
Peneliti: “Bagaimana upaya sekolah untuk selalu meningkatkan kualitas program atau 
guru?” 
Bu Yuli: “Kalau biasanya kan dari pengampu ya karena yang penting perbekalan 
untuk pengampu jadi materi-materi pendukung yang harus disampaikan 
biasanya sama pak kepala dikasih rekomendasi ini kalau bsok dikasih materi 
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ini silahkan belajar ini buat untuk disampaikan ke anak biasanya kepala 
sendiri yang memantau pelaksanaan dari program BPI” 
 Penulis dapat menyimpulkan dalam hasil wawancara diatas yaitu 
bahwasannya dalam pelaksanaan Program BPI pengampu Ibu Yuli bertujuan untuk 
penakraban pada anak dan pengontrolan muttaba’ah siswa serta melihat karakter 
siswa sehingga akhlak anak menjadi baik. Untuk pelaksanaannya sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Evaluasi pembelajaran dengan peningkatan sikap pada anak 
melalui buku muttaba’ah. Terdapa beberapa faktor pendukung dan dalam 
pelaksanaan program BPI Faktor pendukung karena mengetahui kebetuhan dan 
karakter pada anak sedangkan faktor penghambat karena mood anak. Sedangkan 
upaya dalam peningkatan program BPI dengan rekomendasi materi pendukung  
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal: 12 Maret 2019 
Pukul: 10.58 WIB 
Tempat: Mushola putri 
Informan: Guru BPI kelas 8C Putri (Rani Untari, S.Pd) 
 
 Peneliti bertemu dengan Ibu Rina di kantor kemudian peneliti meminta izin 
Ibu Rina untuk menanyakan beberapa pertanyaan mengenai program BPI dan Ibu 
Rina menyetujuinya. Setelah itu, Ibu Rina berbincang-bincang dan mengajak penulis 
bersama menuju ke mushola putri. Dan penulis memberikan beberapa pertanyaan 
yang terkait dengan program BPI. berikut ini hasil wawancara penulis dengan Ibu 
Rina:  
 
Peneliti: “Apa tujuan kegiatan program BPI?” 
Bu Rani: “Klo tujuan dari tujuan dari awal di bentuknya BPI kan mungkin lebih 
memantau anak –anak secara khusus nek aku grade nya sih kayak Bu 
Yulia pecahannya Bu Yulia kelas 8C nah kebetulan ngepaskene itu 
ternyata yang punya e Bu Yulia rangking satu sampae satengahnya lah aku 
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bawahnya sampe bawah gara-gara pas kayak gitu pas dilihat kok lah 
ngono lah agak angel.” 
Peneliti: “Apa saja kegiatan-kegiatan program BPI?” 
Bu Rani : “Yang pertama dulu mesti ada di buku merah itu sudah di tunjuan saya 
Cuma sampai 3 bab kemudian tak implementasikan ke luar ada kayak 
makan kita makan ke warung mie ayam es degan lebih ke situ nya itu baru 
sampai di adab majelis mulai dari sikap duduk sampai dengan ngomong 
nah tak praktekkannya gimana ketika makanan sudah datang ketika ada 
yang telat nggak boleh ndesel nah langsung kepraktek kayak gitu 1 2 kali 
kayak satu juz tilawah 1 juz” 
Peneliti: “Apa target pada kegiatan program BPI yang diampu guru pengajar program 
BPI?” 
Bu Rani : “Membentuk habit mereka sih lebih ke pengontrolan muttaba’ah nggak 
tertera di muttaba’ah di sekolah dan rumah kan banyak ya kayak puas 
sunnah tahajut itu kan belum tertera itu kan lebih ke habit mereka  nek 
dikelompok saya biasa sebenernya masih macet-macet sitik sok semangat 
sok macet ya sayangnya seperti ngono ya biasalah yen iman seperti itu kan 
mbak ya nggak bisa dibiasakan t yen habit sudah berusaha membangun 
kayak tahajut berantai kayak gitu setiap yang bangun nanti nelpon 
temennya termasuk saya sebenernya itu sudah jalan tapi yo tapi setiap ada 
yang sregep haid kan jadi kan yang lain tidak ada yang bangun in tuh lah 
PR nya di situ ketika nanti pas saya haid kan juga aku nggak sholat berarti 
aku nggak bangun aku nggak bisa nelpon mereka juga ya agak susahnya 
di situ juga tapi membangun habit kebiasaan-kebiasaan itu memang udah 
kita usahakan memang” 
Peneliti: “Bagaimana Implementasi program BPI di SMPIT Insan Cendekia?” 
Bu Rani : “Itu garis besarnya di situ tapi kalau eksplornya berbeda yang jelas misal 
terkandang. Buku itu sempat tertinggalkan karena karena kita itu ada visi 
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5S itu loh mbak sopan sholeh dan kawan-kawan kita penguatannya di situ 
kita menjadi pribadi yang sholeh gimana pribadi ya itu nanti eksplornya 
lain-lain melalui tokoh apalah sama video selama 4 pekan kemaren 
fokusnya ke 5S (Sopan, sholih, sejuk, siap, dan semanagt) nanti bisa tanya 
ke OSIS soalnya itu program mereka dan BPI itu mendukung program itu 
jadi nanti di karakternya BPI itu membentuk orang yang sholih itu hampir 
3 pekan kemaren jadi nguplek-nguplek tentang sholih itu pie opo-opo pie 
itu ya itu” 
Peneliti: “Bagaimana evaluasi pada kegiatan program yang diampu guru pengajar?” 
Bu Rani : “Sejauh ini evaluasinya sih ya cuman ada di grup masuknya trus rapat trus 
kendala-kendala ya apa masalah kita masalah di kelompok e gimana 
kelompok e ini gimana baiknya gimana nanti mungkin dari situ muncul 
misal e butuh dirombak itu tapi belum ada sampai ke sana”  
Peneliti: “Bangaimana rangkaian kegiatan pada program BPI yang diampu guru 
pengajar?” 
Bu Rani : “Kayak mentoring kayak P3KMI kayak ada MC tilawah ada yang tausiyah 
baru nanti ke inti intinya ke saya itu kalau pas saya kalau misalkan 
temanya pas koyo muttaba’ah diri gitu yo intinya yo saya tapi yang ngisi 
mereka aku gini loh buk saya susah gini-gini lah disharing  gitu aja tapi 
tetep ada MC nya ada tilawahnya ada tausiyahnya baru ke inti penutupini 
mirip P3KMI sebenernya” 
Peneliti: “Apakah  program  semua program BPI terlaksana? dan adakah program 
BPI yang tidak terlaksana?” 
Bu Rani : “Mungkin yang belum terlaksana kalau saya sih koyo rihlah perjalanan 
kayak perjalanan ke rumah saya sudah tapi yang belum pengabdian 
masyarakat ngajar TPA gitu itu kan sebenernya target kelas 8 kan ngajar 
TPA itu kan tapi punya ku belum sempat minta form anak PAI dulu saya 
tapi tak delok-delok kok dinggo anak SMP angel” 
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Peneliti: “Apa saja Factor pendukung dan penghambat dalam kegiatan program 
BPI?” 
Bu Rani : “Mungkin sing marai hambat itu yo mungkin ditaruh di siang kan 2 jam 
terakhir sebelum pulang itu. Klo pendukung nya banyak BPI jadi mata 
pelajaran favorit karena kita nggak pelajaran kita fokus ke sharing-sharing 
aja materi-materi sekitar yang lagi hit kita orbitkan kalo penghambatnya 
mungkin karena nggak pelajaran jadi ada anak yang menggampangkan 
kan biasa bocah trus rebutan ruang biasa ya mungkin kayak gitu.” 
Peneliti: “Apasaja kemajuan atau hasil pelaksanaan program BPI dalam 
perkembangan siswa?” 
Bu Rani : “Nilai nya dari perkembangan muttaba’ahmereka setiap hari setiap pekan 
itu kita nilai nanti output nya yo A,B,C sejauh ini kalau putri relativ aman 
kemaren Cuma ada beberapa yang parah byanget nganti tak kei C karena 
sudah tak ingetin tilawah itu nggak sampae 4 lembar sehari sudah tak 
ingetin terus sampai 3 minggu nggak ada perubahan endingnya tak kasih 
C  kan tak ingetin dulu kan, kan ada kolom catatannya kan tak ingetin 
nggak berubah tak kasih ke walinya trus pas semester kemaren semester 
satu rapotan itu bu gimana saya mau kasih C boleh nggak aku taren sama 
walinya kan itu di rapot ada muncul di rapot itu BPI itu jadi nanti kayak 
nilai sikap tapi kebentuknya nilai BPI gitu”  
Peneliti: “Bagaimana rapat evaluasi program BPI?” 
Bu Rani : “Sejauh ini belum banyak. kita lebih aktifnya digrup” 
Peneliti: “Bagaimana respon siswa dalam mengikuti program BPI?” 
Bu Rani : “Baik banget dari pada dulu kan BINAMU namanya bina akhlak mulia itu 
kan teori di teskan ada tes tertulisnya kayak gini tapi sekarang nggak lah 
mereka seneng” 
Peneliti: “Bagaimana upaya sekolah untuk selalu meningkatkan kualitas program atau 
guru?” 
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Bu Rani : “Belum kalau sejauh ini nanti bu dika mau eksplor menghadirkan seminar 
tapi wujudnya tabligh semuanya jadi nggak perkelompok kalau dari saya 
sih belum ada gambaran juga mau mengunjungi siapa tapi upaya ke sana 
udah ada kayak bahasa Inggris ngundang native kalau di ini mungkin yo 
ustadz lah kece-kece gitu lah memang belum belum nampak hurung 
kejadian nggak papa t yang penting kita mngupayakan dulu mesti ada” 
Peneliti: “Meneurut anda, apakah perbedaan di program BPI kelas 7, 8, dan 9 ?” 
Bu Rani: “Sebenernya sama kita di induknya sama pelaksanaannya yang beda kelas 8 
itu ada di lebih ke ngabdi masyarakat kalau kelas 7 lebih ke mengenal 
Rasul Allah pokok e mirip o kayak di P3KMI gitu kalo kelas 7 masih yang 
kecil-kecil kayak membawakan tas guru ngabdinya masih yang kecil-kecil 
kalao kelas 9 kayak mencuci motor lebih atas lagi ya Cuma itu tingkat 
gradenya tapi ngabdinya tetap sama” 
  
 Dalam hasil wawancara dari Ibu Rani dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 
program BPI pengampu Ibu Rani bawasanyaerubahan pada kebiasaan di utamakan 
yaitu dengan pengontrolan muttaba’ah siswa dengan pelaksanaan pembelajaran 
dengan praktek secara langsung dengan mengeksplor materi. Dengan evaluais 
perkembangan muttaba’ah siswa dengan penilaian setiap pekan.Terdapat beberapa 
factor penghambat dan pendukung. Factor pendukungnya yaitu karena BPI 
merupakan mata pelajaran favorit akan tetapi factor penghambat yairu ada anak yang 
menggampangkan. Sedangakn upaya sekolah dalam meningkatkan program yaitu 
akan menghadirkan seminar dari waka kesiswaan 
  
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal: 12 Maret 2019 
Pukul: 09.03 WIB 
Tempat: Kantor guru putri 
Informan: Guru BPI kelas 7B Putri (Okterina Dwi Ningsih, S.Pd) 
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Peneliti datang ke SMPIT Insan Cendekia Klaten dan Peneliti bertemu dengan 
Ibu Rina di samping kantor guru putri. Peneliti memberi salam dan menanyakan 
guru-guru pengampu program BPI putri. Kemudian Ibu Rina mengatakan 
bahwasanya Bu Rina salah satu guru pengampu program BPI yaitu guru pengampu 
kelas 7B.kemudian penelit menanyakan waktu luang Ibu Rina. Setelah itu, Ibu Rina 
langsung memberikan waktu luangnya untuk menjawab beberapa pertanyaan dari 
peneliti. Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan Ibu Rina: 
 
Peneliti: “Apa tujuan kegiatan program BPI?” 
Bu Rina : “Tujuan diadakanya BPI di seolah ini yang jelas mempebaiki akhlak anak 
agar akhlak anak di sekolah dan di rumah itu selaras jadi di sini anak di 
bina seperti di mentoring diitiba‟ tapi dengan kegiatan sekolah yang 
mengasyikkan” 
Peneliti: “Bagaimana kualifikasi pendamping kegiatan program BPI?” 
Bu Rina : “Tidak semua guru bisa jadi guru BPI yang menentukan dari kepala 
sekolah dan tim diniah” 
Peneliti: “Apa saja kegiatan-kegiatan program BPI?” 
Bu Rina : “Kegiatan BPI macam-macam sebelum itu kan ada buku panduan khusus 
BPI ya di situ ada sudah dibina kegiatannya apa saja tapi boleh dilakukan 
tidak urut jadi nanti anak ada mungkin ngaji bareng, shareng bareng, 
pemateri bareng makan-makan bareng, cerita bareng, saling curhat, saling 
mengisi materi, tilawah bersama, macam-macam dilihat dari situasi dan 
kondisi anak” 
Peneliti: “Apa tujuan kegiatan program BPI yang diampu guru pengajar?” 
Bu Rina : “Misalnya untuk tilawah bersama berarti tujuannya biar anak dekat dengan 
Allah trus kemudian anak juga selain anak tilawah bareng kan bisa 
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muroja‟ah menambah hafalan mislanya kegiatan bersih-bersih berrati anak 
peduli dengan lingkungan kemudian ada makan bersama jadi saling 
berbagi apa yang dibawa itu yang dimakan” 
Peneliti: “Bagaimana Jadwal dan materi keiatan program BPI yang diampu guru 
pengajar?” 
Bu Rina : “Jadwal satu minggu kalau setiap kelas satu kali nah itu sudah memang 
sudah ada buku petunjuk masing-masing jadi nanti tinggal dijalani dengan 
senin besok apa senin besoknya apa dan nanti kelas 7,8,9 itu sudah ada 
insyaallah meskipun nanti beda-beda kelas itu sama intinya sama cara 
penyampaiannya berbeda tergantung guru BPI masing-masing” 
Peneliti: “Apa target pada kegiatan program BPI yang diampu guru pengajar program 
BPI?” 
Bu Rina : “Yang jelas ketika anak tingkatnya semakin level kelasnya keatas itu yang 
jelas akhlaknya sudah terbentuk. Perbaiki akhlaknya nanti yang 
dibelakangnya akan mengikuti” 
Peneliti: “Adakah pedoman yang mengatur pelaksanaan program BPI di SMP IT 
Insan Cendekia? Bagaimana Implementasinya?” 
Bu Rina : “Untuk BPI sepenuhnya tidak di dalam kelas banyak yang diluar kalau bisa 
di berbagai tempat tergantung situasinya misalnya kalo dikelas pun hanya 
beberapa kali selebihnya semuanya diluar” 
Peneliti: “Bagaimana evaluasi pada kegiatan program yang diampu guru pengajar?” 
Bu Rina : “Biasanya ada buku muttaba’ah siswa yang harus dibawa oleh anak jadi 
nanti setiap BPI anak membacakan susunan acara lah pas susunan acaranya 
pengecekan muttaba’ah biasanya di buku muttaba’ah ada tulisannya kok 
anak ini bagaimana kata-kata nya ada di buku muttaba’ahsaya biasanya 
nulisnya di situ”  
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Peneliti: “Bangaimana rangkaian kegiatan pada program BPI yang diampu guru 
pengajar?” 
Bu Rina : “Karena di kelas 7 baru materi awal pengenalan awal apalagi mereka baru 
diajarkan di situ jadi materi yang saya sampaikan materi itu bukan berat 
tapi itu yang jelas materinya mengena ke mereka materinya biasanya saya 
nggak berat-berat karena kal materinya di kelas 8 9 materinya berbeda” 
Peneliti: “Apakah  program  semua program BPI terlaksana? dan adakah program 
BPI yang tidak terlaksana?” 
Bu Rina : “Kemaren ada satu yang mau berkunjung ke rumah-rumah untuk jalan 
bareng itu juga belum kalau untuk kemaren jalan bareng ke warung sana 
makan bareng di sana baca tilawah disana jalan kaki bersama yang belum 
kemaren kek kelas 8 kayak outbond kelas 7 belum” 
Peneliti: “Apa saja Factor pendukung dan penghambat dalam kegiatan program 
BPI?” 
Bu Rina : “Kalau pendukungnya alhamulillah anaknya semangat karena BPI kan jam 
terakhir kan materinya nggak ada ulangan nggak terlalu berat anak-anak 
lebih semangat ketika BPI. Faktor penghambat sejauh ini saya belum 
menemukan”  
Peneliti: “Apasaja kemajuan atau hasil pelaksanaan program BPI dalam 
perkembangan siswa?” 
Bu Rina : “Kemajuan bisa dilihat dari buku muttaba’ahanak awalnya anak dirumah 
nggak banyak di buku muttaba’ah kan ada tilwaha juga membantu orang 
tua semenjak di kasih buku ini jadi anak oh di rumah harus tilawah, 
dirumah harus membantu orang tua dirumah aku harus baca ini dirumah 
harus melakukan ini” 
Peneliti: “Bagaimana rapat evaluasi program BPI?” 
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Bu Rina : “Rapat sejauh ini baru di grup aja nanti biasanya dievaluasi silahkan nanti 
di grup nanti ada grup khusus tim diniah dan tim BPI kalau intern  untuk 
bener-bener rapat bersama belum mungkin yang baru rapat tim diniahnya 
jadi tim BPI mengikuti tim diniahnya tim diniahnya ada kegiatan apa nanti 
tim BPI langsung misalnya tim BPI nya suruh turun tangan ya bantu”  
Peneliti: “Bagaimana upaya sekolah untuk selalu meningkatkan kualitas program atau 
guru?” 
Bu Rina : “Insyaallah, apalagi dari Pak Budi setiap saat apalagi satu bulan sekali 
evaluasi setiap senin di cek lagi buku muttaba’ahnya dari Pak Budi dari 
kepala sekolah di BPI kan ada grup khusus BPI jadi grup itu khusus guru 
BPI dan pengampunya kalo punya saya ada kalau saya selain ketika 
bertemu satu minggu sekali misalnya saya punya video atau file-file 
tentang membangun tentang Islam biasanya dikirim disini jadi nanti 
interaksinya tidak dihari senin itu kalau anak itu di sekolah nggak bisa 
ketemu saya kan nggak ngajar di kelas 7 soalnya jadi saya di situ” 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Rina, penulis dapat menyimpulkan 
bahwasannya program BPI ini dilaksanakan agar siswa dapat memperbaiki akhlak 
dengan mementoring anak dengan beberapa kegiatan. Berbagaia kegiatan yang lebih 
banyak bersifat outdoor atau tidak didalam kelas dengan pemateri yang mudah 
sehingga anak bersemangat dalam mengikuti program BPI. Kemudian evaluasi 
program BPI dengan pencatatan dibuku muttaba’ah anak sehingga banyak kemajuan 
anak dalam perilaku sehari-hari. Terdapat upaya kepala sekolah pada peningkatan  
program yaitu dengan pemantauan pengecekan muttaba’ah pada siswa melalui guru.  
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal: 12 Maret 2019 
Pukul: 09.30 WIB 
Tempat: Kelas VIIIC 
Informan: Siswa Program BPI 
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Siswa A: Gloria Yulianti (Kelompok Ibu Nuning Nurani) 
Siswa B: Nova Anissa Nur Khasanah (kelompok Ibu Nurul Fatimah) 
Siswa C: Marsya Ziana Fairuz Zahra (Kelompok Ibu Yuliana N, S.Sos) 
Siswa D:Zulafa Afifah Amila Fasya (Kelompok Ibu Rani Untari, S.Pd.) 
Siswa E:AnindyaPurnamasari (Kelompok BPI Ibu Okterina, S.Pd) 
Siswa F:Rahma Febriana (Kelompok Ibu Dika Febriana, S.Pd.) 
Siswa G: Dian Niswari (Kelompok Ibu Yuliana N, S.Sos) 
  
 Pengambilan data dari siswa program BPI dilakukan dengan cara mengambil 
salah satu siswa dari kelompok guru pengampu yang berbeda-beda. Penelitian ini di 
lakukan setelah pulang sekolah dengan cara murid mengisi mengisi nama, nama guru 
pengampu serta menjawab beberapa pertanyaan dari peneliti. Siswa-siswa program 
BPI menjawab dengan baik.  
 
Peneliti: Menurut kamu, Apa manfaat yang kamu dapatkan dari BPI? 
Siswa A: Menambah ilmu kita 
Siswa B: Memberi, menunjukkan, membentuk pribadi akhlak yang islami 
Siswa C: Manfaatnya kita bisa refresh  
Siswa D: Mendekatkan dan semakin mengenal murid-muridnya 
Siswa E: Bisa ngerubah buat lebih baik lagi  
Siswa F: Menambah Pengetahuan 
Siswa G: Dalam pembelajaran sendiri kita di bina untuk menjadi pribadi Islam yang 
berakhlak mulia, BPI mengajarkan kita tentang akhlak terpuji sebagai 
seorang muslim, program BPI juga mengajarkan secara langsung tentang 
adab sehari-hari, contoh nya adab makan dan minum, adab menghormati 
sesama teman 
Peneliti: Apa saja materi yang disampaikan pada pelajaran BPI? 
Siswa A: Adab makan dan minum dan masih banyak lagi  
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Siswa B: Banyak kegiatan yang mengandung unsur-unsur keIslaman, kecintaan 
kepada Allah, akhlak dalam majelis, akhlak dalam makan dan minum dll. 
Siswa C: Materi BPI biasanya dari guru BPI jadi guru BPI menguasai dengan baik.  
Siswa D: BPI nggak ada materi lebih ke penerapan aja sih misalnya adab dalam 
majelis 
Siswa E: Adab keluar rumah, proses hijrah, pacaran, adab terhadap lawan jenis, dll 
Siswa F: Terkait Adab-adab dalam Islam seperti adab makan dan minum, adab 
bermajelis dll 
Siswa G: Guru BPI menguasai seluruh materi dan program BPI. Program BPI 
bermacam-macam mulai dari pembelajaran biasa dan praktek-praktek 
tentang adab sehari-hari.  
Peneliti: Apa saja kegiatan program BPI? 
Siswa A: Praktek adab makan dan minum (membuat minuman sendiri di sekolah), 
nyuci motor guru dll. 
Siswa B:kegiatannya membaca Al-Qur‟an bersama, kultum, penyampaian materi, 
kadang ada game 
Siswa C: Biasanya Cuma refresing, makan-makan, materi, jalan-jalan sambil dikasih 
materi 
Siswa D: Programnya banyak  tergantung  pembinaan dari BPI/ kelompok BPI yang 
jelas ada tilawah, kadang masak , kadang buat kreasi dari barang bekas. 
Siswa E: Menjadikan diri lebih baik, stop pacaran, tutup aurat dengan sempurna 
Siswa F: Macama-macam yaitu Tilawah, MC, jajan, ngumpulin buku muttaba‟ah, 
sharing-sharing dll.  
Siswa G: Kita jadi mengetahui tentang cara menjadi pribadi Islam yang berakhlak 
mulia 
Peneliti: Apa kamu senang dengan program BPI? mengapa? 
Siswa A: Senang karena pelajaran BPI tidak hanya materi saja kita kadang ada 
prakteknya 
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Siswa B: Ya. karena bisa sharing-sharing masalah-masalah  pribadi, kemudian dapat 
masukan banyak dan jalan keluarnya 
Siswa C: ya, adanya Cuma di SMPIT Insan Cendekia Klaten  
Siswa D: Ya, karena gak ada mikirnya cukup nerapin akhlaknya aja 
Siswa E: Senang, Karena bisa leluasa menikmati alam, bisa sharing sharing 
Siswa F: Biasa aja, tapi senangnya kalau KBM BPI ada makan-makan  
Siswa G: Ya, Saya sangat senang dengan pelajaran BPI walaupun tidak terlalu serius 
(maksudnya di bawa santai) tapi kami tetap bisa memahami materi yang di 
sampaikan oleh guru BPI.  dan pelajaran BPI juga sudah di desain agar 
menjadi menyenangkan  
Peneliti: Coba ceritakan jalannya pembelajaran BPI! 
Siswa A: Pembukaan, tilawah, kultum, Inti (Pembelajaran yang akan dibahas) lain-
lain dan penutup 
Siswa B: Duduk melingkar, dibuka oleh MC, membacaAl-Qur‟an muter, kultum 
salah satu anak, penyampaian inti oleh pembina, sharing-sharing, penutup. 
Siswa C: Nanti setiap pertemuan ada MC dari muridnya udah di kasih jadwal jug, 
MC yang buka acara, habis itu pembukaan biasanya Cuma baca bismillah 
dilanjut baca alfatihah dan tilawah surat yang sudah ditentuin, terus 
MCmempersilahkan guru buat isi materi, biasanya sebelum waktu habis. kita 
kayak ngerencanain buat pertemuan selanjutnya, habis itu do‟a. 
Siswa D: Di BPI masing-masing anak dilatih untuk mandiri ada yang menjadi MC, 
kultum dan itu bergilir sebelum BPI di mulai murid-murid wajib wudhu dan 
membawa Al-Qur‟an untuk muroja‟ah bersama 
Siswa E: 1. Pembukaan 2. Pengecekan buku muttaba‟ah  (muttaba‟ah rumah) 4. 
materi 5. Penutup 
Siswa F: Salam, MC dari murid, tilawah bersama, materi, sharing-sharing kemudian 
penutup  
Siswa G: Pada saat pelajaran BPI kami mempunyai MC yang menghandle selama 
pelajaran berlangsung. petugas MCdi laksanakan dengan cara bergilir. MC 
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membuka pelajaran BPI, lalu dilanjutkan tilawah bersama, dan juga kltum 
pendek (dulu) lalu masukke materi yang akan di pelajari  
Peneliti: Bagaimana guru ketika menilai dalam program BPI? 
Siswa A: Nilai nya nggak dibilangin kak. 
SiswaB: Dari keaktifan murid, kesopanan, tapi biasanya di Incen nilainya juga dari 
muttaba‟ah rumah kak, seminggu sekali dikumpulkan waktu pembelajaran 
BPI. 
Siswa C: Nggak taukak 
Siswa D: Guru menilai dengan tidak langsung dan tanpa sepengetahuan murid jadi 
dapat di nilai saat KBM biasa tapi guru tidak memberitahu 
Siswa E: Nggak tau kak 
Siswa F: Nggak tau kak 
Siswa G: pembelajaran BPI biasanya dinilai dari adab dan akhlak siswadi rumah 
maupun di sekolah. biasanya menggunakan buku muttaba‟ah yang sudah di 
sediakan sekolah  
 
 Dari hasil penelitian peneliti terhadap siswa bahwasanya program BPI 
mempunyai respon positif dari siswa dapat dilihat dari seluruh anak menyukai 
program BPI ini mulai dari kegiatan-kegiatan dengan  materi-materi keislaman yang 
dapat diterima oleh siswa.  
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Lampiran 03 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Topik  : Dokumentasi 
Tanggal : Rabu, 30  Januari 2019 
Informan : Kepala SMPIT Insan Cendekia Klaten   
Tempat : Kantor SMPIT Insan Cendekia Klaten   
 
Diskripsi  
Pada hari itu peneliiti ke SMPIT Insan Cendekia Klaten, peneliti masuk 
keruang kepala sekolah  untuk menyampaikan maksud kedatangan yaitu untuk 
mencari data-data yang saya butuhkan dan menanyakan beberapa pertanyaan kepada 
kepala sekolah. Kemudian bapak kepala Sekolah menawarkan bantuan untuk 
membatupenelitian peneliti dalam pengambilan data, peneliti lalu diantar ke depan 
ruang TU. Setelah sampai ke ruang TU, kemudian peneliti memberitahukan maksud 
ke datangan peneliti. Kemudian peneliti meminta beberapa data yang berkaitan 
dengan SMPIT Insan Cedekia Klaten seperti meminta data-data tentang profil 
sekolah, visi-misi dan lain sebagainyaberupa file kemudian saya mengeliarkan flesh 
disk untuk mengkopy data tersebut terus kami mengucapkan terima kasih. 
Sedangkan untuk data yang berkaitan dengan manajemen program Bina 
Pribadi Islam. Peneliti diminta menanyakan ke waka kesiswaan seperti, Buku 
muttaba’ah siswa, buku absen dan buku materi program BPI karena program BPI 
berjalan melalui waka kesiswaan berupa hard file. Kemudian peneliti meminjam 
untuk memfotocopy dokumen di fotocpyan terdekat dan bergegas mengembalikan 
file tersebut. kemudian peneliti mengucapkan terimakasih dan mohon pamit kepada 
semua guru-guru putri dan yang terakhir ke ruang kepala sekolah mengucapkan 
salam, terimakasih dan pamit. 
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Lampiran 04 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN  
  
Aktivitas 
 
Deskripsi 
Kondisi SMPIT Insan 
Cendekia Klaten  
Pengamatan I: 30 Januari 2019 
SMPIT Insan Cendekia Klaten berada di Dk. 
Karangtengah RT.17 RW. 06, Gaden, Trucuk, Jawa 
Tengah  
SMPIT Insan Cendekia Klaten keadaannya sepi karena 
berada jauh dari jalan raya 
Perencanaan Program BPI  Pengamatan I: Terdapat dokumen terkait Kurikulum, 
materi, jadwal program BPI  
Penggerakan 
Program 
BPI 
Bu Nurul 
(Kelas 9B) 
Pengamatan III: Sabtu, 16 Maret 2019 
Pembelajaran di mulai pada jam 10.55 karena 
siswa ingin kegiatan KBM di perpustakaan. anggota 
seluruhnya hadir dalam KBM BPI 
Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran di 
mulai dengan mengucapkan salam, kemudian 
menyuruhtilawah bersama. Setelah itu, menanyakan 
kegiatan yang akan dilakukan pekan depan dan guru 
melihat-lihat materi di buku panduan.  
Kegiatan Inti yaitu Bu Nurul menceritakan 
sepotong cerita pribadi yaitu tentang pergaulan. 
kemudian Ibu Nurul memberikan pertanyaan kesamaan 
cerita Ibu Nurul dengan masalah tentang pergaulan. 
Kemudian Salah satu anak mengungkapkan masalah 
yang hampir sama dengan Ibu Nurul. Kemudian yang 
lain menimpali dengan cerita tentang tentang masalah 
pergaulan antara laki-laki dan perempuan. Kemudian Ibu 
Nurul memberikan materi terkait adab dalam pergaulan 
dengan menggunakan bahasa yang dapat dimengerti 
siswa karena adanya interaksi tanya jawab. 
Setelah itu murid memberikan kesimpulan dan 
Ibu Nurul menambahkan dengan nasehat dan 
pembelajaran diakhiri dengan salam 
Bu Nuning 
(Kelas 9B) 
Pengamatan IV:  Sabtu, 23 Maret 2019 
Pembelajaran di mulai pada jam 10. 53yang 
bertempat di musholla putra. Seluruhnya hadir dalama 
pembelajaran. Kemudian Ibu Nuning salam dan 
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dilanjutkan tilawah bersama  
Setelah tilawah, Ibu Nuning memberikan sharing-
sharing tentang buku muttaba’ahsiswa di rumah dan 
masalah yang sedang dihadapi siswa kemudian 
dilanjutkan dengan materi tentang adab tertawa dan 
bensendau gurau.  
Kegiatan program BPI hari ini adalah liqa‟yaitu 
siswa yang menyampaikan materi secara bergantian 
kepada teman-temannya dan yang lainnya 
mendengarkan dengan memberikan tanya jawab seputar 
materi. kemudian untuk sesuatu hal yang belum jelas dan 
pertanyaan-pertanyaan sulit dijawab oleh Ibu Nuning. 
setelah itu di akhiri dengan salam.  
Bu Yulia 
(Kelas 8C) 
Pengamatan V: Kamis, 21 Maret, 2019 
Pembelajaran di mulai pada jam 13. 40 dimulai 
dengan berjalan membeli es kelapa bersama dan 
membentuk lingkaran kemudian di mulaidengan salam 
dan MC dari siswa serta tilawah bersama.  
Kegiatan Inti dari pembelajaran Ibu Yulia yaitu 
membeli es kelapa bersama dan di selingi dengan materi 
adab makan dan minum. Ibu Yulia memberikan 
beberapa materi terkait bagaimana adab seorang muslim 
ketika makan dan minum. Setelah memberikan materi 
anak diminta mempraktekkan bagaimana adab seorang 
muslim dalam makan dan minum. Dan Ibu Yulia 
memberikan beberapa masalah yang sering terjadi pada 
seseorang ketika makan dan minum seperti berbicara, 
berjalan, menghina makan dll.  Dan dilanjutkan dengan 
sharing-sharing tentang permasalahan yang sering 
dialami siswa ketika makan dan minum seperti makanan 
yang boleh atau tidak boleh dimakan dll. Ibu Yuli 
memberikan jawaban dan beberapa sesi Tanya jawab 
tentang pemahaman materi dengan kasus-kasus di 
sekitar  kemudian di tutup dengan salam  
Bu Rani 
(Kelas 8C) 
Pengamatan VI: Kamis, 28 Maret 2019 
Ibu Rani membuka pelajaran dengan salam dan 
MC dari siswa. setelah itu, tilawah bersama dan materi 
sedikit tentang adab kepada guru. Kemudian untuk 
kegiatan pembelajaran dimulai pada jam 13.50 karena 
siswa sibuk menyiapkan bahan-bahan untuk membuat es 
buah di depan kelas.  
Kemudian untuk kegiatan inti, anak membuat es 
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buah. Anak membagi tim masing-masing tugas dan 
tanggung jawab. Setelah membuah es buah, siswa di 
minta untuk memberi kepada guru. kemudian 
dilanjutkan dengan makan es buah bersama dibarengi 
dengan materi oleh Ibu Rani dengan eksploring 
bagaimana seharusnya adab siswa kepada guru dan anak 
kepada orang tua serta memberikan nasehat-nasehat dan 
yang kegiatan terakhir muttaba’ah diri yaitu sharing-
sharing masalah siswa. Ibu Rani kemudian memberikan 
solusi. Setelah tidak ada lagi yang mengungkapkan 
masalah, Ibu Rani mengakhiri pelajaran dengan salam 
Bu Rina 
(Kelas 7B) 
Pengamatan VII: Senin, 18 Maret 2019 
Pembelajaran di mulai pada jam 13.40 di lakukan 
di dalam kelas. Kegiatan program BPI dihadiri oleh 
semua anggota. Ibu Rina membuka pelajaran dengan 
salam setelah itu tilawah bersama dan dilanjutkan 
dengan membegi anggota menjadi 2 kelompok untuk 
mendiskusikan materi tentang Adab terhaap orang tua 
Kemudian masing-masing kelompok mendiskusikannya 
dan memberikan pendapatnya.  
Ibu Rina memeriksa pendapat tiap kelompok 
ketika sudah selesai mengejarkan. Setelah berkeliling, 
kemudian anak mempresentasikan hasil nya bersama 
kelompok dengan sesi tanya jawab antar kelompok. 
Kemudian Ibu Rina menerangkan tips dan cara 
bagaimana seorang muslim berbakti kepaa keduaorang 
tua  dan masalah-masalah yang biasa terjadi di 
kehidupan sehari-hari. Setelah tidak ada pertanyaan dari 
siswa, Ibu Rina menutup pelajaran dengan salam dan 
hamdallah  
Bu Dika  
(Kelas 7B) 
Pengamatan VIII: Senin 25 Maret2019 
Pembelajran di mulai pada jam 13. 45. 
Pembelajaran dilakukan di Musholla putri dengan 
dihadiri semua anggota. Ibu Dika memulai pembelajaran 
dengan salam dan dilanjutkan MC dari siswa dan tilawah 
bersama. Setelah itu, beberapa siswa menyetorkan surat 
atau do‟a  
Untuk kegiatan Intinya, Ibu Dika memberikan 
materi tentang Adab Keutamaan menuntut Ilmu. setelah 
itu, di buka dengan sesi Tanya jawab antara Bu Dika dan 
siswa terkait masalah di dalam kehidupan sehari-
hari.Beberapa siswa menceritakan terdapat beberapa 
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kesulitan dalam menuntut ilmu atau kesulitan dalam 
menerima pelajaran dan sebagainya. Kemudian Ibu Dika 
memberikan beberapa solusi, masukan  dan motivasi 
agar anak lebih baik lagi dan semangat dalam menuntut 
Ilmu. Setelah pertanyaan seluruhnya terjawab kemudian 
di tutup dengan salam  
Kesimpulan : KBM sangat kondusif terlihat dari antusias siswa dalam 
mengikuti program BPI dan kultur budaya sekolah yang mendukung 
proses pembinaan dalam pribadi anak seperti di adakannya sholat 
dhuha, do‟a pagi, dan tilawah bersama sebelum pelajaran dan sholat 
wajib secara berjama‟ah.  
Evaluasi Program BPI Pengamatan II: 12 Maret 2019 
Beberapa anak mengalami peningkatan dalam 
pemenuhan target dengan melihat buku muttaba’ah 
siswa dan form penilaian BPI 
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STRUKTUR KURIKULUM SMPIT INSAN CENDEKIA KLATEN  TAHUN 
PELAJARAN 2018/2019 
No 
Komponen Kelas Dan Alokasi Waktu 
Jumlah 
Jam Riil 
Mata Pelajaran 
VII 
( 2 Rombel ) 
VIII 
( 3 Rombel ) 
IX 
( 2 Rombel ) 
 Muatan Nasional     
1 Pendidikan Agama Islam 
    
 
Aqidah/Akhlaq 2 2 2 14 
 
Al Quran & Al Hadist 1 2 2 12 
 
Fiqih 1 1 1 7 
 
Siroh 1 1 1 7 
2 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
3 2 2 16 
3 Bahasa Indonesia 6 4 4 32 
4 Matematika 5 4 4 30 
5 Bahasa Inggris 4 4 4 28 
6 Ilmu Pengetahuan Alam 5 4 4 30 
7 IlPengetahuan Sosial 4 4 4 28 
8 Seni Budaya 1 1 1 7 
9 PJOK 3 2 2 16 
10 Prakarya/TIK 2 2 2 14 
 
Muatan Lokal        
 
11 Bahasa Jawa 1 1 1 7 
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12 Bahasa Arab 2 2 2 14 
 Program Unggulan     
13 Tahfidzul Quran 4 4 4 28 
14 Bina Pribadi Islami 2 2 2 14 
 
Pengembangan Diri       
 
15 Bimbingan & Konseling 1 1 1 7 
16 Pembinaan Wali Kelas 
 
3 1 11 
 
Ekstrakurikuler Wajib       
 
17 Club Inggris 2 2 2 6 
18 Pramuka SIT 2 2 
 
4 
19 Beladiri 2 
  
4 
20 Kelas UN 
  
2 4 
 Ekstrakurikuler Pilihan     
21 BTA 2 2   4 
22 Club Arab       
 
23 Futsal       
 
24 Memanah       
 
25 Robotik       
 
26 Membatik       
 
 
Bimbingan Belajar       
 
27 Matematika 
 
2 2 
 
28 Bahasa Indonesia 
  
2 
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29 Bahasa Inggris 
  
2 
 
30 IPA 
 
2 2 
 
 
Jumlah   56 56 56 
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STRUKTUR ORGANISASI DI SMPIT INSAN CENDEKIA KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut adalah data guru di SMPIT Insan Cendekia: 
No Nama 
Pangkat 
/ Status 
Pendidik
an 
Terakhir 
Mata Pelajaran 
yang diampu 
JJM 
1 Budi Karyanto, 
S.Pd. T 
GTY S1 Bahasa Jawa, 
Penjasorkes 
16 
148 
 
 
 
2 Nunik Kiswati, 
S.Tp 
GTY S1 Bahasa 
Indonesia, 
Bimbel 
24 
 
3 Winarti, S.Pd GTY S1 IPS 20 
4 Dika Febriana, 
S.Pd 
GTY S1 TIK, SBK 21 
5 Agung Sarwono, 
S.Si 
GTT S1 IPA, Bimbel 22 
7 Tri Wahyu 
Hardianingsih, 
S.Pd 
GTT S1 Matematika 24 
8 Suci Herwati, S.Pd GTT S1 Bahasa Inggris, 
Bimbel 
20 
9 Zulfa Naim GTT SMA Bahasa Arab, 
Tahfidz 
18 
10 Rani Untari, S.Pd GTT S1 Bahasa Inggris, 
Penjasorkes 
19 
11 Drh. Sri Guntoro GTT DIII Siroh, Akidah 
Akhlaq 
21 
12 Nuning Nur Aini Guru 
Honorer 
MA Qur‟an Hadits, 
Tahfidz 
18 
13 Bayu Ahmad 
Sholikhin 
Guru 
Honorer 
MA Fiqih, Tahfidz 23 
14 Nisa Puspa 
Mawarni, S.Pd 
Guru 
Honorer 
S1 PKN 24 
15 Okterina Dwi 
Ningsih, S.Pd 
Guru 
Honorer 
S1 Matematika, 
Bimbel 
20 
16 Yuliana 
Nurochimah, S.Sos 
Guru 
Honorer 
S1 BP/BK, Bahasa  
Indonesia 
19 
17 Adnan Vigor 
Fatkhurrohman 
Guru 
Honorer 
SMA IPA 18 
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Tugas Tambahan 
Adapun struktur dan tugas tambahan  pegawai di SMPIT Insan Cendekia 
sebagai berikut: 
No Tugas Tambahan Nama 
1.  Kepala Sekolah Budi Karyanto, S.Pd. T 
2.  Waka Kesiswaan Dika Febriana, S.Pd 
3.  Waka Kurikulum Agung Sarwono, S.Si 
4.  Bendahara Sekolah Suparmi, S.Pi 
5.  Bendahara BOS Nunik Kiswati, S.Tp 
6.  Tata Usaha Nur Hidayati, S.E 
7.  Kepala Perpustakaan Nisa Puspa Mawarni, S.Pd 
8.  Asisten Umum dan 
Penanggungjawab 
Kebersihan 
Ismadi 
9.  Supir Sekolah Novi Aswan 
10.  Wali Kelas VIIA Tri Wahyu Hardianingsih, S.Pd 
11.  Wali Kelas VIIB Rani Untari, S.Pd 
12.  Wali Kelas VIIIA Bayu Ahmad Shilikin 
13.  Wali Kelas VIIIB Zulfa Naim 
14.  Wali Kelas VIIIC Okterina Dwi Ningsih, S.Pd 
15.  Wali Kelas IXA Suci Herawati, S.Pd 
16.  Wali Kelas IXB Winarti, S.Pd 
17.  Tim Diniyyah Zulfa Naim 
Nuning Nur Aini 
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Drh. Sri Guntoro 
Bayu Ahmad Sholikhin 
18.  Tim Inggris Suci Herawati, S.Pd 
Rani Untari, S.Pd 
Dika Febriana, S.Pd 
19.  Tim BPI Budi Karyanto, S.Pd. T  
Agung Sarwono, S.Si 
Drh. Sri Guntoro 
Bayu Ahmad Sholikhin 
Rani Untari, S.Pd 
Okterina Dwi Ningsih, S.Pd 
Nurul Fatimah 
Nuning Nurani 
Yuliana Rahmawati, S.Sos 
Dika Febriana, S.Pd.  
20.  Tim UN Agung Sarwono, S.Si 
Nunik Kiswati, S.Tp 
Okterina Dwi Ningsih, S.Pd 
Suci Herawati, S.Pd 
Rani Untari, S.Pd 
Tri Wahyu Hardianingsih, S.Pd 
21.  Tim OSN Tri Wahyu Hardianingsih, S.Pd 
Nunik Kiswati, S.Tp 
Adnan Vigor Fatkhurrohman 
Bayu Ahmad Sholikhin 
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DAFTAR KELOMPOK PROGRAM BPI TSMPIT INSAN CEENDEKIA KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
KELAS 9 PUTRI 
 
 
 
NB: Daftar Kelompok sesudah dirubah 
KELOMPOK 1 
Guru Pengampu: Nuning Nurani 
Kelas               : 9B 
Mata Pelajaran   : BPI 
Hari dan Jam   : Sabtu (10.50-12.20 
WIB) 
1 Adelia Kurnia Nanda 
2 Ambar Nur Maisaroh 
3 Cindy Ramadhani 
4 Gloria Yulianti  
5 Nida Istiqomah 
6 Silvya Nurhalizah 
7 Farel Wahyu Setiyanti 
8 Virna Aprillia Nur Azizah 
KELOMPOK 2 
Guru Pengampu  : Nurul Fatimah 
Kelas                : 9B  
Mata Pelajaran   : BPI 
Hari dan Jam     : Sabtu (10.50-12.20 
WIB) 
1 Anisah Nabila Azhar 
2 Dian Navita 
3 Firsty Tisa Syahdilla  
4 Latifah Asri Damayanti 
5 Ma‟shumah Andriani 
6 Nova Anissa Nur Khasanah 
7 Viola Kirany Putri Alip 
8 Zahra Izzatunnisa 
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DAFTAR KELOMPOK PROGRAM BPI SMPIT INSAN CENDEKIA KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
KELAS 8 PUTRI 
 
NB: Daftar Kelompok sesudah dirubah 
KELOMPOK 3 
Guru Pengampu   : Yuliana N, S.Sos 
Kelas                  : 8C 
Mata Pelajaran    : BPI 
Hari dan Jam :Kamis (13.40 -15.00 
WIB) 
1 Alvina Marwati  
2 Azizah Aurellia Azmi 
3 Bulan Suci Ramadhani 
4 Dian Niswari 
5 Erliana Fitri Cahya Ardhea 
6 Femasa Cahyaningsih 
7 Fitri Hafsah Naufal 
8 Marsya Ziana Fairuz Zahra 
9 Nadiyah Salsabila 
10 Tika Meilina 
KELOMPOK 4 
Guru Pengampu: Rani Untari, S.Pd. 
Kelas              : 8C 
Mata Pelajaran  : BPI 
Hari dan Jam    : Kamis (13.40 -15.00 
WIB 
1 Anggraheni Mahmuda 
2 Ariska Nur Rahmawati 
3 Astrid Gisca Anggraini 
4 Azma Nadiya  
5 Nabila Febriana Sari 
6 Rana Istiqomah  
7 Sinta Anindita 
8 Sofia Nanda Saputri 
9 Tiara Tri Hapsari 
10 Zulafa Afifah Amila Fasya 
11 Endji Ishdatulma 
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DAFTAR KELOMPOK PROGRAM BPI SMPIT INSAN CENDEKIA KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
KELAS 7 PUTRI  
 
 
NB: Daftar Kelompok sesudah dirubah 
KELOMPOK 5 
Guru Pengampu : Okterina Dwi N, 
S.Pd. 
Kelas                :7B 
Mata Pelajaran   : BPI 
Hari dan Jam : Senin (13.40 -15.00 
WIB) 
1 Anindya Purnamasari 
2 Dika Fithri damarjati 
3 Donna Racmasari 
4 Fitri Wulandari 
5 Iinas Fauziyah 
6 Khadijah Safira Maharani 
7 Luna Nazwa Putri Agasta  
8 Salsabilla Hanum 
KELOMPOK 2 
Guru Pengampu: Dika Febriana, S.Pd. 
Kelas              : 7B 
Mata Pelajaran :  BPI 
Hari dan Jam    :  Senin (13.40 -15.00 
WIB) 
1 Aisyah Firda Az-Zahro 
2 Angghea Raprishintamy Pertama 
Nugraha 
3 Aulia Rizki Nurrachman  
4 Nafi‟ah Siti Khotimah  
5 Nur Aini Ekawati 
6 Rahma Febriana 
7 Siti Nur Rohmah 
8 Wulan Widyaningrum  
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DAFTAR KELOMPOK PROGRAM BPI SMPIT INSAN CENDEKIA KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019 
PUTRI 
 
No JADWAL PROGRAM BPI 
1 Guru Pengampu: Nuning Nurani 
Kelas               : Seluruh kelas 9 (Putri)  
Hari dan Jam     : Sabtu (10.50-12.20 WIB) 
2 Guru Pengampu   : Yuliana N, S.Sos 
Kelas                  : Seluruh kelas 8 (putri) 
Hari dan Jam :Kamis (13.40 -15.00 WIB) 
3 Guru Pengampu : Dika Febriana, S.Pd. 
Kelas                :Seluruh kelas 7 (Putri) 
Hari dan Jam       : Senin (13.40 -15.00 WIB) 
 
 
 
 
 
 
 
 
NB: Daftar kelompok sebelum dirubah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Sekolah            : SMPIT Insan Cendekia Klaten   
Mata Pelajaran : BPI (Bina Pribadi Islam) 
Kelas                 : VIII Ganjil 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  
1.2 Membiasakan Perilaku Terpuji 
B. Kompetensi Dasar 
1.2.1 Menjelaskan adab makan dan minum  
1.2.2 Menampilkan contoh adab makan dan minum  
1.2.3 Mempraktekkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari  
C. Indikator  
1. Menjelaskan adab/ tata cara makan dan minum yang benar  
2. Menunjukkan dalil naqli tentang adab makan dan minum  
3. Menunjukkan contoh adab makan dan minum yang benar 
4. Menunjukkan contoh adab makan minum yang salah 
5. Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari  
6. Melafadzkan do‟a makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari 
D. Tujuan Pembelajaran  
Melalui proses pembelajaran ini peserta didik dapat:  
1. Menjelaskan adab/ tata cara makan dan minum yang benar  
2. Menunjukkan dalil naqli tentang adab makan dan minum  
3. Menunjukkan contoh adab makan dan minum yang benar 
4. Menunjukkan contoh adab makan minum yang salah 
5. Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari  
6. Melafadzkan do‟a makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari 
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E. Materi pokok : Adab makan dan minum  
1. Makanan dan minuman adalah pokok hidup yang paling penting, anak 
kunci kemuliaan dan kehinaan . diapun mempunyai martabat anatara lain 
sebagai berikut:  
a. Paling rendah, sekedar perlu untuk kenyang saja  
b. Derajat pertengahan ialah membagi-bagi perut menjadi tiga bagian: 
sepertiga untuk makan, sepertiga untuk minum dan sepertiga di 
kosongkan untuk fikiran  
2. Tata Cara Makan yang Benar dan Salah  
No  Tata cara makan yang benar  Tata cara makan yang salah  
1 Sebelum makan bacalah 
bismillah  
Sebelum makan tidak membaca 
basmallah  
2 Mengambil makanan yang 
dekat dengan tempat duduk  
Mengambil makanan yang jauh 
dengan tempat duduk  
3 Menyuapkan makanan ke 
dalam mulut dengan 
menggunakan tangan kanan  
Menyuapkan makanan ke dalam 
mulut dengan menggunakan 
tangan kiri  
4 Berhentilah makan sesudah 
merasa kenyang  
Makan terus walaupun merasa 
kenyang  
5 Hindari bunyi mulut ketika 
mengunyah makanan  
Biarkan mulut berbunyi keras 
ketika mengunyah makanan  
6 Ketika makan jagan banyak 
memandang orang yang 
berada di sekitar  
Ketika makan banyak memandang 
orang yang berada di sekitar 
sambil bersandar  
7 Mengucapkan hamdalla dan 
memuji makanan yang 
dihidangkan  
Tidak mengucapkan hamdallah 
dan mencela makanan yang 
dihidangkan  
3. Tata Cara Minum yang Benar dan Salah  
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No Tata cara minum yang benar Tata cara minum yang salah  
1 Sebelum minum membaca 
bismillah dan hamdallah 
sesudahnya  
Sebelum minum tidak membaca 
bismillah dan hamdallah 
sesudahnya 
2 Hendaknya menawarkan 
kepada orang yang disebelah 
apabila sedang bersama orang 
lain  
Tidak menawarkan kepada 
orang yang disebelah apabila 
sedang bersama orang lain 
3 Minumlah seteguk demi 
seteguk sehingga menjadi 
cukup 
Mengumpulkan minuman di 
mulut sebanyak banyaknya, 
baru ditelan da berulang 
sehingga banyak persediaan 
dalam tubuh  
4 Memegang gelas minuman ke 
mulut dnegan menggunakan 
tangan kanan dan sambil duduk  
Memegang gelas minuman ke 
mulut dengan menggunakan 
tangan kiri sambil berdiri  
5 Tidak mencela minuman dan 
mengambil secukupnya 
Mencela minuman dan 
membuangnya  
F. Metode Pembelajaran : 
1. Inguiri  
2. Quitioning  
3. Modeling  
4. CTL  
5. Learning Community 
G. Strategi Pembelajaran: 
No  Pendahuluan  
a. Melakukan Apresiasi ( Religius, 
disiplin) 
Permodelan  
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b. Menjelaskan Kompetensi yang harus 
di capai dalam kegiatan 
pembelajaran (bertanggung jawab) 
c. Siswa diminta menanyakan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan adab 
makan dan minum (ingin tahu, cinta 
ilmu, bergaya hidup sehat  
2 Kegiatan Inti  
a. Seacara Individu peserta didik 
memberikan pendapat tentang makan 
minum yang benar dan yang salah  
b. Kemudian Siswa diminta untuk 
memberikan dalil masing-masing 
pada argument tersebut  
c. Guru memberikan tugas pada peserta 
didik untuk mendisskusikan bersama 
tentang adab makan dan minum 
(bertanggung jawab, kerja keras, 
menghargai keagaamaan, disiplin) 
d. Peserta didik mempresentasikan 
hasil pendapat individu secara 
bergantian (megahargai keragaman, 
disiplin) dan probelmatikanya 
e. Guru mengklarifikasi dan member 
penguatan teradap hasil belajar 
(bertanggung jawab) 
f. Kemudian siswa mempraktekkan 
adab makan dan minum yang benar  
Inquire dan Diskusi 
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3 Penutup  
a. Guru bersama eserta didik 
mengadaka refleksi terhadap proses 
dan hasil belajar (religius, disiplin) 
b. Guru member tugas kepada peserta 
didik untuk memberikan contoh 
problematika di sekitar rumah atau 
lingkungan terkait adab makan dan 
minum dan mempresentasikan 
minggu depan  
Refleksi dan penugasan  
 
H. Sumber Belajar 
1. Buku Pedoman Bina Pribadi Islam SMPIT Insan Cendekia Klaten  
2. Buku adab makan dan minum  
3. Majalah  
4. Artikel  
I. Peneliaian 
1. Jenis Penugasan: Penugasan Harian  
2. Teknik : Tertulis dan lisan 
3. Bentuk Instrumen: Fortofolio  
 
1. Bagaimana menurutmu tentang adab makan dan minum sudah sesuai 
dengan apa yang  telah diajarkan di dalam Islam? 
2. Menurut mu Bagaimana peran kamu sebagai seorang muslim jika 
melihat muslim yang lain nya tidak memiliki adab makan dan minum 
yang benar? Berikanlah alasan dan pendapat mu! 
3. Menurut mu apa manfaat yang di dapatkan jika melakukan adab 
makan dan minum dengan benar? Alasannya? 
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Lembar Penilaian afektif tentang adab makan dan minum  
Cobalah kamu mengadakan penelitian kepada temanmu, sudahkah dia menerapkan 
adab makan dan minum seperti di bawah ini, dengan memberi tanda ceklis (v) 
No  Adab Makan dan Minum  Sudah  Belum  
1 Makan dan minum sambil duduk    
2 Tidak berbicara saat makan dan 
minum  
  
3 Makan dan minum yang tidak 
berlebih-lebihan  
  
4 Makan dan minum tidak tergesa-
gesa  
  
5 Makan dan minum tidak 
kekenyangan  
  
6 Berdo‟a setelah makan dan 
minum  
  
  
Klaten, ………………………2018 
Kepala Sekolah                                                                                     Guru Mapel BPI  
 
 
 
 
 
Budi Karyanto, S.Pd.T                                                                    (………….………) 
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A. LANDASAN BPI JSIT  
1.  Landasan Konseptual  
Al-Qur‟an dan Hadist nabi yang menjadi inspirasi lahirnya program BPI 
2. Landasan Konstitusional  
Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia (Undang-Undang system Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003, Pasal 3) 
3. Landasan Operasional  
Anggaran Dasar dan AnggaranRumah Tangga JSIT Indonesia serta hasil-hasil 
musyawarah nasional JSIT Indonesia 
B. TUJUAN BPI 
1. Menyiapkan siswa yang berkepribadian sholeh, berakhlak mulia dan professional  
2. Menyiapkan dan meningkatkan kemampuan beramal pada tataran organisasi sekolah  
3. Menyiapkan dan meningkatkan kemampuan beramal pada tataran umat  
4. Menyiapkan dan menigkatkan kemampuan berinteraksi dengan masyarakat secara 
luas 
C. KARAKTERISTIK PETUNJUK PELAKSANAAN BPI  
1. Menyeluruh  
2. Sinergi, Mengikat, terkait 
3. Moderat 
4. Orisinalitas, kontemporer 
5. Lokal, Kawasan, Internasional 
6. Fleksibel  
7. Mempertimbangkan urusan logis suatu benda 
8. Realitas 
9. Futuristik 
10. Seimbang 
11. Jelas  
12. Sederhana  
D. METODE PENDIDIKAN BPI 
Metode pendidkan yang digunakan dalam BIna Pribadi Islam adalah:  
5. Metode Ceramah 
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Metode yang sering disebut dengan metode kuliah. Merupakan bentuk penyampaian 
yang paling umum dipakai dalam menyampaikan suatu materi 
6. Metode Tanya Jawab  
Matode Tanya jawab berupa lontaran pertanyaan untuk dijawab oleh peserta BPI 
aga diketahui tingkat penguasaan dan pemahamannya terhadap hal-hal yang telah 
tersampaikan atau fakta-fakta yang telah dipelajari di dengar atau dibaca. Metode ini 
digunakan untuk meningkatkan keakraban dan ukhwah. Pembina mengajukan 
pertanyaan kepada peserta hal-hal yang terkait dengan materi pembahasan pribadi 
keadaan lingkungan, permasalahn yang sedang popular atau pertanyaan lainnya.  
7. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan materi dalam bentuk percakapan 
atau pembahasan terhadap suatu permasalahan atau pengalaman yang baru diperoleh 
dengan diskusi seseorang peserta akan secara otomatis terdorong melakukan 
penguasaan yang lebih baik terhadap suatu materi diantara kelemahan diskusi 
adalah menyita waktu yang lebih banyak apalag bila oembina tidak dapat menarik 
kesimpulan lalu diikuti terjadinya bias terhadap nilai yang harus disampaikan  
8. Metode Demosntrasi 
Metde Demostrasi adalah suatu cara pembelajaran dalam bentuk menunjukkan 
memperlihatkan atau mendemonstrasikan suatu pembahasan materi dimana 
pelaksana BPI mempraktekkan sesuatu secara tept misalnya mendemdemostrasikan 
cara membaca al-qur‟an sesuai dengan kaidah tajwid  
9. Metode Eksperimen  
Metode Eksperimen merupakan metode pengajaran dalam bentuk mempraktekkan 
atau mencoba suatu pembahasan. Setelah pembinaan menunjukkan cara melakaukan 
sesuatu maka selanjutnya peserta mempraktekkan sendiri bagaimana yang teah 
dicontohkkan. Metode demonstrasi dan eksperimen saling terkait sebab dengan 
eksperimen berarti mendemonstrasikan sesuatu. Perbedaan teoritisnya adalaah 
metode demonstrasi lebih dititik beratkan pada Pembina sedangkan metode 
eksperimen lebih menitikberatkan pada peserta yang harus melakukan sesuatu. 
10. Metode Simulasi  
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Metode simulasi yakni metode pengajaran untuk membangkitkan atau mendorong 
peserta dalam suatu permainan. Misalnya dalam masalah pentingnya menjaga 
kesehatan dan mendeteksi kekuatan tubuh serta manfaat olahraga bagi stamina 
tubuh. 
11. Metode Latihan 
Metode latihan adalah metode pengajaran dalam bentuk peserta melakukan suatu 
kegiatan untuk memperoleh ketrampilan tertentu dengan berlatih secara praktis 
ketrampilan yang dimiliki oleh peserta dapat ditingkatkan dan disempurnakan.  
12. Metode Penugasan  
Metode penugasan adalah cara pengajaran dengan memberikan tugas dalam bentuk 
tugas baca menghadiri acara tertentu atau tugas-tugas lainnya yang kemudian 
dipertanggung jawabkan kepada Pembina atau pelaksana BPI yang dberikan tugas 
tersebut. Tujuannya agar pemahamn peserta lebih mantap pengalamannya lebih 
terintegrasi dan terdorong untuk berusaha lebih giat lagi. 
E. SARANA UTAMA 
1. PERTEMUAN PEKANAN  
Pertemuan pekanan digunakan untuk menyampaikan materi yang pada umumnya 
dapat disampaikan oleh semua Pembina serta memiliki korelasi yang kuat dengan 
tujuan kelompok. 
a. Sasaran  
1) Transfer materi bidang studi BPI PD 
2) Penguatan nilai-nilai akhlak  
3) Pengokohan pemahaman BPI PD  
4) Uji Kompetensi tentang pencapaian standar kompetensi  
5) Mengidentifikasi permasalahan dan solusi masalah yang berkaitan dengan BPI 
PD 
b. Agenda 
Agenda adalah acara yang harus diikuti dalam melaksanakan pertemuan pekanan 
dengan tertib agar terealisasikan sasaran BPI.  
Agenda ditambah sesuai dengan kebutuhan, susunannya adalah sebagai berikut:  
1)  Iftitah 
167 
 
 
 
2) Tilawah atau tahsin dan tadabur 
3) Kultum  
4) Tutorial kurikulum  
5) Evaluasi dan diskusi 
6) Taklimat 
7) Ikhtitam  
c. Adab pertemuan pekanan  
1) Adab dalam majelis 
2) Memulai dengan tilawah  
3) Membawa peralatan alat tulis menulis 
4) Diakhiri dengan do‟a penutup majelis  
5) Adab peserta terhadap diri sendiri  
6) Membersihkan hati dari akidah dan akhlak yang busuk  
7) Meluruskan niat 
8) Qana‟ah dalam makanann, pakaian dan tempat  
9) Bersemangat dalam menuntut ilmu 
10) Berusaha menghias diri dengan akhlak yang mulia  
11) Adab Peserta terhadap Pembina  
12) Tunduk dan taan kepada Pembina selama tidak maksiat  
13) Mengkomsumsikan urursan dirinya pada Pembina  
14) Berusaha memenuhi hak-hak Pembina dan tidak melupakan jasanya  
15) Sabar atas perlakuannya 
16) Meminta izinnya  
17) Bertutur kata yang sopan dan santun padanya 
18) Adab terhadap sesame peserta kelompok pembinaan  
19) Mendorong peserta lain untuk bersungguh-sungguh dalam BPI  
20) Tidak memotong pembicaraan orang lain  
21) Adab terhadap masyarakat lingkungan kelompok pembinaan  
22) Hadir dengan wajah berseri  
23) Memberi Salam  
24) Tidak menyakiti perasaan mereka  
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25) Bertegur sapa sewajarnya  
26) Bermohon diri pada orang-orang yang ada di sekitar kelompok pembinaan.  
2. PENUGASAN 
Penugasan adalah memberkan tugas tertentu kepada siswa untuk kemudian 
melaporkan hasil tugasnya tersebut secara tertulis 
a. Pendalaman materi BPI  
b. Melihat kemmapuan siswa dalam hal tertentu  
c. Melihat kemampuan mempresentasikan laporan tugas  
Di bawa ini adalah contoh dari penugasan yang bisa dilakukan : 
No Bentuk Penugasan  
1 Membersihkan Sekolah  
2 Membersihkan Masjid 
3 Sholat subuh Berjama‟ah  
4 Adzan Sholat Subuh  
5 Membawa kan Tas Bapak Ibu Guru  
6 Menata Pepustakaan  
7 Praktek Makan dan Minum yang benar  
8 Membersihkan rumah warga 
9 Mencuci Motor Guru  
10 Membantu ibu mencuci piring  
11 Membantu Ayah membersihkan motor  
12 Mengajar TPA 
13 Baksos 
14 40 Hari sholat Berjamaah 
15 Dll.  
 
3. MABIT 
Malam Bina iman an taqwa mabit adalah kegiatan BPI dari aspek ruhiyah dalam 
bentuk menginap bersama dengan menghidupkan malam untuk memperkuat hubngan 
dengan Allah serta meningkatkan kecintaan kepada Rasulullah SAW.  
Sasaran:  
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a. Menguatkan ruhiyah  
b. Menguatkan ukhwah  
c. Melatih berkorban   
4. KAJIAN UMUM  
Kajian umum adalah penyampaian materi oleh narasumber yang respresentif secara 
missal, mengambil tema tertentu.  
Sasaran:  
a. Pendalaman dan penguatan materi  
b. Variasi penyampaian materi  
c. Penyeragaman pemahaman materi  
d. Ta‟aruf dengan Syahsiyah daiyah  
5. KAJIAN KHUSUS 
Kajian khusus atau latihan adalah suatu forum untuk mendalami suatu tema atau 
ketrampilan atau keahlian tertentu. Diikuti oleh peserta dengan persyaratan tertentu 
dan dilaksanakan dalam waktu yang relative lebih lama.  
Sasaran: 
a. Mengokohkan nilai-nilai jihad dakwah dan harakah  
b. Melakukan pencerahan pemikiran dakwah 
c. Uji kompetensi  
d. Latihan Kerja Dakwah 
e. Latihan ketrampilan kepemimpinan   
6. TAHSIN DAN TAHFIDZ 
Tahsin dan Tahfidz Al-Qur‟an proses transformasi ilmu tajwid dan ketrampilan 
membaca Al-Qur‟an dengna baik.  
Sasaran:  
a. Standarisasi tilawah  
b. Sarana menghafal  
7. PENGABDIAN MASYARAKAT 
Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di kelas dua.  
Sasaran:  
a. Pelatih kerja dakwah  
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b. Mengenal masyarakat secara lebih dekat  
c. Mempraktikkan sifat „imma‟ah 
F. SARANA PENDUKUNG  
1. Shalat Berjama‟ah  
Shalat Berjama‟ah menunaikan shalat fardhu secara berjamaah di masjid sekolah.  
Sasaran:  
a. Meningkatkan kedisiplinan  
b. Menumbuhkan kebersamaan  
c. Meningkatkan kualitas ibadah  
2. Shaum Sunnah  
Shaum Sunnah adalah puasa Senin Kamis  atau Ayyamu bidh atau puasa Nabi Daud 
a.s. Sasaran: 
a. Menyehatkan badan  
b. Mewujudkan BPI dari aspek ruhiyah  
c. Menguatkan hubungan dengan Allah  
d. Menghidupkan Syiar Islam  
3. Nawafil  
Nawafil adalah shalat tambahan yang dilaksnakan setelah shalat wajib terdiri dari 
salat malam rawatib, shalat dhuha dan sholat sunnah lainnya yang dicontohkan oleh 
Nabi SAW Sasaran:  
a. Mewujudkan BPI dari aspek ruhiyah  
b. Menguatkan hubungan dengan Allah  
c. Menghidupkan syiar Islam  
4. Karya Wisata atau Tafakur Alam 
Karya wisata adalah perjalanan ke suatu tempat yang bersifat mendidik dengan 
norma agama dan norma sosial. Pada kegiatan ini disisipkan pengalaman yang 
terstruktur dengan kegiatan yang disiapkan seelumnya. Sasaran:  
a. Meningkatkan kesegaran dan kebugaran tubuh  
b. Menghilangka kejenuhan dan kepenatan dalam bekerja  
c. Meningkatkan kualitas hubungan kekeluargaan dan kemasyarakat  
d. Meningkatkan ta‟aruf, mahabbah, dan itsar.   
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5. Kunjungan Tokoh 
Kunjungan tokoh yaitu berserta bersama Pembina mengunjungi tokoh tertentu yang 
terkenal atau berpengaruh di lingkungan mereka. Tokoh dimaksud bisa seorang kyai, 
ustadz/ ustadzah, pimpinan ormas Islam dan sebagainya:  
Sasaran:  
a. Sosialisasi ke masyarakat 
b. Belajar dari pengalaman sang tokoh  
c. Mengambil wejangan dari sang tokoh  
6. Olahraga  
Peserta bersama kelompok pembinaan mengadakan kegiatan olahraga secara rutin. 
Olahraga yang dimaksud bisa bersifat individual ataupub kelompok bisa juga 
olahraga yang dipilih disesuaikan dengan materi kurikulum dalam pelajaran 
pendidikan jasmani.  
Sasaran:  
a. Menumbuhkan kedisiplinan dalam berolahraga secara individual 
b. Menumbuhkan kerjasama tim pada olahraga kelompok 
c. Mengetahui konsep dasar olahraga dimaksud menjaga diri dari hal-hal yang 
merusak kesehatan dan kebugaran  
7. Keputrian  
Keputrian kegiatan yang dikhususkan untuk peserta didik perempuan.  
Sasaran:  
a. Memberikan bekal ketrampilan wanita untuk peserta didik seperti memasak 
menjahit kerumahtanggaan dan lain-lain  
b. Diskusi problem wanita  
c. Fiqhum nisaa‟ 
8. Perkemahan  
perkemahan adalah kegiatan yang memadukan antara kegiatan fisik pengetahuan dan 
spiritual di alam terbuka.  
Sasaran: 
a. Terwujudnya kebugaran kekuatan dan ketrampilan fisik  
b. Tumbuhnya kedisiplinan ketaatan dan kesiagaan  
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c. Terlatihnya sifat-sifat keprajuritan kepemimpinan dan kemampuan bersabar 
dalam kesulitan  
d. Tertingkatkannya dan terpeliharanya semangat perjuanagn dan pengorbanan  
e. Terpeliharanya dan tingkatannya Runul ukhwah dan amal jama‟I  
f. Terbentuknya personil dan regu kepanduan  
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ADAB MAKAN DAN MINUM  
 
Secara bahasa, adab berarti kehausan dan kebaikan budi pekerti. Kesopanan tidak 
hanya diterapkan dalam pergaulan saja. Makan dan minum juga memerlukan atuan dan 
kesopanan. Islam telah mengatur tata cara makan dan minum sesuai yang dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW. Makan dan minum yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW adalah aturan 
yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Makan dan minum yang baik harus 
diawali dan diakhiri dengan bacaan do‟a  
Makan dan minuman yang masuk dalam tubuh kita haruslah makanan dan minumna 
yang halal dan baik, yaitu makanan yang bermanfaat bagi tubuh kita. Makanan dan inuman 
yang halal dan baik akan berdampak baik pula bagi pikiran dan aktifitas manusia sehari-hari. 
Makanan yang baik akan bermanfaat bagi tubuh dan dapat menghasilkan pikiran yang baik 
pula. Begitu pula sebaliknya, makanan yang haram akan berdampak negatif bagi tubuh dan 
pikiran.  Allah SWT memberi kebebasan bagi manusia untuk menikmati segala makanan dan 
minuman yang baik yang ada di muka bumi ini, selama tidak ada batasan yang melarangnya. 
Firman Allah SWT: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.”(Ali Imran: 147) 
Adab Makan dan Minum  Rasulullah SAW 
Rasulullah SAW telah mencontohkan kepada umatnya bagaimana Adab Makan dan 
Minum yang benar:  
1. Adab Sebelum Makan dan Minum   
a. Mencuci kedua tangan  
b. Mencuci mulut atau berkumur  
c. Membaca Basmalah ketika hendak makan  
d. Mengakhirinya dengan membaca hamdallah  
Hadist yang menjelaskan tentang membaca basmalah sebelum makan dan minum 
adalah Dari Aisyah ra. Ia berkata: “Rasulullah SAW telah bersabda , apabila salah seorang 
diantara kalian makan, hendaklah menyebut asma Allah ta‟ala 
Dan apabila lupa menyebut asma Allah ta‟ala pada awalnya, hendaklah ia 
mengucapkan bismillahi awwaluhu wa akhirahu.” (HR. Abu Daud ) Membaca do‟a, salah 
satu doa yang dibaca sebelum makan dan minum adalah “ Ya Allah jadikanlah rezeki yang 
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telah Engaku limpahkab kepada kami rezeki yang berkah, serta jauhkanlah kamu dari siksa 
api neraka.”  
2. Adab ketika makan dan Minum  
a. Makan dan minum harus dengan duduk  
b. Ketika makan tidak boleh berbicara  
c. Makan dengan tangan kanan  
d. Ketika makan harus tenang, tidak boleh tergesa-gesa  
e. Makan tidak boleh tercecer 
f. Tidak boleh makan sambil berjalan  
g. Makan secukupnya jangan berlebihan  
h. Makan berlebiha disebut israf, dan israf itu dilarang agama Islam maka ambillah 
secukupnya saja sesuai dengna kebutuhan  
Firman Allah SWT: “Makan dan minumlah, tapi janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” Sabda nabi 
Muhammad SAW: “Tidaklah anak cucu Adam mengisi wadah yang lebih buruk dari 
perutnya. Sebenarnya beberapa suap saja sudah cukup untuk menegakkan tulang rusuknya. 
Kalau dia harus mengisinya, maka sepertiga makanan, sepertiga minuman, dan sepertiga lagi 
untuk bernafas.” (HR. Turmudzi, Ibnu Majjah, dan Muslim)  
Hendaklah saat makan tidak membicarakan hal-hal yang buruk mengambil makanan 
atau hidangan yang dekat da tidak meraih makanan di teoat yang lebih jauh, sebagai pertanda 
qana‟ah. Apabila makan bersama, dilarang mengambil lagi makanan, kecuali bila sudah 
mendapat izin. Mulailah untuk mengambil makanan dari pinggir dan dilarang dari yang 
tengah. Tidak boleh mencela makanan tetapi sunnah untuk memujinya.  
3. Adab Sesudah makan dan Minum  
Setelah makan dan minum hendaknya membaca do‟a: “Segala puji bagi Allah yang 
telah memberikan makan dab minum dan telah menjadikan kami sebagai orang yang 
Muslim.” Mencuci tangan, Nabi Muhammad SAW bersabda: Barangsiapa tertidur sedang di 
kedua tangannya terdapat bekas gajih, lalu ketika bangun pagi dia menderita suatu penyakit, 
maka hendaklah dia tidak mencela melainkan dirinya sendiri.” (Riwayat Nasa‟I dari Aisyah 
ra.) membersihkan dan mencuci perlatan yang diakai untuk makan. 
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FORM PENILAIAN BPI 
 
NO NAMA PENUGASAN AKHLAK 
(Observasi Harian) 
ket 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
 
Keterangan Nilai 
A    : Sangat Baik  
B     : Baik 
C     : Cukup 
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2. Wawancara dengan pihak terkait program BPI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Wawancara Kepala Sekolah  
(Bapak Budi Karyanto, S.Pd.T) 
Wawancara  
Waka Kesiswaan dan pengampu BPI 
kelas 7B  
(Ibu Dika Febriana, S.P.d) 
Wawancara  
pengampu BPI kelas 7B  
(Ibu Okterina Dwi Ningsih, S.Pd) 
Wawancara  
pengampu BPI kelas 8C 
(Ibu Yuliana Nurochmah, S. Sos) 
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3. Kultur Budaya Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahfidz Tilawah Al-Qur‟an  
Wawancara  
Peserta program BPI 
Wawancara  
Pengampu BPI Kelas 8C 
(Ibu Rani Untari, S.Pd) 
Wawancara  
Pengampu BPI kelas 9B 
(Ibu Nuning Nurani) 
Wawancara  
Pengampu BPI Kelas 9B 
(Ibu Nurul Fatimah) 
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Dzikir pagi dan sore  
serta membaca al-Ma‟surat 
Sholat wajib (dhuhur dan ashar) 
dan dhuha Berjama‟ah  
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